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BAB |
PENDAHULUAN

Lima tahun terakhir merupakan per i Brdeer gpienuh ¢

danSumbebDay ai ner al (ESDM) . Di tengah tantang
pandeniv XD , fluktuasi harga komoditas, trans

ketidakpastian geopol itik duhKBSDNWMIeetneepnt er i

me megang per an strategi s sebagai pengger ak
nasi onal dan penj aga ket ahanan ener gi . Ren
KESDM ahun 282002259 di susun sebagai dokumen ar
jangka menengah yang menj adi panduan seluruh
KESDM. Renstra i ni mer upakan turunan | anc
Pemmagjunan Jangka Menengah Nad&iO®ma Id a(nR mhJaMN )a n2
i ntegral dari pelaksanaan Rencana Pembangunai

(RPIJPN)&2DAB5

% Tahap 1 (2025-2029)

@ X

' Penguatan Transformasi

Tahap 2 (2030-2034)
E RS

Akselerasi Transformasi

£\ Tahap 3 (2035-2039)
‘ Ekspansi Global

Tahap 4 (2040-2045)

Perwujudan Indonesia Emas

Gamba-o TahapRmMINTahun 20245%

Secar a fundamental , penyusunan Renstr a I ni
pemahaman bahwBSDMlutkam hanya berfungsi me ny
energi bagi kegiatan ekonomi, melainkan juga
dal am memper kuat daya saing nasi onal dan m
ek onomi I ndonesia menuju struktur industri y
Ener gi swekard ar i nput produksi ; ia adal ah k
ekonomi . Karena itu, arah kebijakan ESDM | i

mampu menjawab dua tantanp@am ns &ldleirgesd:i amen e

Pendahul uan



dan sumber daya miner al yang andal serta me
sistem energi yang |l ebih bersih dan ber kel an
Dal am kerangka pembangunan nasional, sektor
antar a kebutuhan pertumbuhan ekonomi, kese
keberl anjutan | ingkungan. Kebutuhan energi vy
mengharuskan pemerintah memper kume ntkaataahana
tekanan gl obal unt uk menurunkan emi si kar bo
transi si ener gi . Di tengah dwua arug0B®8sar it
menj adi pedoman wuntuk menyei mbangkan kepent.i
dan l i ngkungan mel al ui k e bnikjlauksainf , e neefrigsii e g a
ber keadil an.

Renstra ini juga dirancang unt ukndmemeasuikaung
Emas 2,048 mana transfor masi sektor ESDM n
prasyarat penting bagi terwujudnya Vi si | nd
berdaya saing global, dan berkelanjutan. De
terhadap pertumbuhan ekonomi, penerainmaan n e
| apangan kerj a, sektor ESDM mer upakan f ot
mewuj udkan kemandirian ekonomi nasi onal

Si klus perencanaan strategis terdir.i dar i ti
kondi si organiwhlei e swauw @omaet(apkan arah dan

masa dewher  you wantsedrot abemerumu-skagkahngka
operasional untukomenomapmgeitnYejedlean dengan ker
t er selimbpendahulimdinsusun untuk menggambar kan g

arah strategis sektor ESDM, bgghgmanenygakuaop

kondi si ,bmumsaischpaidaannev al uasi pelAglanamaan
Pembangunan ase@ili tras.i mad § malr aagkiad n pseensai

per masalyamagn menj adi dasar dalam perumusan st
. 1 Kondi si Umu m

Periode2@®P20merupakan peri dRdPel] MNe It eekrsaskrhaan darr
RPJPN 20025 Agenda pembangunan nasi onal di sek
telah dilaksanakan delrdmmememijak&kannikemaj uan
Meskipun tel ah draaniyha k nyaasnigh banyak tantangan

sepenuhnya terselesai kan.

Pandemi -CD vy ang pfaedtgashduin B0 202x0w22 memberi kan
dampak signifikan temédragliap t esrelkktt mma dal am |

penur unan per mi ntaan energi aki bat ,pembat a

Pendahul uan



mobilitas macdsamar dkai a usaha. Di Si si l ai n,
memuncul kan peluang untuk mempercepat trans:
ber si h. Pada tahun 2021, l ndHongsiTar melSarat ed
for Low Carbon and C( L mhiCtCeR ReOpillyieh ad
mengkomuni kasi kan rencanaetidenrt@mkd s m& lN&Z&p a i
pada tahun 2060 atau | ebih cepat

KESDM uglaer kontri busi padCsuspenocapaeanDevel opr
GoallTuj uRembangunan Ber((k®DGa@shjuwstuanry at ppdan

7 (Energi Bersih dan Terjangkau) serta secar
padtauj ulah (Penanganan Perubahan | kIl i m). Bebel

7 telah diintegrasikan ke dalam RPJMN dan di
Renstra KESDM, antara |l ain rasio elektrifika
penggunaan gas rumah tanggakanb,aurnatne nesnietragsi etne
pri mer, dan kapasitas penmbaasngikgi tdiBEBITK,unma soiln

kebijakan dan target yang j el as.

Pada tahun 2023, KESDM telah menyampai kan |
kepaKHementerian Koordinator Bidang Kemaritim
Kini menj adi Kementerian Koordinator Bi da
Pembangunan Kewehggahakan SDGransaetdlel ain itu,
KESDNMahun 2@&hfgembangpiglankasi uGOALKS memant au
capaian I ndi kator kinerja sektor energi,

meski paggkmgsus untuk SDGs belum sepenuhnya

PRIORITAS NASIONAL 2 PRIORITAS NASIONAL 3

Melanjutkan Pengembangan

Infrastruktur dan Meningkatkan
Lapangan Kerja yang Berkualitas,
Mendorong Kewirausahaan,

Memantapkan Sistem Pertahanan
Keamanan Negara dan Mendorong
Kemandirian Bangsa melalui
Swasembada Pangan, Energi, Air,
Ekonomi Syariah, Ekonomi Digital,
Ekonomi Hijau, dan Ekonomi Biru

Mengembangkan Industri Kreatif serta
Mengembangkan Agromaritim Industri di
Sentra Produksi melalui Peran Aktif
Koperasi

PROGRAM PRIORITAS KEGIATAN PRIORITAS

Pembangunan Infrastruktur Jaringan
Ketenagalistrikan dan Digitalisasinya

Target 7.1.

Menjamin Akses Energi yang
Terjangkau, Andal, Berkelanjutan,
dan Modern untuk Semua.
(7.1.1%

Swasembada Energi

Target 7.3.
Pada Tahun 2030 Melakukan
Perbaikan Efisiensi Energi di Tingkat
Global Sebanyak Dua Kali Lipat.
(7.2.1%, 7.3.1%)

RENCANA STRATEGIS KEMENTERIAN ESDM 2025-2029

1. Indeks Ketahanan Energi Nasional
2. Indeks Kemandirian Energi Nasional

GambakKéeterkaitan Target SDGs dan Renstra |

Pendahul uan



Strategi dan kebijakan sektor ESDM terus di
beradaptasi terhadap dinamika dan tantangan ¢
maupun gl obal . Setiap negara mengembangkan

kapasitasmamashngpg tidak semuapgagmapasgat kanal

penggunaan bahan bakar fosil, mel ai nkan bel
emi si mel al ui penerapan teknol ogiCapkeogur ang
Captur eStoamd@aer bon Captur e, Ut i Il QALTIC)s,, and S
direct ai,r sceapttauirmehabksat asi pada penyerap Kk
sepert.i hut an dan kegi-bambanegkI| amasi pasca

Tremenurunan &mpiesi k@Pita dan peningkatan Pro

Bruto (PDB) diukur unt uk ema mge tnelguwir ak admd iasn

decouplFemgomemda couplmemmgggambar kan kondi si k
pertumbuhan ekonomi tidak | agi berbanding |
emi si karbon, artinya suatu negaPDBtrmamp@au t er |

menai k&kminsibahkemder ung mampu menurunkan.

Ameri ka Serikat Vi et nam

Australia l ndi a

Keterangan:

Axi sTXhun penilaian/pengukur an

Axi¥:Persentase pgrwohvalmhaermdtsd F p&e0 kapita, PDBampeemikR@ipertheasi s
konsumsi peer kkaganp anitl ai dasairmd viarse | ii maei) k athaurn f@lad@da .

Consumptiacsme dedd ssoncapeéetRat-nateani §C®yang di hasil kan dari barang dan

di konsumsi ol eh seti ap epné rsd ypdwkd,iu kt edrammboskulkr an g i emi si dari produk e

CQFfemi ssion pedumlagh tamisiyadnC®O di hasiatkaol|l et seti ap penduduk di sua

dal am periode tertentu

GDP per cRapiataa a pendapatan atau output ekonomi per orang dalam sat
Gamba-BTitemecoupAmenrgi ka Seri kat, Audsathrnadliiaa |, Vi etr

Beberapa negara tedadupsdemegapai Ameri ka Serik
Australia, di mana PDB per kapita teFus meni

per kapita menur un secar a konRasn.st élal sepnpak

Pendahul uan
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menunj ukkan keberhasil an i mpl ement asi kebi
peningkatan efisiensi energi, serta pemanf aa
Sebaliknya, Vietnam dan I ndia masih menunj t
antara pertumbuhan ekonomi dag mpeniandkh&ban e
kedua negar a tersebut ma s i ¢ o ulpd rdandgyg madnaal a m

pembangunan ekonomi masi h sangat bergantung

fosi |l

ment ara PDB per k(alp92@24mdomnememdai ngkat sei
ngan kenai k&ameremk api tC®O, bai k berdasarkan pr

nsumsi . Artinya, setiap kenai kan aktivitas
ni ngkatan emissituaamdmoeumwnj ukkan l ndonesi a n
rada dalcompflasigdonesi a masi h menghadapi t a

l am mewuj udkan pertumbuhan hijau yang me

® o T T X o v
x @ ® ® O M

onomi dari dampak I ingkungan.

+250%

Indonesia - Consumption-based CO,
emissions per capita
Indonesia - CO, emissions per capita

Indonesia - GDP per capita

+200%

+100%

1990 1995 2000 2005 2010 2015 2020 2024

Keterangan:

Axi sTXhun penilaian/pengukuran

Axi ¥:Persentase perawbtalh &@mdtsd ] pe0 kapita, PDBampeemikR@bperth@asi s
konsumsi peer kkaganp anitl ai dasairmd diarse | ii maei) k athaurn f@led@da .
Consumptiasmed.ed® ssonc gprirRatraat a emBPsiyan®O di hasil kan dari barang dat
di konsumsi ol eh setiap penduduk, termasuk emisi dari produk i mpor
CGFfemi ssion pedumapiht amisiyanh@Odi hasiatkaonl|l eat seti ap penduduk di sua
dal am periode tertentu

GDP per cRigptirdaa a pendapatan atau output ekonomi per orang dalam sat

Gambad4Tten Mebhedqaupllndonesi a

Ameri ka Seri kat dan Austr aldeaoueslea hagkme2nOcOabp a i
dengan PDB per k-mpsitmag mdSbng4. 034 dan USD
menandakan kemampuan mer ek a mempertahanka
ek onomi tanpa peningkatan emi si yang sebandi
11.112) dan Vietnam (USD 4.536) measiju ber a

Pendahul uan
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decoupl iDeghgan PDB per kapita I ndonesia pad:
4. 960, I ndonesia berada pada titik Krusi al
transi si ener gi dan dekarboni sasi guna mendo

berkelanjutan.

Tr edne c o u pylainngg masi h | emah tersebut sejal an der
yang relatif Eaedagly dalamsi ty aakinil npessidngk at k
secara global (WEF, 20242 ,dis ek avaa paenm i Agika t mer
Worl d Energy Tra2dZ24mmabdrmadcab asawah kddar idi Mal aysi
dan Vietnam. Dal am indeks tersebut, I ndones.|
yang mencerminkan Kkinerja kuat p aedree ragsyp e k Kk
secuy,jtywamun masi h | emah padaenpamnger agguint yen
keberl anjut an enmpgpkanmant a(l )s,us tdainnaél €meéeny

pendukung kemiajbdk axrg Je | senemndis konteks nasiona

Pada sektor ketenagalistrikan khususnya kK e
( Rp/ kWh) , |l ndonesia memil i ki l evel kompetiti
Asia Tenggara dibandingkan negara | ain, tert
besar (Rp997/ kWh) dan mermgngashhr h(RmDb.al Z2/ckaW a
dapat menekan biaya produksi dan meningkatka
sektor ibDemiskiran juga, untuk tarif rumah tani

|l ebi h rendah di bandingkan dengan beberapa ne

menjaga aspeaekgkeuen terhadap harga energi ba

TabelPdrbandingan Tarif Listrik

. Tarif Listrik (Rupiah/kwh)
Jenis Pengguna - - - - — -
Indonesia Malaysia Thailand Singapura Filipina Vietnam

Rumah Tangga (R1) 1.445 1.321 2.161 3.830 3.470 1.807

Rumah Tangga (R2 dan 1.699 2.143

R3)

Bisnis Sedang-TR 1.445 2.338 1.955 3.072 2.475 2.293

Bisnis Menengah -TM 1.122 2.028 1.903 2.992 2.441 2.109

Bisnis Besar -TT 1.122 2.446 1.866 2.803 2.448 2.109

Industri Menengah -TM 1.122 1.984 1.451 2.809 2.417 1.315

Industri Besar -TT 997 2.446 1.450 2.361 2.409 1.248
“Keterangan:
1. I ndones: a menggunatpns tpmemdt ap amSelputleimber 2025
2. Mal aysi:a menggunakan kenaikan tarif terakhir 1 Januari 2018
3. Thail and menggunat#pns tmemtfe miDeers ember 2025
4. Singapura menggunat#pns tppemdt ap amSelputleimber 2025
5. Filipina mengguna#dpms tpmemdt apan September 2025.
6. Vietnam menggunakan kenaikan tarif terakhir 9 Mei 2025.
Keunggul an tarif ini juga ditopang ol eh kean
nasi onal yang semakin baik, SgstemmiAvedagke
I nterruption FréSAugday i | Adde b1 kali/ pel angga

(2019) menjkadipéd3 adgan(RABBEN Syesrttean Aver age
I nterruption DuS Altbtar i |l nd&x95 jam/ pel anggan

Pendahul uan
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menj adi 5,34 jam/ pelanggan/tahun. Ni | ai ter

standar miEmiemgm Sector Management( ESMAIP9t ance

Ti &rr yaitu 156 kal. untuk SAlIl Fimedakab@an) am
bahwaet erjang&aeaufindi ,| ndedmesdidanigpmngngkat an
kualitas pasbkarki ngkatan kinerja operasi I ni

digitalisasi sistem distri busMoothemgpan Speamdr é
Groi stribution, Advanced MAMED) I ng ahn fPrekstrr L
Dalam &aead Bertegangan ( PDKB) , yang memper
jaringan dan efisiensi pemel i haraan. Sel ain
mo bislegper ti Unit Gar du Blnrignetrearkr uptGBb)|I ed afho we r
(UPS) turut mendukung kontinuitas pasokan |

penj u®ITRInN Per sdeir os)el ur uh wil ayah.

Keberhasilan kebijakan hilirisasi mi ner al S
nyata mel al ui dampak ekonominya yang signif
ol ahan ni kel , sepert.i feroni kel , ni ckel mat t
tajam dar. sekitar 22J6BID7 3mem jladir B a33d, 8 mil
2023, menempatkan I ndonesia sebagai sal ah sa
bernilai tambah di dunia. Kontribusi subsekt
nasi onal meni ngkat dar i 1,2% menjadi 4, 3%
menandakamsepearngestruktur ekonomi dari berbasi
menuju industri pengol ahan bernilai tinggi

Selain itu, investasi di sektor hilirisasi m
miliar, dengan 91 smel ter t el ah beroperas
pembangunan yang tersebar di ber bagai wi | a\)
| apangan kerja | angsung danempaeanrkuadtangamutnagi
pasok industri kendaraan | istrik dan baterai
Pada komddi ubhamdonesi a menempat. posi si sebe
terbesar di duni a. Dal a-&i0 X4 r upr ovhilkk sui 29 &t10u b
(steam)conaasi onal menunjukkan tren peningkat

di dorong ol eh meningkatnya kebutuhan energi

mi ner ba, dengan volume produksi tboerr khiismaggg aa nt
836.120.000 ton. Lebi h dari 70% hasi |l prod
sejumlah negara di kawasan Asia seperti Ti on
sehingga menegasrkdammnepgemansebagali sal ah sat
batubara wutama duni a. Sementara itu, konsur
sektor pembangkit l i stri k dan33i% dduasrtir i t dhtaanly

produksi, atau-28@kjuama 1958. Mes ki pun menj a

Pendahul uan
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besar, l ndonesi a masi h mengi mpor j eni s bat
batubara kokas yang digunakan dalam proses mi
dan pemurnian | ogam, k hus usheyraanb eisni dnaenn j baadji

I ndonesia pemain kunci dalam rantai pasok en

Komit mteaanubl i ng energy ef fi cyiaenngc yd iiandporposvie mea d
COoP28 j uga menunnedar aeguanmtauk mel i patgandak

peningkatan efisiensirasmerdqg% pphernggahumtpaada

I ndonesia masi h menargetkan penurunan I ntens
1% per tahun, menunj mkhhagkatbamwaf ipei ensi ern
I ndonesia masi h berada pada tahap moder at. H:
hal, diantaranya adal ah peninkga&ptta. Konsumsi

Tren peningkatan kapasitas terpasang pemba
terbarukan (EBT) di tingkat gl obald2628d4,reqgio
di ukur dal am gi gawat:t (GW) . Secara global,

kenai kan | uar biasa dari 89di, 411. 8GW ,p%6d aG W Op2add
2024, dii kuti oleh Ameri ka Serikat yang meni
427,89 GW, serta India dar.i 134,77 GW menj ad

5

Di kawasan Asia Tenggar a, Vietnam mencatat |
pertumbuhan dar.i 38,39 GW menj adi 49,01 GW,
meni ngkat signifikan dari 10,46 GW menj adi
percepatan transi si energi baelrasyi shi an, a sdiaomn all a o
j uga memperl i hat kan pertumbuhan stabil, s e
Brunei masi h berada pada tingkat kapasitas

menunj ukkan peningkatan berkelanjutan.

Tabe2Kdpasitas Terpasang EBT Beberapa Neg

Kapasitas Terpasang EBT (GW)

Negara
2020 2021 2022 2023 2024
Indonesia 10,46 11,53 12,60 13,32 14,44
Brunei 0,00 0,00 0,00 0,01 0,01
Filipina 7,08 7,41 7,78 7,97 9,30
Singapura 0,49 0,66 0,86 1,16 1,68
Malaysia 8,56 8,71 9,29 9,36 9,52
Kamboja 1,70 1,79 1,89 1,89 2,29
Thailand 11,84 12,40 12,54 12,59 12,61
Myanmar 3,41 3,44 3,51 3,51 3,54
Vietnam 38,39 43,00 44,69 47,80 49,01
Laos 8,19 9,14 9,83 9,96 10,37
Amerika Serikat 292,55 325,82 352,49 385,28 427,89
India 134,77 147,42 163,30 175,87 204,48
Tiongkok 896,41 1017,85 1156,13 1453,70 1817,96
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Secara keseluruhan, data ini menggambar kan r
dekarboni sasi mel al ui peningkatan i nvestasi
pembangkit EBT, dengan Asi a berper an pent
akselerasi transi si energi

Produksi i stri k dar.i Ener gi Baru Terbaruka
RPJMN juga ditargetkan meningkat dar i 50. 73
menj adi 62. 063 GWh pada tahun 2029, atau tu
dalam | ima tahun. Meski pun peni ogkatsarmwyaingi r

positarnfgetrsebut masi h belum sejalan dengan

mel i patgandakan Kkapasitasriemleirrgg rtemrdvaahllkea ne
capati ppda dekade ini. Hal I ni di sebabkan ol
l ndonesi a Yyangebdihr abnecratnagh alp , di mana puncak

nasi oeamil sgi oh depkoyeksi kan baru akan tercap
2035, sejalan dengan prioritas stabilitas s

pembangunan ekonomi nasi onal

Komit mteanubl i ng energy ef fi cyiaenngc yd iiandporposvie mea d
COoP28 j uga menunnedar aeganmtauk mel i patgandak

peningkatan efisiensirasmerdq% pphernggahumtpaada

I ndonesia masi h menargetkan penurunan I ntens
1% per tahun, menunj mkhagk atbamwaf ipei ensi ern
I ndonesia masi h berada pada tahap moder at. H:
hal, diantaranya adal ah peninkga&ptta. Kkonsumsi

Jika dibandingkannegagan ASEAANr Aai nnya, konsu
per kapita Indonesia kapité@almdasSBhkiwabuholdong
bawah Ma | (aby.s4i 7a4 k Wh) dan Thail arkbndi2sie653 nik

menunj ukkan bahwa tingkat pemanfaatan ener g:

opti mal, mes ki pun rasi aneet ek ati fDEOOA.Nn t el al
konsumsi i strik yang naarse i ar emaralhy me n d o
pemanfaatan | istrik yang produkti f, sepert.i
berjababnhupyk mendor onog hgrer tekk on o mi dan kesej al
masyarakat . Ol eh kar ena i tuenepagryeraffainc i kab
i mprovemeoadsa agresif sepgewmnbil ingr geater)glyoldlf i
di sesuai kan dengan kont eks Il ndonesi a, sehi
ekspansi konsumsi ' istri k yang masi h dibutu

dan industriali sasi
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Tabed3Kdnsumsi Listrik per Kapita Negara A

Negar a Konsumsi Listrik |
g (kWh per kapit:
Brunei Dar usse ~ 12.806
Singapur a ~9.532
Mal aysi a ~5.474
Vietnam ~ 2.688
Thail and ~2.653
Filipina ~1.008
Kamboj a ~525
Disi si l ain I ndoetsonl admaaigt erent an ter
har ga energi gl obal . Il ndonesi a masi h
ment ah unt uk me menuhi kebutuhan energ
Selama peri-26e4,202601I1 ume i mpor mi ny ak

peni ngkatan signifikan sekitar 50% atau

hadap
ber ga
[ dan
ment a

seta

mencerminkan tingginya ketergantungan nasi on:

dar i | uar neger.
Pada saat yang s ama, harga minyak ment ah |
kenai kan taj am, dar i sekitar $40, 39 per bar

$78 per bar el pada tahun 2024, di pengar uhi

pemul i han ekonomi gl obal pascapdukemi-nedanak

negara a@gganiazation of the PetroOBEB Export

Kondi si ini menunjukkan bahwa volatilitas har
gangguan pada rant ai pasok i mpor dapat me n j
ketahanan eneragpalhmmialsa okhapasitas produksi da
domesti k belum mampu mengi mbangi kebutuhan Kk
I ndong¢siigmasi h bergantung pada i mpor teknol og
unt uk sektor Energi Bar u dan Energi Terb
pemanfaatan ener gi mat ahari, bayu,snmmantas bu:
grijdlndonesia masi hi mpog&edalrigamt ungan I ni
hanya ber dampak pada besarnya nil ai I mpor

meni mbul kan risiko terhadap keberl anjutan |

i ndustri nasi onal di bidang energi bersi h. S

mengur angi k e the rtgearnst EuBh&gbaMne nggencar kan

Progr e

Peningkatan Penggunaan Produk Dal am Neger.

sekto
nasi onal mel al ui pengembangan I ndustri

r pembangkit. P3DN diarahkan unt uk me |

k o mp

kapasitas produsen dhemegdt i&knt aser thhedsin i nt a h,

Usaha Mili BUWMd&gadan (sektor swast a.
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Dukungan regulatif terhadap program ini di wt
Per mEBSDM Nomor 11 Tahun 2024 tentang Penggun
Neger i unt uk Pembangunan I nfrastrR&t men Keten
Perindustrian Nomor 23 Tahun 2023 yang m
Penggunaan Produk Dal am Neger. unt uk Pemba
Ketenagalistrikan. Kedua regul asi tersebut
peni ngkatan partisipasi I ndustri | ok al dal e
nasi onal, bai k dal am penyedi aan peral at an

teknisnya. Sebagai hasi |l nyat a dar i I mpl em
Tingkat Komponen Dal am Negeri ( TKDN) di S
Terbarukan, dan Konservasi Ener gt NEBJG&KE&E) b
68, 7% pada tahun 2024. Kondi si I ni masi h men
l ndonesia dalam pelaksanaan transi si energi,
tantangan besar dalam upaya mencapai k emanc
kebutuhan besar Il ndem&s ina semt wls me mbangun

memper kuat i ndustr.i energi nasi onalnya wuntu
energi yang berkelanjut an sehingga ti dak h
teknol ogi i mpor .

Transformasi eK&lbDMer bukt i berjalan mel al ui p
|l embaga teknis menj adi pengar ah dan pengge
energi nasi onal . Pergeseran i ni membukt i k:
kel embagaan dar i sekadar regul ator dan 0 [
orkestyang@rmemi mpin kolaborasi | intas sektor,
dan miner al berperan sebagai pendorong perut
| mpl ement asi transfor masi tercer min dal am
hilirisasi mi ner al asnt reaftiesgiiesn,s ip ednainn gkeamma nf aa
bersi h di ber bagai sektor, Ppmbanghkah pembar
Tenaga NuLklT)Mer t(ama yang ditargetkan beroperas
di mul ainya pengembangan hidrogen serta pener
Transfor masi i ni j uga diiringi dengan peng
transfor masi di dal amukKietmehe&ni an.seperirti Di
Jender al Ener gi Baru Terbaruk®nt peeBnT KEQnser v:
tidak | agi berfokus pada pengembangan proye
sebagai motor perubahan sistem energi nasi ol
teknol ogi bar u, mo d e | bi snis inovati f, sert a
Pendekat an bar u i ni meKnEpSDr Mk u aste b apgoasii sikat al
transfor masi str ulktywr adla,| abmu ksaenk t loa ener gi da
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tetapi j uga dal am mempercepat transi si me n

peni ngkatan ketahanan ener gi

Mel al ui Il amgkahh konkr et tersebut, KESDM
memper kuat perannya sebagai orkestrator tra
yang i novatif, terintegrasi, dan berorien
mewuj udkan sistem energi yang ber keadialnhan, t

berdaya saing gl obal

| . 1. 1Capaian Agenda Pembangunan Nasi onal

KESDNherupakan pelaksana tugas urusB®DMemeri n
yang melingkupi subsekt or (mingyaask)n edraanl gdaasn b u
bat ub@miane,kleda)e nagal ES8TKEkgenpdangipengembangan
SumbebPayaanus({ 8DMektHOSDM RPJM&Nhu2n0 2202 4
menetapkan tujuh Agen(dad)PemEmEdS DMnmendukung
empat Agenda Pe(mMBeibagain beri kut:

1. Agenda Pembangunan 1: Memper kuat Ket ahana
Pertumbuhan yang BBekkaadilhandan
2.Agenda Pembangunan 3: Meni ngkat kan SDM Ber

Saiing

3.Agenda Pemba&dngwWranper kuat I nfrastruktur unt
Pembangunan Ekonomi dandRel ayanan Dasar

4. Agenda Pembangunan 6 : Me mbangun Li ngk
Meni ngkat kan Ketahanan Bencana, dan Perubal

Capaian agenda pembangunan sektOkradB$SBM t aht

sebagai .beri kut

|l . 1. 1Sdbsektor Minyak dan Gas Bumi

Subsektor migas berkontribusi pada pencapai al
(AP) , yakni Memper kuat Ketahanan Ekonomi un
Berkualitdg QAP Memper kuat I nfrastruktur
Pengembangan Ekonomi dan B¢l apBgaemnadmasbadNkam RARB
2022024, subsektor mi gas j uga memi | i ki e mp
nasi oyak ni pembangunan infrastruktur Jari nge

unt uk sambungan rumah tangga dan pelanggan k
pengembangan kil ang mi ny ak, penudmigk at@an pr
pemanfaatan gas bumipeamynedika&ng ersteeart aki t nel a

dan konverter kit petani . Sel ain upaya per
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program andal an pada Ssubsektor mi gas t er ma
perdagangan dan peningkatamgkapaseidt et podeuk
(LPG) mel al ui pCer nabsasn gRioncatn ( B&R) ne@rayn peni ngkat
kapasitas ki lRerfg nmirryydDkevel opmegRDMRBELt er Pl a

Pada periode RROXZ2ANr2&2@r at Jenderal Minyak d
Di t]j en)ve gaaamipiug aKegg8i)at an Prj oy apgems .n(kR) an

pemenuhan ener gi domesti k, perluasan akses
dan ket enagaddrstad klawmpan penyediaan energi

' i stri kgKKédPKe er sebut di jalankan mel al ui penin
pemanfaatan gas domesti k, produksi gas bumi ,
mi nyak tanah ke LPG tabung 3kg, konverter ki

untuk nelaypetaéani, serta cadangan operasiona

Produksi Mi nyak Bumi

Produksi mi ny ak b umi s €l0a2Ma npeenrgiad caemi 2 @ 2 (e
penurunanr atat a4, 84% per 2@®A4,n. r ePaldiasasi pr o
mi nyak bumi hanya mencapai 580,02 ribu barel

rendah dari target sebesar 743,00 MBOPD.

800
700
600
500
[a)
o
o) 400
<
300
200
100
0
2020 2021 2022 2023 2024
m Target 755,0 716,0 727,0 743,0 743,0
Realisasi 708,3 658,5 612,4 605,7 580,0
Gamba-bPt oduksi Mi nyak Bumi
Ha l dindebabkan o-s@musumang semakin tua dan I

penurunan produksatuabbdmdemephara upaya ekspl

dan peni ngkatan kapasitas produksi bel um «c
kekurangan tersebut. Lokasi fe&edpti ®weasaidayang
pada wi |l ayah mi gas bar u dengan tmufrudastruk
memengar uhi kegiat an ekspl orasi-cadaang@mene mu
baru. Selain itu, sejumlah proyek mengal ami

dan kejadpadanned sdut docevbrer apa wil ayah ker|j
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Onshore Nort hwae s3o uldbasat S u mautrrua menghambat
pencapaian target produksi Penurunan pr od.
berl angsung i ni mempertegas tantangan yang
I ndonesia dalam menjaga ketahanan ener gi nas
Penurunan produksnipadiany alk hi r ny a ber dampak
peni ngkiampor mi nyak ohentseehhamari @0&D024
pertumbuhmgpnobrer ada p adla57 3oe wetira h un. Penurunan
produksi mi nyak dan peningkatan aktivitas i
di kendal i kan, karena penurunan produksi mi g
secara |l angsung pada tingkat Peneri maan Neg
serta ketahanan dan ¢gnuerag ik emsasnidamrala.n Pada t a
PNBR ubektmirgas mengal ami p e n wernwmramlaiafkti i bnagt p
mi nyak dan ga&st humienlumdimmetssi an C QBeanRr i ce
menyentuh harga US$40,4 per barel <d®bagai da
140.000
120.000 T hame .
100000 ___.- - yrie
€ 80.000 Pos
4] .
3 60.000 103.4%
2
40.000
20.000
0 2020 2021 2022 2023 2024
m Target 68.194,0 83.184,0 86.652,0  110.742,0  109.999,0
Realisasi  65.956,0 89.8750  104.722,0  125.608,0  113.292,0
Gamba-6l mpor Minyak Mentah
Il nvestasi Subsektor Minyak dan Gas Bumi
Tidak optimalnya pencapaiming asnvpeastte -0 subs ek
2024 juga menj adi sebab belum terjadinya p
produksi mi nyak dalam neger.|
30
25
o 20
= 15 9 ___--S BN e pe.s%
8 89.89 79,1% 61,5% '
E 10 89,8%
5
0 2020 2021 2022 2023 2024
m Target 14,5 18,6 22,6 25,2 252
Realisasi 13,1 14,7 13,9 14,9 17,5
Gamba-7l hvest asi Subsektor Migas
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Kurangnya 1investasi ndiaglaasm ssaulddsneakOt2ddr0 2 4
menghambat pengembangan infrastruktur dan te
untuk meningkatkan produksi minyak domesti k.
kapasitas eksplorasi dan produksi sehingga t
penur unan hasi | produwmkmns i nemiemryak Tdalpa ada
peningkatan i nvestasi yang signifikan, tar
kebutuhan energi nasi onatdaakhkhet esegaki nndpamss ap
i mpor ener gi pun akan semakin meningkat.
Produksi Gas Bumi

Di Si si l ai n, dal am aspek gas bumi , pemer

kesei mbangan antara ekspor dan kebmemhan do
ESDM Nomor 6 Tahun 2016 tentang Ketentuan da

Al okasi dan Pemanfaatan serta Harga Gas Bumi

di beri kan kepada penyediaan gas bumi unt uk t
dan pel anggan keci l kemudikasni prmeingiansg K aa s in o npa
i ndustr.i pupuk, i ndustr.i berbasis gas bumi,

i ndustri yang mengmiunaklaag ggiasbdhan bakar.

I ndonesia juga mendorong penggunaan gas bum

menuj u ener gi bersi h, sejal an dengan k omi t
kar bon. Dal am Rencana Umum Energi Nasi onal
memproyeksi kan por si gas bumi dal amsibaur an
tahun 2050 menj adi sekitar 24% entealgaiter besar

terbarukBBT) Berdasar kan dat a terakhir tahun

memi | 1 ki cadangan gas bumi terbukti sebesar
persegiil (i on standdrSCFruldiacmm fde @tr oyeksi ma s
me menuhi kebutuhan nasional di periode trans
mendatang. Peran penting gas di dal am me me
nasi onal juga tercermin dar.i por si dan vol u

kepentingark da@amegsttierus meningkat.
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7000
................. 135,4%
6.000 1 143,8% == 136,0% 6
5.000
m 4.000
Q
2 3.000
= .
2.000
1.000
0
2020 2021 2022 2023 2024

m Kebutuhan Gas Bumi
Dalam Negeri

Produksi Gas Bumi 6.665,2 6.667,6 6.492,2 6.630,3 6.801,6

4.313,0 4.638,0 4.784,0 4.875,0 5.025,0

GambaBPtoduksi Gas Bumi dibandingkan Kebutuhan

Secara umum, tren produksi gas bumi nterus m
dan el ah memenuhi kebutuhan gas bumi dal am ne
ol eh pengembangdmpbhapangdmaru serta optimali
produksi. Sebagai contoh, peningkatan signif

di dorong ol-phoyelyekr at e piasngaap dratail autnagn

Biru dan Tam@auMeski pun telah memenuhi kebut
dal am negeri, capaian produksi gas bumi ma s i
target produksi yang ditetapkan dal am Rencal
2024.
8.000
7.000 e
6.000 28.9%
5 5:000
O
$  4.000
=
= 3.000
2.000
1.000
0 2020 2021 2022 2023 2024
m Target 6.739,0 7.135,0 7.248,0 7.276,0 7.389,0
Realisasi  6.665,2 6.667,6 6.492,2 6.630,3 6.801,6
Gamba®BThar getPrdoadhuk si Gas Bumi
Belum tercapainya capaian produksi gas bumi
hal di antaranya terkait dengan aspek perizin
infrastruktur. Pada aspek perizinan, yang me.l
penerbitan l zin LingkunganKegdasnuaPanseKagiuat
Pemanfaat an Ruang (eEKKMPRS$ s i uomti unkg , exception
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mat eri @lan proses pengavjalavie.ntzda mganmpjouga ter |

pada prosesEngenéering, Procuremen(tEPCand Co
pengajFuamal l nvest memitD)D,ecpesmiomdahan kepemil.
serta perjanjian pertukaran aset antar a K
Pemerintah Daer ah. Selain kedua tantangan t
kondi si wilayah vyang kaya akan potensi gas
berkembangsdakiess apan infrastruktur. Keterba
akses dan mohbiinggasdi pseer |l ukan koordinasi ant

S KK Mi gas serta Ke me nlteaeirn mynanlae mbpgamal i sas
pemanfaatan potensi wilayah kaya gas tersebi

baku kilang untuk produksi petroki mia.

Produksi gas bumi p&da2 2p g ruigoad et e2(0c2alt at rel at
dan cender ung enbeentuardu¥%. Kondi si ini disebabkan
produksi aki batoviyddndseemrit aC penundaan beberap
onstr,eawmang mengaki bat kan tertundanya t amb e
menut upi atau mengi mbangi l aju peksi  shamgpr o
Pada periode242028roduksi gas mengal ami peni
2,5% seiring beroperasinya beberapa proyek

sempat tertunda.

Jaringan Gas Kot a

Pada RPJMN2022042 0 dPemrmr p rNeosmo r 22 Tahun 2017 ter
Rencana Umum Energi Nasional , KESDM juga n
mel aksanm&kjanr ptreijleaitt dengan pembangunan ir
Jaringan Gas Kota wWatmbkung.ah0 ®RuUBEhda akhir

tahun 2024, Kegiatan i ni di harapkan dapat m ¢
penghematan subsi di LPG sebesar Rp 297,6 M p
i mpor LPG sebesar 603, 72 ri bu t on per t ah

merupakan salah satu car aasunhwra memlgmlinghk ut

besar kar ena kenyamanan, keekonomi an, dan
meni ngkat kan pemanfaatan gas bumi, maka mut |
transmi si dan distribusi gas bumi yang andal
Untuk mendukung optimalisasuaspemiamd adatrans miu
Badan Pengatur Hilir MiBhPyH kMidgaanb a@aasi B uermb a(g a
yang mendapat tugas untuk mel akukan pengemba
pi pa. Mel al ui Peraturan BPH Nomor 15 Tahun 2
Bersama Fasilitas Pengangkutan Gas Bumi Me |

komi t men pemerintah membangi kasetkeaapdipli & ak. Pe

Pendahul uan



-2 3-

memberi kan kesempatan bagi pemilik gas dal am
tentunya dengan pengawasan BPH Migas. Pemanf
(open axccaistsarapkan dapat meningkatkan daya s:
dan meni ngkat kan pemanfaatan gas b umi nas:i

mendukung program pemerintah dalam pel aksana

menjadi kan gas bumi sebagai sal ah satu tul s
kebutuhan energi nasi onal dan membantu menur
kaca.
4.500.000
4.000.000
~ 3.500.000
&
= 3.000.000
T
E 2.500.000
ad
c 2.000.000
(o))
S 1.500.000
o}
£ 1.000.000
n
500.000
0 2020 2021
m Target 4.100.000 4.100.000 4.100.000 4.100.000 1.062.009
Realisasi  646.131 778.235 902.027 922.766 943.708

Gamba- OJari ngan QGaAsngkkoat aKumul ati f)

Sampai dengan JRdas typwyamdg telah terpasang
pendanaan APBN mABBNnh mepnaoaa»708 R4 Meski pun
real i sasi sambungan jaringan gas rumah t a
tahunnya, hal tersebut bel um mencapai targ
Renstra2R2@Q20 Belum tercapainya target ini di:

faktor di antaranya adalaaha k &kte mipraadtaan Flnmbas y ar
S

Eksisting saat I ni telah jenuh/ stagnan kare
produk energi yang disubsi di ol eh pemerintat
mash membutuhkan waktu yang cukup | ama. Peme

Nomor 84 Tahun 2023 melakukan pemutakhiran
Kerja Pemerintah Tahun 2024 menj adi 1.062.00

Sebagai upaya mendor ong tercapainya target
pemerintah mel al ukan revi si Perpres Nomor
Penyediaan dan Pendistribusian Gas Bumi, di

skema pel aksanaan pembamdBmMardid arkgeaeahahkBiim o
PGN Thbk dan s kema KPBU dil aksanakan ol eh
pel aksanaannya akan di bantu oleh PT Penjamin

sebagai pi hak yang mel akukan pemetaan risikc

Pendahul uan



-2 4-

mengintensifkan penyiapan skema pembiayaan d
Ker Sama Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU) d
pembi ayaan i novatif l ai nnya serta kewajib
memenangkan l el ang Wi | ayah Jaringan Di strilt
me mbangudar gas. Sel ain i tu pemerintah j uga
pengaturan haerbadagms di hul u, l angkah i ni
meni ngkat kan daya saing gas bumi di bandi ngk
| ai nnya.
Model Open Acces
KKKS/BU Pipa Transmisi Gas milik BU “X"
Niaga Gas o . BU A"
Konsumen BU "B” Konsumen BU “B”
BU "A,B,C": pemegang izin usaha pengangkutan gas. BU "C”
Konsumen
Model Dedicated Hulu
Pipa Transmisi Gas milik KKKS
KKKS Konsumen
Konsumen Konsumen
Model Dedicated Hilir Konsumen
KKKS/BU Pipa Transmisi Gas milik BU "X"
Niaga Gas
BU “A" BU "A” BU "A"
Konsuman T Konsumen 808"
BU “A,B,C": pemegang izin usaha niaga gas. BU “C*
Konsumen
MOdeI Kepenti ngan Sendiri Pipa Transmisi Gas milik BU “X"
KKKS/BU
Niaga Gas
c BU “A" BU"A”
Konsumen K Konsumen BU "B”
BU “A,B": pemegang izin usaha niaga gas. K
K : jaringan pipa yang dibangun sendiri oleh konsumen, Konsumen
Gamba-i IModel Jaringan Infrastruktur dan Ni aga
Pembangunan pipa transmisi dan distribusi g
di kembangkan khususnyaepabdaydangr abkbrdapat pot
b umi unt uk memenuhi kebutuhan sektor i ndust
hi ngga kebutuhan jaringan gasi aluuma@pttiamglgias a
pemanfaatan gas b umi i ni dapat meni ngkat
kemandirian energi nasi onal Mengi ngat per at
pemenuhan kebutuhan energi dan pengembanga
kebijakan Pemerintah untuk oampe@i apdtr amemg e
gas bumi mel al ui pendanaan APBN merupakan | a
infrastruktur pipa -$emarsangi ( CigsgemnTahap :
merupakan Proyek Strategis Nasional (PSN) ye
dan telah di mul ai mya umembCingeumaTahap 2 yang

Pendahul uan



-2 5

Bat aGigr etKkamdang Haur Ti mur dengan pendanaan
skemaul-yteal22026.

Cadangan Operasional BB M

Peraturan Pém&pimotraW 9 Tahun 2014 tentang Keb

Nasi onal mewaj i bkan badan wusaha dan industr
operasi onal unt uk memasti kan kel angsungan

juml ah har.i untuk Cadangan Operasional BBM d
yang dngi berdasarkan | aporan jumlah har.i Ce

(Coverage BaBYWs Nasi onal dar i cheretramgignacthagyBar ge
ditetapkan sebesar 23 hari tersebut realisas

yang di harapkan g« acdi tpiemd lkuattlear. Perkembangan

cadangan operasional BBM terdapat dilihat pa
25
20 98,4% “~O .......... e 96,7%
gl 88,1%
15
E
I
10
5
0
2020 2021 2022 2023 2024
m Target 23,0 23,0 23,0 23,0 23,0
Realisasi 22,6 21,3 20,3 21,7 22,3

Gamba-i2Gadangan Operasional BBM

Secara keseluruhan, tantangan yang di hadapi ¢
operasi onal setiapbeddayBh bepdbedsaia bagian
ti mur, kendala geografis dan transportasi me
di Jawa, per mi ntaan harema deamgi ttaisngme ndiud
mengaki batkan fluktuasi cadangan BBM. Sol usi
memer |l ukan pendekatan yang berbeda, seperti
l ogi sti k di daerah terpencil dan pengel ol aan
daerah densguamsik otni nggi seperti di Jawa.
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I:]Couerage Days Rendah .Couerage Days Sedang .Coverage Days Tinggi

Gamba-fi3akup@amver ageBEDMy s

Berdasarkan data tingkat dan rasio kepatuhan
mampu memenuhi target cadangan operasional S
untuk jenis BBM Sol ar, hanya sekitar 27, 62%
me menuhi standar k e gatvielr aarg e Haltaky asinti menyor ot
pentingnya peningkatan pengawasan dan kepat
usaha. Peran BPH Migas dalam meningkatkan Kk
yang memil i ki I zin -AliNgW@) usteumg a(tBUpenti ng, t
mel al ui penerapan regmupasihidagmgas asmlksi 1 nNa pe
sanksi terhadap ketidakpat uhan dmaasn tha rnmaennygah a d
adalkaht i adaan kewenangan bagi BPH Migas untuk
badan usaha yang tidak patuh terhadap peratu
Penguatan regulasi dan penegakan sanksi yang
krusi al agar sel uruh badan usaha dapat me
operasional yang di harapkan. Tanpa adanya ke
kesulitan dal am memaksa badwmmi ustas&hrad airn tiurki meel
terus berlanjut, sehingga mengancam kontinui
dan ketahanan energi di I ndonesi a.

Al okasi Pemanfaatan Gas Bumi Domesti k
Pengembangan jaringan transmisi gas bumi da
tahun 2023, | ayanan dukungan percepatan pem
transmi si dan distribusi gas bumi juga tel a
tot al panjang pipa sebesar nR2t47&,i62 Ildari JL
transmi si sepanjang 5.360, 46 km, pipa distri
dardargas sepanjang 10.877, 13 km. Pencapai an
dar i target Perjanji an Kinerja tahun 2023
Di bandi ngkan dengamdacapaihaun 2022, akumul asi

Pendahul uan
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di tahun 2023 meni ngkat 4, 97% at au bert a
Berdasarkan realisasi tersebut , target jJangk

di proyeksi kan sepanjang 17.300 km tel ah t e

di perl ukan penyesuaian target janB&mastmeaenga
serta target tahunan dalam dokumen Perjanjia
Penyel esai an pembangunan infrastruktur j ar
mendorong pemanfaatan gas domesti k. Sel ain i

j uga tel ah mener apkan penyesuai an har ga ga
tertentu, yang ber| #ejngieahangbar g&828as bumi

sektor tembtemntuy uiami unt uk mendorong pertumbuh

menci ptakan | apangan kerja baru, serta menin
dal am ekspor dan substitusi i mpor , sekaligu:
I ndustri pupuk unt uk mnedaapan Kwadashanan p a

nasi onal

Dal am upaya mendor ong percepatan pertumbu
meni ngkat kan daya saing i ndustri nasi onal
Bumi , Pemerintah terus berkomitmen menjal ank

Bumi Tertentu (HGBT) sebagai Mmamap Ndimdmad®dt kan
Tahun 2016 tentang Penetapan Harga Gas Bumi
mel aPer pNesor 121 2T0a&2MWunt entang PePebahas at a
Nomor 40 Tahun 2016 tentang Penetapan Harga

Pada peri ode t2a0h2udn  P2eOn2e0r i nt a h menetapkan
Keputusan MéeempmeES8DM tentang Pengguna Gas Bum
dan Harga Gas Bumi Tertentu di Bidang | ndu
Kepmen ESDM NKmMmbo/ ®BM/ 2020, 134. K/ HK. 02/ MEM.
91. K/ MG. 01/ MEM/ 2023 dan 255. K/ MG. 01/ MEM. M/ 2
Pengguna dan Harga Gas Bumi Tertentu di bi
Listrik bagi Kepentingan Umu m mel al ui Ke
91K/ 12/ MEM/ 2028, K/ MG. 04/ MEMdMMh2B881K/ HK. 02/
MEM. M/ 2021.

Berdasarkan hasi Rapat Terbatas yang dipi mp
tanggal Pemerintah kembal. menetapkan HGBT
I ndustri Tertentu dan Penyediaan Tenaga Li st
mel al ui

a.KepmensbDM Nomor 76. K/ MG. 01/ MEM. M/ 2025 tent a
Kedua Képwme&EmrsDM Nomor 91. K/ MG. 01/ MEM. M/ 2023

Pendahul uan
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Pengguna Gas Bumi Tertentu dan Harga Gas B
l ndustdan

b.KepmeemSDM Nomor 77. K/ MG. 01/ MEM. M/ 2025 tent
dan Harga Gas Bumi Tertentu di bidang Penye

Kepentingan Umum.

07— cceee===caas
"""""""" 103,6% 98,6%
----- 101,9% :
60 98,5% 98,9%
50
[}
a2 40
<
(]
2 30
(0]
o
20
10
0
2020 2021 2022 2023 2024
m Target 64,0 65,0 66,0 67,0 68,0
Realisasi 63,0 64,3 67,3 69,4 67,1
Gamba-i4Al ok asi Pemanfaatan Gas Bumi Domest
Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa pe

' i ma tahun terakhir mengadamia fclaplkht aasniy ad anm s
berada di bawah target yang ditetapkan. Hal i

gas bmemsi h memer |l ukan pempmteinmalains &kssibut uhan un

menj awab harapan dar i kebijakan pemerinta
ket ahanan energi nasi onal maupun peningkatan
sektor hilir. Kebijakan i ni akan | ebih berda
kesiapan sektor kdomemdnfkaautnktaun gas sesuali a
kontrak. Sampai dengan saat i ni beber apa
kelistrikan, i ndustri, dan ekspor gas pi pa
bawah volume vyang tel ah di al okasi kan, yang
tantangan dak am nfasgpet ruktur, keekonomi an

kesesuaian waktu dan kebut uh apmmakso nnsgu nsseik tgoars.

Untuk itu, perlu | angkah strategis yang ter
infrastruktur, insenti f harga, dan peningkat
kebijakan pemanfaatan gas b umi dapat berj a

ber kel anjutan.

Juml ah Penyalur BBM Satu Harga

Kebijakan BBM satu har ga mer upakan upaya
menyedi akan har ga BBM yang terjangkau bagi

Il ndonesi a, dengan target penambahan 413 pen)

Pendahul uan
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2024 atau tot al 583 penyalur BBM 28€2d. har ga
Sel ama empat tahun terakhir, indikator Kkiner|j
dengan nil ai 100 %.
SUMATERA HALIMANTAN SULAWESI MALUKU DAN PAPUA
- 89 P]-]?‘VA]‘UR 119FF:NYAI,UR 60 PENYALUR 208 PENYALUR

A, . | " __’ {

. ‘-L,"{ | 1 : ! /\{ |

s WO 3 S

3 PENYALUR

U

JAWA DAN MADURA

2 PENYALUR

583 PENYALUR

580 (99%) DIBANGUN
DI LUAR JAWA

é

NUSA

.

102 PENYALUR

Gamba-i 5Het a Sebaran Penyalur BBM Satu Har c
Kebijakan BBM satu har ga mer upakan upaya
menyedi akan har ga BBM vyang terjangkau bagi
I ndonesi a, dengan target penambahan 413 pen)
2024 atau tot al 583 penyalur BBM 2824 . har ga
Sel ama empat tahun terakhir, indikator kiner|j
dengan nil ai 100 %.

700

600 .

T e
500 —o"‘
_‘,——' 112,0%

5 400 R
% ‘—‘_,— 105,5%
2 300 PRl 100,6%

200 100,0%

100

0 2020 2021 2022 2023 2024
m Target 253 329 401 457 500
Realisasi 253 331 423 512 583

Gamba-i6JJuml ah Kumul atif Penyalur BBM Satu F
| mpl ement asi kebijakan i ni menghadapi beber
di perhati kan kar ena masi h terdapat kawasan
memi | i ki fasilitas BBM satu har ga (di tunj
kecamatan terpencikanyah@hdiwaumjaukuni ng) . Ca
yang ingin membangun penyalur BBM satu harga
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kal i menghadapi risiko tinggi dan profitabi
daer ah terpencil . Sel ain it u, kesiapan dan
pendukung, seperti akses jalan dan internet,

pembangunan juga menjgadyardg@kmeme rpgeanrt u Mi kece

pel aksanaan pembangunan fasilitas BBM 1 harg
di stribusi yang terkait dengan penyaluran BBI
badan usaha, yang dapat menambah beban biaya
I ni perdrudi rkes i dan dukungan Kementerian/

pemerintahan daerah wuntuk mendorong akses p

terpenci l

Lw G GEBCO NOAMNGDD W68 S S9areuson

Gamba-fi 7Het a Sebaran Kecamatan Terpencil di |

Konverter Kit Nelayan dan Petani

Kebijakan pembangunan berbasi s kewil ayahan

bertujuan untuk memasti kan pemenuhan kebutuh

mel al ui konversi dar i BBM ke BBG. Konversi
nel ayan dan petani yang sel ama i nik mendap
mendapatkan BBM bersubsidi. Salah satu | ang

memberi kan bantuan konverter kit kepada nel a

untuk petani

Mel al ui inisiatif konverter Kit ini, peme.t
ketergantungan nel ayan kecil pada BBM, denga

BBM ke LPG yang | ebih terjangkau dan ramah |

konverter kit nel ayan kecal opgapasi areanlg he m
mel aut, yang diperkirakan berkisar antara Rp
hari . Hal I ni di harapkan dapat meni ngkatk
mendukung pertumbuhan ekonomi, serta meningk

Pendahul uan



-3 1-

daya manusi a nel ayan keci |, sambi | mengur a

mendorong penggunaan energgi yang | ebih bersi

Target penyediaan konverter kit unt uk konve
nel ayan adalah sekitar I Gh.uZn@ B D Op2adk. e t L oskeal sai ma

di stribusi bantuan konvert-daerkah snemeratkiupAd
Sumat er a Ut ar a, Sumat er a Bar at, Ri au, Kept
Sel at an, Bangka Belitung, Lampung, Bant en,
Jawa Ti mur , Bal i, Nus,a KTael nigmaanrtaa nB alktaar a, Kal
Bar at , Kal i mantan Sel at an, Kal i mantan Ti mur,
Tengah, Sul awesi Tenglgat an, SGoawetsal dS, dan
Ut ar a.
TabedRdal i sasi Konverter Kit
2020 2021 2022 2023 2024
Progr i
TargReali Targe¢Reali TargReali Targ Reali TargReal.i
Konver 125.0 25.0C¢C - - 30. 0( 30.0C1300 14.1¢12500 15.0°C
kit nel Re
f ocus)

Konveri110.0 10.0C 5.00 3.44 30.0(C30.0030.0C 39.4¢13.00 13.0¢C
kit pe:

KESDM mel akukan survei kepada masyarakat pen
konverter kit unt uk mengetahui dampak dan
di |l akukan pada peri ode beri kutnya. Lebih
menyatakan bahwa Program Konversi Ki t (Kon
kotribusi positif dalam meningkatkan kualita
tersebut , 72% responden menyatakan sangat

|l ai nnya menyatakan setuju bahwa program ter
signifikan dal am memperbai ki t aaih kehj dup

mayoritas penerima program mel apor kan bahwa

bahagi a setel ah mener i ma Konki t. Secar a
menyatakan sangat bahagi a, dan 57% mer asa |
program i ni

Dat a sebel umnya menunj ukkan bahwa Program

memberi kan manf aat ekonomi, tetapi juga men
psi kol ogis masyarakat nel ayan yang menj adi p
petani dan nel ayan menyambut pr digrtaem diampiatder

penerima program yang belum menggunakan Konk
ber bagali al asan seperti perti mbangan bi ay

operasi onal alat, dan jumlah emisi yang di ha

Pendahul uan



-3 2-

Penyaluran Jenis Bahan Bakar Tertentu (JBT)

Subsi di bahan bakar mi nyak (tBaBhM2n0 24D 0 21dandones
j uga mer upakan bagi an dar i kebijakan peme
kestabilan harga energi dan mendukung daya |
kel ompok berpendapatan rendah. Subsidi BBM di
Rupiah terhadihap emi ISaiatkSD Daulbaa konsumsi BB
dan rraasttaa harga i ndeks pasar BBM. Terdapat ti
Mi nyak (BBM) vyang didistribusikan di l ndones

1.Jenis BBM Tertentu (JBT), vyaitu solar dan n
ol eh pemerintah dan didistribusikan ke sel

2.Jenis BBM Khusus Penugasan (JBKP), yang mer

penggant i Premium (bensin RON 88), sesuali
Nomor 37. KIHK. 02/ MEM. M/ 2022. BBM i ni tid
didi stribusikan hanya di wilayah penugasan.
3.Jenis BBM Umuant W BjUgni s BBM non subsi di s e
varian Pertamax Series dan Dexlite.
90 _
80 (
70 (
60
¥ 50
g 40
” 30
20
10
0
2020 2021 2022 2023 2024
“BBM JBU 46,40 44,00 30,14 32,47 3509
mBBM JBT (Solar dan Minyak
Tanah) 14,48 16,08 18,09 18,06 18,13
m BBM JBKP (Premium) 8,48 3,42 0,00 0,00 0,00
u BBM JBKP (Pertalite) 0,00 7,01 29,49 30,03 29,70
Gamba-8ubsi di Bahan Bakar Minyak
Grafi k cenabhpaskkan fl uktuasi vol ume Bahan Ba
di Il ndonesia untuk bebertaphwmWedi hiBBMYMas 102 mhs
di ukur dalam juta kiloliter (KL). Data ini me

di stribusi antara BBM JBKP yang mencakup Pre

JBT seperti Solar dan Minyak Tanah, serta BB
Terjadi peralihan signifikan dar. penggunaan
kategor.i BBM JBKP, yang tercermin dar.i dat a

t ahun terakhir. Pada t ahun 202 2, di stri bu

Pendahul uan
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di henti kan, menandai berakhirnya penggunaan
Research OctanhRONumbda&r t er sebut terl i hat | el
di stribusi, di mana pada tahun 2021, di stri
7,01 juta kiloliter ( KL) . Namun, pada 2022,
drastis hingga mencapai 29,49 junhgg&L30dBB t
juta KL pada 2023. Meskipun Premium telah m
dal am konsumsi bahan bakar selama beberapa d
mengganti kannya dengan Pertalite menjadi keb

dalam rangka meningkathamakaml idtii asl nWamasi a

mendukung upaya meningkatkan standar | ingkun
20 110%
18
0,
16 ' 105%
14 100%
(O]
. 12 3
x 10 95% £
5 0
) 8 &
6 90%
4 85%
2
0 80%
2020 2021 2022 2023 2024 °
mm Kuota JBT 15,9 16,3 18,3 17,5 19,6
Realisasi JBT 14,5 16,1 18,1 18,1 18,1
% Penyaluran JBT 91,3% 98,7% 98,8% 103,2% 92,6%
—— % Realisasi 108,7% 101,4% 101,2% 96,8% 107,4%

Gamba-i9Rer sentase Penyaluran JBT yang ditugaskan

Kecenderungan peningkatan daladaim2rir2e0alhismagsga JB

2024 persentase realisasi terus meningkat.
terhadap kuota terus meni ngkat, menunj ukkar
al okasi kuota yang semakin baik, namun di S
JBT di at as kuot a merkuanjamnk kkaon spuemsiin bahan |
terl ebih jika penyaluran BBM tersebut bel um
beberapa wilayah yang berada di wilayah I ndor
kekurangan kuot ai ndB Tk,a s inkeanrg masi h bel um m

penyal uran JBT.

Perkembangan Subsi di LPG

Data realisasi Liquified Petr &l lelugecr Gase ( LPC
Obl i gat(iP®&O) da#PSOon Seltaanmmau @ 02-D0 2 4 terjadi
peningkatan penyarl atran s g laittaar 4, 05 % S
tahunnRenggunaan LP&SO nmeingal ami penur unan

Pendahul uan
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konsisten sementara LPG PSO menunjukkan tren

2020 hingga 2024, dengan peningkatan sebes:
i ndi pengaruhi ol eh peningkatan subsidi atau k
mendukung akses energi bagi amas®yaraalgktaudenga

8 0,9
7
6
[
2 5
X
= 8,2
§ 4 7.1
©
5 3
=
2
1
2020 2021 2022 2023 2024
4 Realisasi LPG Non PSO 0,9 0,9 0,8 0,7 0,7
m Realisasi LPG PSO 7,1 7,5 7,8 8,1 8,2

Gamba-RPOReal i sasi LPG PSO dan LPG Non PSO

Penurunan konsumsiP SO P@i shdbm bk an di antarany

di sparitas harga yang semakin mel ebar- antar a

subsidi. Kenai kan harga LPG di pasar i ntern
masi h mengi mpor sebagian besar kebwywauhan L
Sementara opsi |l ai nnya untuk penggant.i LPG

(Jargas) belum berkembang sebagai mana di har a

Il . 1. 1S®hsektor Mi ner ba

Subsektor mi ner ba berkontribusi pada pen
Pembangunan (AP) , yakni Memper kuat Ket ahar

Pertumbuhan yang Berkualitas)da®dMemBankemadi | a

Lingkungan Hidup, Meni ngkat kan Ketahanan Be
| kI'i m6)Y Ayang dijabarkan dalam dua Kegiatan
peni ngkatan pemenuhan ener gi domesti k dan pe
berbasis hilirisasi sumber daya al am, t er ma
smel,t edbdan kawasan industri t etrauttaemat Wandg udal a
tiga Proyek Prioritas (ProbP), yaitu pe
kompetpengembangan kawasan smdusgecar a@an
terintegrasi, dan pemul i han | ahan bekas
terkontami nasi l i mbah B3.

Pendahul uan
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Berdasar kan RP2OVN4 ,202W0Wbsekt or mi nerba juga |
maj or pyraokineict9 kawasan industrismei.tlefhaagc a awa
UU Nomor 3 Tahun 2020 t enlW@NogmoPre r4du bTaahhaunn a2t 0a0s9
tentang Pertambangan Mi nesmke | tyeaamg Bttdéakr a
terintegrasizidetgahnha Pertambangan U®Pp eQPasi =
di sesuai kan menj adi perizinan wusaha i ndustr:
kementerian di bi dang perindustrian sehingga
tidak disampai kan kei KEGkihhagape Ni kel ( NPI
sebagi an FeNi ), dan bauksit di ol ah pemegan

pengol ahan dan(pmebrer ast.and al one

Utilisasi Fasilitas Pengol ahan/ Pemurni an
TabedRdal i sasi Utilisasi Fasilitas Pengol ah
Utilisasi Fasilitas
Pengolahan/ 2020 2021 2022 2023 2024
Pemurnian
Emas (%) 32 28 23 12 56
Perak (%) 61 53 51 29 92
Timah (%) 58 35 60 74 43
Nikel olahan 79 81 77 8 4 6 3
(FeNi+NPI) (%)
Nikel matte (%) 90 81 81 89 78
Pemerintah mel akukan upaya meningkatkan nil a
skema kegiatan hilirisasi khususnya pada ko
yang masi h menj adi kewenangan KESDM adal ah

pemurnian yang dsmakwkeng beEehntegrasi dengan
pertambangan. Kegi at an t @d nulr 2nBi 0a2d4 ndii nf eorkauls k a n

pada komoditas emas, perak, timah, dan ni kel
7
6
5 -4}--- ~Gm== S====
8
© 4
&
~ 3
=
> 2
1
0
2020 2021 2022 2023 2024
mmmm Nikel
Tembaga 0 0 0 0 2
----- Total 5 5 5 5 6
GambaRlHasilitasi Percepa$mal Pembangunan
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Smel terintegrasi yang menj adi kewenangan KE:¢
berjumlamellpb@ada komoditas tembaga, nikel, bai
Fasilipascepatan pemmsanred umemunj ukkan tren

peningkatan di mana padaet bhdgunid dekteed | alan
2smel tembaga. Pejnwmlusntmenl n e keil kar enakan terdap
smel nekgbngerkendala perizinan ol eh Kementer
Hi lirisasi/ Badan Koordinéas8KPMamgpmuamasna ako d anli
masi h tersmplaytaeamMg masi h dal am tahapmpmepembangu
tersebut teserniedabmeRbauksit, smetbesil.

Real i sasi fasilitasi per smehttainkl adpaepnabta n g u n ¢
di bandingkamnadgerganwyang ditetapkan pa@a Renst
202, dimana dal am Rens20 atdakKregSeDtM nm2eOn2cOa k up s el u
smelda&am belum dipisahkan berdasalkiam W®aveaan
I ndustirl danl zi n Usaha PertldJjRbReagaeapai(an
pembangusnnaenl f ega mel i put.i kepastian penyedia
yang cukup dan andal dal am ranghkne | tmemduk L

berj dleppma kt u.

Produksi Mi neral yang Diproses di Dal am Nege

TabedRdAsi o Produksi Mineral yang Diolah di |

Jenis Target/ Tahun
Mineral Realisasi 2020 2021 2022 2023 2024
Emas dan Target (%) 80 80 80 80 80
Perak Real i(s%)s 102,60 96,93 102,78 116,03 101,08
Timah Target (%) 80 80 80 80 80
Real i sas 7688 45,83 91,23 99,94 100,00
Nikel Target (%) 66 71 73 73 73
Real i sas 9380 41,33 19,35 100,01 100,00
Meskipun rasio produksi mi ner al y atnegh udni ol ah
2022024 mengal ami capaian yang fluktuatif, t
mengal ami peni ngkatan sehingga pada tahun 2

dan mel ampaui target yang ditetapkaea2dal am R

Produksi mineral emas dan apleana kn eygaenrgi dp apd a0 steas
2024 mencapai 26.024 ribu ton, sedazBdkan mi ne
ribu ton, dan miner al ni kel mencapai 176. 08¢C

timah pada tahune 283 nagdalesmlgan r ad%9%,4r oduks
meni ngkat , 8@ arpadd®a tahun 2022. Pencapaian 1 ni
l i pat di babmhdi@@plkam 4 ahun 0B padaa T“ahun 2020
Peningkatan capai an I ni menunj ukkan per bai

tantangan aki bat plaon d edna n Ctoern alt asi ny a k e
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t er kGaoompet ent IPnedrosnoerS P)ly ang terjadi-t adhiunt ahun
sebel unteylaai n it u, tersel esai kannyai nppeurtma s al
smelyamg merupakan |1 Ul juga menjadi pendor on
mi neral yang diproses di dalam neger:i
Pasca teUlINNormoa 3 Tahun 2020 tentauWldg Perub
Nomor 4 Tahun 2009 tentang Per t ambsammeglatne rMi n et
yang tidak terintegrasi dengan | UP OP di sesuc:
I ndustri di ma n as nsea aatd ail rmih 8 0J% . Selain itu,
pengendalian internal terkai tMimrea dwk sOn | mellea
Moni toring (MOWMStpear | u ditingkatkan yang di d
pel aporan rutin triwulan Badan Usaha.
Re k| anBaeskidlsa mbang
27.000
24.000 ,"
21.000 / T
/
18.000 /
/
;315.000 ’,'
§ 12000 ol ’,’
9.000 A T T
6.000 138,;0/-0-—_— = i “1:20%
3.000 I I I
0 2020 2021 2022 2023 2024
m Target 7.000 7.025 7.050 7.075 7.100
Realisasi 9.694 9.344 11.084 7.920,77 26.538,29
Gamba-k2luas Lahan RBeekkldsmatsa mbangan
Subsektor minerba juga berkontribusi pada ter
peni ngkatan ketahanan bencana, dan perubaha
mendukung hal ter sebutbed&dial nmbha nrge kylaannga sdii | a k u}
ol eh pemegang | UP. Kegiatan ini juga ber damp
serta fungsi |Iingkungan dan sosial di area be
tersebut dapat digunakan kembali sesuai deng
Capaian luas | ahan r ekl mimaerpbagd @ a h e2nk2a0n g a n
2024 telah mel ampauli target yang ditetapkan.
| ahan rekl amasi pertambangan menunj ukkan t
mengal ami | onjakan yang signifikan pada tahur
bertambahnya data pel apomrnan buebk baban wovekha
I ni menunj ukkan tingginya komit men dukunga
program pemerintah., Dampak kegiatan rekl a
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di eval uasi dengan penilaian yang mencer mink
sehingga unt uk mendorong dan mencatat K
pertambangan pada aspek | ingkungan ber kel anj
dan formul asi penilaian yang rqgqumurtensyeant ati f p
Produksi Batubar a
900
gBoo eeemTTTTY 133,1%
0 === 124,0%
600 o _---- 10‘0,.8;1 T
S 500 102,5%
|_
S 400
>
= 300
200
100
0 2020 2021 2022 2023 2024
m Target 550,0 609,0 618,0 625,0 628,0
Realisasi 563,7 614,0 687,4 775,2 836,1
Gamba-23Her kembangan Produksi Batubara
Pada tahun 2020, meski pun terdapat penuruna
aki bat pandeind, Ctoeti api capai an produksi b
me menuhi targteahu2Panazi4, produksi batubar a
meni ngkat dan telah mel ebi hi target tahunan

ol eh pemenuhan kebutuhan domesti Kk dan e k s

meni ngkat . Peningkatan produksi batubara ter
aspalpek kosnisebataubar a, pemenuhan kebutuhan
dan optimali sasi peneri maan negar a.

DMO Batubar a

Kebijakan pemanfaatan batubara diarahkan unt
kebutuhan energi domesti k dengan mengurangi
bertahap, dengan tetap memer hati kan opti mal
Untuk menjamin keamanan pasokan ,bapteunbearrian tdaih ¢
t el ah menetapkan kewaji ban bagi perusahaan
untuk mengal okasi kan sebagian dari produksi
kebutuhan pengguna dbDomeessttiikc n\a rakl egtD MOXD)l.i gat i c

Kewaji ban DMO i ni secara ef ekubiafr amerejpamian |
pengguna dalam negeri, Kkhususnya untuk kebut
(Persero) -PdaNn, nyoamg mer upakan pengguna terb
domesti k. Selain itu, DMO juga ditujukan wunt
pabri k semen, pupuk, mmetplusgrtdal achueeger.

Pendahul uan
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250
-------- 110.2440/
et TR e PRd A%
200 oo 1L 115,7%
4
S 150 ="
= o 79,2%
£ 100 ~---
L] 85,1%
50
0
2020 2021 2022 2023 2024
m Target 155,0 168,0 177,0 184,0 187,0
Realisasi ~ 131,9 133,0 215,8 212,9 232,6
GambaR4Hemenuhan DMO Batubara
Kecenderungan pengali han penggunaan bahan ba
Pembangki't Listrik Tenaga Di esel (PLTD) k e
per mintaan batubara di dalam negeri. Namun,

bel um menunjukkan peningkatan yang udbiagmi fi k:

penggunaannya masi h wuntuk pasokan energi PL
untuk i ndustri pupuk, semen., Qlekhstkar endaani tr
di perl ukan upaya kol aboratif dari semua pemai

pengguna batubar a dal am ngekgaetrkia,n upnetrunki n mea a
terhadap batubara sehingga proporsi pengguna.

meni ngkat secara signifikan.

Pada tahun 2020 dan 2021 kebutuhan akan batu
dan belum mampu mencapai target di sebabkan
Covil @ . Pada tahun 2022 produksi batubara dol
menunjukkan tren peningkatan sedrathas nmeloei. h i
Ha l i ni di dorong ol eh pembangkit i strik

kebutuhan meningkat setepamdemmul i han pasca
| . 1. 1SBbsektor Ketenagalistrikan

Subsektor ketenagalistrikan berkontri busi | a
Agenda Pembangunan, yakni Meni ngkatkan SDM b
saing -3 AP Memper kuat infrastruktur mendukur
ekonomi dan pel ay#®nandaas are mpbAarmggan | hindgwkp ,

meni ngkat kan ketahanan bencana-6danSepérarumalham
DirektoratKdeeanagal i stri kan juga berkontri bus
Maj #roj ¢M®9) RPJIMN2QR20 RFembangki t Listrik 27.0
Transmisi 19.000 kms, dan Gardu I nduk 38.000

Sesuai dengan UUW nNaonmaotr 3 O Tahun 2009 tent a

Ketenagalistrikan, KESDM sebagai Kementerian

Pendahul uan
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ketenagalistrikan, mel aksanakan pembangunan

tujuan untuk menjamin ketersediaan tenaga |
cukup, kualitas yang bai k, dan har ga yan
meni ngkat kan kesejahteraan dan k eimla k thanan r

merata serta mewujudkan pembangunan yang ber

Sel ama peri o-2624,202BRESDM mendukung pel ak
pembangunan i nfrastruktur ketenagal i strikan
kel ola subsektor ketenagal i strikan yang | eb
regul asi dan kebijakan antara | ain:

1. Per m&6SDM Nomor 3 Tahun 2020 tentang Peruba
Per meenSDM 28 Tahun 2016 tentang Tar i f Ten
Di sedi akan Ol eh BT PLN (Persero)

2. Per mé&rSDM Nomor 9 Tahun 2020 tentang Efi s
Tenaga Listrik BT PLN (Persero)

3.Per me®&DM Nomor 10 Tahun 2020 tefteamgnPerub
ESDM Nomor 45 Tahun 2017 tentang Pemanfaat
Pembangkit Temnaga Listrik

4. Per mEBSDM Nomor 20 Tahun 2020 tentang Atur a
Tenaga LGrsitd iXkode

S5.Per m&Nromor 5 Tahun 2021 tentang Perizinan
Ri si ko

6. Per mBlomor 25 Tahun 2021 tentang Penyel engg
dan Sumber Daya Miner al

7.Per m&®DM Nomor 5 Tahun 2021 tentang Standa
dan Produk pada Penyelenggaraan Perizinan
Sektor ;ESDM

8. Per m&$S DM Nomor 6 Tahun 2021 tentang Standal
Tenaga Tekni k Ketenagalistrikan

9. Per m&®DM Nomor 7 Tahun 2021 tentang Standa
Ketenagalistrikan dan Pembubuhan Tanda St a
dan/ atau Tanda ;Kesel amat an

10Per m&ws DM Nomor 8 Tahun 2021 tentang Tat a
Rencana Umum Ketenagal i RUKNkKamReMasainan al
Umum KetenagalistrRWKaINn Nasi onal (

11Per menESDM Nomor 10 Tahun 2021 tentang

Ketenagal;i strikan

Pendahul uan
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rme&erSDM Nomor 11 Tahun 2021 tentang Pel
tenagal;i strikan
rm&sS DM Nomor 12 Tahun 2021 tentang KI as
n Sertifikasi Usaha Jasa; Penunjang Tenag:
rmesDM Nomor 13 Tahun 2021 tentang Ruang
bas Minimum Jaringan Transmi si TL dan Kc
ngunan dan/ atau Tanaman Yang Berada Di
ringan Transmi si TL
r meerSDM  Nomor 22 Tahun 2021 tentang Pen
ngi sian Energi Listrik dan Al at Penyalur
Daerah Sulit Dijangkau Dengan Jaringan
rm&es DM Nomor 3 Tahun 2022 tentang Bantu
stri k Bagi Rumah Tangga Tidak Mampu
rm&e®DM Nomor 10 Tahun 2022 tentang Tat a
rsetujuan Harga Jual Tenaga VListrik dan
netapan Tarif; Tenaga Listrik
rmeBSDM Nomor 16 Tahun 2022 tentang
nyel enggaraan Nil ai d£KkdmamiPeKmrebralngrki $u bl en
strik
rm&agdDM Nomor 1 Tahun 2023 tentang Penyed
ngisian Listrik Untuk Kendaraan Ber motor
rmersDM Nomor 6 Tahun 2023 tentang Tat a
nghitungan Serta Pembayar an dan/ at au Pe
gara Bukgpad®RapPpakektorat Jender;al Ket enag:
rm&a®DM Nomor 8 Tahun 2023 tentang Tarif
sediakan Ol eh BT PLN (Persero)
r meenSDM Nomor 11 Tahun 2023 tentang P
masak Berbasis Listrik Bagi Rumah Tangga
r meE®DM Nomor 3 Tahun 2024 tentang Pember
naga Listrik untuk Rumah Tangga Konsumen
gara (Persero)
rm&®DM Nomor 7 Tahun 2024 tentang Tarif
sediakan ol eh PTdRION (Perser o)
rm&® DM Nomor 2 Tahun 2025 tentang Perub
rmen ESDM Nomor 27 Tahun 2017 tentang Ti
n Biaya yang Terkait dengan Penyal uran
N(Persero).
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Perkembangan KamppasPemmpm andlkinthga Listrik

Guna menjamin ketersediaan tenaga | istrik o
seiring dengan pertumbuhan permintaan | ayanal
menyel enggarakan penambahan pembangunan pemb

setiap tahunnya. Pada tahumg2@@20mbakagkadi tt &3 at

l' i stri k nasional adal ah sebesar 72.751 MW da
100. 649 MW di akhir tahun 2024, | ihat gambar
120.000
100.649
100.000 91.166  __=== [}
83813  ___._- o-"""
80.000 72.751 74533 __--=7 o -
g @------==-- - 53%
2 49%
0,
£ 60.000 41% 49% AR
2
5
< 40.000
20.000
0
2020 2021 2022 2023 2024
Tahun
= Pembangkit PLN Pembangkit Non-PLN (IPP, PPU, IUPTLS) --@--Total

Gamba-25Aer kembakhagpans Tea p asPeemgpandglkeintga Listrik

Apabila dilihat delta dari tahun 2020 dan 20:
bahwa dalam periode tahun tersebut perkembar
pembangkit tenaga I|listrik telah tumbuh sebe
pembangkit tenaga | i stN i(kl RR,r pRaBsla,n gd aNno nl WPAT L ¢

meni ngkat di s epanjd2n0g2 4t achaunn n2e0l2a0mp a u i pemba
tenaga | istrik terpasang PLN pada akhir tahu

Kendal a dal am peningkatan kK emagiat alsiu ggae mikka n g
di sebabkan karmemg aldeemyandaan COD, khususnya
saat kondi si opidd®deami tGhur02&2Chundaan COD

pembangkit tenaga | i stkalki jiarkian mamup&k ame n g a
0

ercapaaintymemperti mbangkan kemampuan keu:

—+

rut ama t er ka'iTta kpee roda& mPpiyadn | PP. Hal I ni menc

e

Y

e

ampak pandemi dan penyesuaian strategi PLN t
an kapasitas keuangan, yang memengar uhi
e

T QO o

mbangunan i nfrastrukt uar kteesneal guar ulhiasnt.r i k sec
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Sel ain hal tersebut di at as, terdapat bebe:
perizinan yang mel i batkan Kementerian/ Lembag
ki nerja kontraktor yang kur ang bai k, i su S
pembangkit tenaga I|istrik dsapepthnopakmbebwaang
serta perkembangan kebutuhan tenaga | istrik
proyeksi terutama di kawasan industri

Perkembangan Jaringan Transmi Si

Pemerintah juga mel akukan upaya penambahan p
i strik, hal i ni dil akukan pemerintah unt u
penyal uran energi . Target penambathahun aring
202DP024 adal ahkmgd9. 69 masuk berfokus pada pe

jaringan tBraxrkdbminsei

12.000
'I
10.000 J 658,8%
£ 8.000 /
= !
2 6.000 J/
o
£ 4.000 - i
e .. .. B C---. .
S -
¥ 2.000 s 79,7%
0 2020 2021 2022 2023 2024
m Target 4.459,6 4.765,9 4.632,1 3.519,5 1.692
Realisasi  2.594,1 3.563,1 3.591,8 2.806,2 11.146,4
GambaR26Henambahan Jaringan Transmisi Tenaga
Real i sasi penambahan jaringan20t2rdansmksp t
fluktuati f. Kendal a yang di hadapi dal am penc
transmi si tenaga i strik adal ah kurangnya
terhadap pembangunan infrastruktumaahket enacg
proyek, pedemammdrmntrik, serta belum disesuai
terkaitt chvagrgans mi si
Sel ain hal tersebut di at as, terdapat bebe
perizinan yang meli batkan Kementerian/ Lembag
kinerja kontraktor yang kurang baik, i SuU S
transmi si tenaga I|listrikamsRRipght i ObB@WEbasan
jalur transmi si dan perkembangan Kkebutuhan
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sesuali dengan proyeksi terutama di kawasan
ketersediaan material siku baja.
Perkembangan Kapasitas Gardu I nduk
Penambahan kapasitas gardu induk juga merup

unt uk mengi mbangi pertumbuhan kebutuhan di si
ditargetkan pRORDORPAhpernambahanG&ragpwsi hadsgk

(Gl) tenagaeeblisatrri3k8. 607 MVA. Target penamb
gardu induk didukung mel al ui pembangunan opt
satu gar du I nduk unt uk setiap k abQapsat en/ kc
l nsul ated gwiltSc)hguengaruk daerah yang memili ki k
dan penyédcit@anBus T(hBTtadmaegan satu fasa pe
Gardu I nduk Tegangan Ekstra Tinggi (GI'TET) |

tipe per provinsi untuk GITET jenis konvensi
15.000
< 12.000 /
\% ,,' 273,4%
o 9.000 — /s
T e W S
g 61,0% N "=l /'
< 6.000 8o8%  E~~__ .
(_c% 80,0% 145,1%
= I I
p
0
2020 2021 2022 2023 2024
m Target 14.247,0 8.460,0 7.510,0 3.900,0 4.490,0
Realisasi  8.690,0 7.601,0 6.010,0 5.660,0 12.276,5
GambaR 7Henambahan Gardu I nduk Tenaga Listr

Sama halnya dengan proyek penambahan jaringa
proyek penambahan gar du I nduk tenaga | istr
kurangnya peneri maan masyarakat terhadap pen

ketenagal istrikan, pendanaard epmaalydeskt,r iske.r t a p

Sel ain hal tersebut di at as, terdapat bebe:
perizinan yang meli batkan Kementerian/ Lembag
kinerja kontraktor yang kurang baik, 1 su sosi
i nduk tenaga i strik adhmarr tat ape mpebhalsaka nl
masyarakat dan perkembangan kebutuhan tenaga
dengan proyeksi terut ama di kawasan I ndus

ketersediaan materi al
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Konsumsi Likatpriitka MNearsi on al

Pemenuhan kebutuhan (konsumsi) | istrik merup
kinerja dar.i Program Prioritas (PP) ener gi
RPJMN Tahumr020820 Pemerintah menargetkan kons
kapita nasi onal mencapai 1. 1hdu2n K2Wh2/0k aga n a
meni ngkat mencapai 1.408 kWh/ kapita pada t ah:!
pengembangan ekonomi dan pelayanan dasar y @

l ndonesi a.

Sebagai pembandi ng, bel dae®eankamohabpboEaer gy

(I EA) pada tahun 2021, konsumsi l i stri k pe
mencapai 4. 963 k Wh dan Singapur a t el ah me
Perbedaan signifikan dalam konsumsi i strik
dengan negara | ain mencer mi nkan i diduparriitad 9 s
akses terhadap teknologi, dan standar hi dup
negara berkembang. Na mun, peni ngkatan konsur
negara berkembang dadakatmemj pdbsi ti f dar i p ¢
ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyar
Ni |l ai konsumsi l'istrik per kapita diperol eh
l'istrik yang di konsumsi dengan jumlah pendud
tingkat nasional, konsumsi l'istrik per kapit
energi |listrik yangadi pealyediahtpeagsahastr.i
PT PLN (PerPsreirvoa)t edaProvBePUPYt sértyg | istrik yang
ol eh pemegang |l zin Usaha Penyediaan Tenaga |
Sendi ri (rupTLS), sedangkan data jumlah penc
yagm diterbitkan ol eh Badan Pusat Statistik (|
1.600
1.400 e e
1200 e BB.---" 100,1%
g 1000 ;;4.0/:-" smon parss
§ 800
2 600
400
200
0 2020 2021 2022 2023 2024
m Target 1.142 1.203 1.268 1.336 1.408
Realisasi 1.089 1.123 1.173 1.337 1.411

Gamba-28Konsumsi Likatpriitka Mearsi onal

Pendahul uan



-4 6-

Pertumbuhan reali sasi Kkonsumsi ' istri k per K
posi tif setiap tahunnya. Hambat an dal am p
Konsumsi l'istrik adalah keterbatasan sumber
data konsumsi i strik dar i pohaldaselagliamy & T
ketidakpastian kondi si ekonomi . Peningkat ar
di upayakan mel al ui koordinasi deng@®@ih Npemang

(l'zin Usaha Penyediaan Tenaga Listrik untuk
danPrivate PoweRPUYtimde mmeyepat konsumsi i stri
penyeder hanaan proses perizinan,elseattrai meinmg

i festyl e

Rasi o EIlI eRNtarsii foinlad s i

Rasio Elektrifikasi (RE) juga m2hiAadiTdrokalts
RE Nasi onal sebesar 100% di harapkan dapat d
dengan memprioritaskan penyediaan tenaga | i
bagian timur sertandgatahterd8@8f@pangdiRantdesl ues

l'istriknya masi h minim dengan memperti mbanc

Sel ain I tu, peni ngkatan RE terbukt:i dapat
ekonomi, pendidi kan, kesehatan, dan pengur an
Sama sepert.i Konsums.i ' istri k per kapita, R E
satu indi kator dari Program Prioritas (PP) el
RPJMN 22224 dengan menargetkan RE nasional
Rasio Elektrifikasi merkkpamkagukwdi kanhgkatwunht
l'i strik bagi masyarakat di seluruh wilayah
pemenuhan kebutuhan energi dan pemanfaatan e

Upaya peni RBtkiaddaakn hanya berfokus pada pencapa

tetapi j uga memast akpot akn akses i strik y &
ber kel anjutan. Pemerintah terus berupaya m
i nisiatif, ter masuk perl uasan |Jjaringan | i st

terbarukan berbasis komwm@Gdgiriydasg kebitla sahasil

dan efisien.
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100 pEEE——ec——— e - - - - - - - — - —

90 99,2 % 99,5 % 99,6 % 99,8 % 99,8 %

80
70
60
50
40
30
20
10

0

Persentase

2020 2021 2022 2023 2024
mTarget 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0
Realisasi 99,2 99,5 99,6 99,8 99,8

GambaRP9Rasi o Elektrifikasi Nasi onal

CapaiRREpada tahu-B0282fMmenunjukkan tren peninglk
positif dan hampir mendekat. 100%. Adapun ta
target Rasi o Elektrifika®i02de mamjl arhg kteatkwm a i

data rumah tangga serta kendala aypwabkymeggak

mel intasi kawasan hut an, memi | i ki i su kear
geografis yang menghambat mobilisasi ma
infrastruktur ketenagalistrikan, serta adar

Modal Negara (PMN) tahun 2023 campea2Znbi2 &Ayywamg |

program penyediaan akses | istrik khususnya d

Keldm : ! Triwulan IV 2024
99,82% :}; 99,83% |

Aceh 99,99%

99,99% Jambi
Sumut e Kaltara gorondlo; Ny SEOECREE M\, S0 Ste
99,99% ,99% 99,99%
Kalbar Sulut Malut
,99% % 99,99% )y 99,99%
,99% 9 3 .
p ! s .99% Papua
N Pegunungan
- ,99% 94,02%
.~ Papua Barat
g bar 99,99% Papua
99 997 5 99,81%
. " =
Sumbar, .
99,99% o . - -
o o > PapuaBaratDaya
Lt Kalsel 99,99%
Bengkulu « 99,99% Sul Maluku /
99,99% 99, 73 99,08% v
)" Papua Tengah

s » o 94,49%
Sumsel . F 3
99,99% . S A
Jubur Papua Sefatan
Lampung| 99.99% Jaum 99,08%
99,99% 99,67% Bali NTB >
99,99% NTT R
Banten gg 99% 100% 96,35% RE 2013 2024
RE PLN . 98 45 % 900 8051 84,35 88,30 91,16 9535 9830 98,89 9920 99,45 99,63 99,79 99,83
$198; ! , 3

RE NonPLN : 0,99 %

RELTSHE : 0,39%
2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

GambaBOHet a Sebaran RasNasEDbTeakhhun f2 0k2ads i

Meski RENasi onal terus mengal ami peni ngkatan
di stribusi akses 't stri k di I ndonesia masi
Perbedaan kondi si antar wil ayah menyebabkan

terutama di kawasan ti mur, masi h menghadapi

energi. Berdasarkan hasil survei | apangan yat
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pemantauan mel al ui citra satelit, serta usu
Daer ah, di t emukan masi h banyak dusun at au
meni kmat i l ayanan | istrik.

Guna mendorong tercapainya 100% rasio elektr

202D024 telah mel akukan pendekatan strategi,

l1.Perluasan pardngahe@nsti ok mel i stri ki | okasi
dengan jaringan distribusi tenaga I istrik
2. Pembangumiami wnmtidk mel i striki | ok as:i yang
perluasan jaringan |listrik PLN dan masyar.

ber kel ompok ;(komunal)

3.Pengembangan pembangkit EBESutSPEEalmPPOAL at
mel i striKki | okasi belum berlistrik namun
tersedaat tjerseedhi ngga untuk membangun jaring
di mungkinliklam

4 . Bantuan Pasang Baru Listrik (BPBL) bagi ru
yang belum DberlistrDikt.j K&WESDMgacl.igs.t ri kan t
mel aksanakan program BPBL mel al ui APBN KES
sesuai keRemmaBDMomor 3 Tahun 2022 tentang
Pasang Baru Listrik Bagi Rumah Tangga Ti da!

Perkembangan Jar i ndgaann @xirsdtur iDbiusstir i busi Tenagas

KESDM bersama dengan Badan Usaha Penyediaan

terkait j uga mel akukan pengembangan jari ngs:a

di stribusi tenaga | istrik guna meningkatkan
I ndonesia. Adapun cap@a2angéeémbembangan jaring
di stribusi dan gardu distribusi tenaga | istr
55.000,0
50.000,0
45.000,0
- 40.000,0
100,0%
£ 35.000,0
= 30.000,0
<< S /
= 25.000,0 . %
& 20.000,0 - 2
@ 56,9% Pid
£150000 BN Bs-l_ »
< 10.000,0 371% [ TTTTTT 33,7%
5.000,0 p8%
0,0
2020 2021 2022 2023 2024
m Target 46.412,0 42.714,0 50.657,0 43.065,0 43.113,0
Realisasi  26.412,0 15.859,2 11.537,7 14.521,1 43.103,7
GambaBlHenambahan Jaringan Distribusi Tenag:

Pendahul uan



-4 09-

4.000
3.500 7
~ / 0%
< 3.000 111.3%
> Ny
2 2500 N /
o AN /
g 2.000 AN .
e 92,2%‘\ ,
< 1500 * /
g ’
S 1.000 Sse 39,8%
() S
= 500 30,4%
0 2020 2021 2022 2023 2024
m Target 3.212 3.022 3.615 3.206 3.119
Realisasi 2.507 2.786 1.098 1.277 3471
GambaB2Renambahan Gardu Distribusi Tenaga L
Jaringan distribusi dan gardu distribusi ten
pada RPJMN2022042.0 Hal I ni dil akukan untuk meni
pemanfaatan, memperl uas dan memper kuat pel ay.
i strik. Kendal a dal am prenjcapiang@gan peéimbtamighums
gardu distribusi tenaga | istrik adalah bel um
Mo d al Negara (PMN) untuk program Listrik Pe
perizinan, adanya isu keamanan, keterbatasa
keberteri nsayaanr a knat , serta keterbatasan ket e
Di stribusi Ut ama ( MDU) . Adapun upaya yang
mengat asi kendal a tersebut adal ah percepata
pemerintah daer ah, sosialisasi dengan masy e

pengasan pelaksanaan pada proyek pengembanga
tenaga i strik. Upaya terbatas yang saat
mengopti mal kan jaringan di stribusi i strik
transfor mawpt dln rcuit pacakeenyuuéapg di

jaringan distribusi i strik.

Pengemba®Smamt Grid

Smart aGraildah suaguw itseinskatgeam| i stri k yang modern
dal am mel arkonnk armdrainn gk ont rsod p pdl aymdie ma npda d a

si stem tenaga l' i strig&marPengemibamgsain unt uk
mengi ntegrasi kan sEimebregy ESBtEolr,ag(eESSYy st ednan
membent uk komuni kasi cerdas pada jaringan t e
meni ngkat kan efisiensi
i strik.

, keandal an, dan keber
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100% 100% 100% 100% 100%
4
3
‘@
©
X
S
2
1
0
2020 2021 2022 2023 2024
m Target 5 5 5 5 5
Realisasi 5 5 5 5 5

Gamba-B3Hengemba®mamt Gri d

Selama tah-gafA2202pengesnimamtg agdiadh mencapai tar

Smart &rkembangkan pada pembangkit, j aringa
l'istrik, dan jaringan di smonbuaedia ni gknoangtar oll i s
jaringan dapat dilakukan secara maksi mal . P

unt uk mendskamig bgariikd yang telah dan akan di

depannya antara | ain:

1.Digitalisasi pembangkit untuk peningkatan

2.Substation /dutgonaatli ocsrubstati on

3.Distribution gri damanangd merutt i
a.Digitalization of transmission and distri

b.Online Monitoring Losses (OML);

c.Fault, Il ocate, isolate, recovery;

d.Zero dowpadam&awasan Kkhusus sepert. Kaweé
Pari wi sata Nasional ( KSPN) , Kawasan | ndu
ekonomi l ainnya; dan

e.Automatic Distributi on( AMMINS)g eymeemg [Be/rsft Lemy
unt uk memantau kondi si si streemalt ptaidngea | i st
sistem distribusi dan marnepsuo urgeamggo patdiama | k
serta mengelola sistem jaringan distri bus
4. Pembanguwnaertric EARharcdgieng
5.1l mpl emeAttaanced Metering AlMisferratsa ruct ur e
6.Smart mi rybrgird dPysdtbemdengan PLTS) pada dae

masi h menggunakan PLTD.
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SAI DI dan SAI FI

System Average I nterr upStAlobn )D uardaatliachnadl urdaesxi r
| ama padam pasokan i strik yang bersifat o
pel anggan pada satu uni t pel ayanan tertent

tertentu, yang dihitung dengan satSyahemam/ pe

Average Interuption SRArld&dyemeey ulprmkex frekuen:
pasokan | istrik yang bersifat permanen dal am
selama satu periode tertentu, yang dihitung

Tren realisasi SAI DI da203Al Blanbasi dbrealf | ARP
Namun demi ki an, ji ka dibandingkBindbrdganggn st :
memi | i ki SAI DI sebesar 104 jam/ pelanggan/tah
kali/ pelanggan/tahun, l ndonesi a sudahr jauh

tersebut .

Semakin kecil ni |l ai SAI DI, maka semakin bai
l i strik, karena menunjukkan bahwa durasi pem:
pel anggan semakin singkat. Ol eh karena itu,
nil ai SAI DI bi asanya mel i lpattlan rpeampiomgk adtaal ne
menangani gangguan, optimali sasi Ssistem pem
i nvestasi dalam teknol ogi yang dapat memper
|l istrik setelah terjadi gangguan.

TabelSAI DI

SAI DI
Tahun 2020 2021 2022 2023 2024

Tar geJtam/ Pel afighban]) 15 10 5 3 1

Real i(skhasm/ Pel amghban] 12,72 9 7,72 5,64 5, 34

Persentase Capaian 115 110 46 12 -334

*kinerja dengan polarisasi mini mum.

Semakin kecil nil ai SAI FI , semakin j aran:

pemadaman | istrik, yang berarti tingkat k ea

semakin baik. Untuk menekan nil ai SAI FI , p e

i strik bi asanya mener apkan atnr akegil i taspe

infrastruktur jaringan distribusi, penerapar

si stem pengamanan jaringan, serta penguat a

pemel i haraan guna mengurangi frekuens:i gangg
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Tabed3SAI FlI

SAI FI
Tahun 2020 2021 2022 2023 2024
Tar gektal i / Pel anggan 10 8 5 3 1
Real i(skaslii / Pel angge 9,25 6,7 5,62 4,27 3,23
Persentase Capaian 108 116 88 58 -123
* kinerja dengan pol arisasi mi ni mum.
Penting unt uk di cat at bahwa bai k SAI DI ma
pemadaman i strik yang terjadi di jaringan
|l angsung ol eh pelanggan. Gangguan yang meny
dapat berasal dar i berbagai fakt ogapertter mas |
kegagal an peralatan di sisi distribusi, tran:
eksternal sepert.i cuaca ekstrem dan bencart
pemeli haraan rutin yang dilakukan untuk menj
karena itu, pemant auwann SdAamDl p esregealaol KA F I yar
menj adi bagi an penting dalam strategi peni
ketenagalistrikan, yang pada akhirnya bert
pasokan | istrik yang | ebih andal, stabil, d
pel anggan.
Susut Jaringan Tenaga Listrik
Susut jaringan merupakan salah satu indikat
efisiensi sistem distribusi dan transmi si t
terjadi akibat perbedaan antara energi | istri
i strik yang sampali la én me lkam@anan, enetrgli
operasi onal jaringan tenaga | istrik itu sel
jaringan di kategori kan menj adit eskursiusg. tekni s
Susut teknis terjadi akibat karakteristik ma
yang mengalir dalam sistem tegangan tinggi
Semakin besar beban | istrik yang digunakan o
yang sama, semakin bersiay Yyan@ tsarsjudadit.ekSemen
susut -treckmi s di sebabkan oleh faktor di l uar
pencurian | istrik atau kesalahan administras
Susut jaringan tenaga I|listrik juga memiliki
per hitungan Bi aya Pokok Penyedi aan ( BPP) p ¢
esti masi kebutuhan subsi di i strik. Ol eh ka
jaringan harus dil akukan ake mepaxn mbkud rkatn ag asrm c
dal am kebijakan taRerMfmednanENSsDIMds i ®i .Tahun 2020
tentang Efisiensi Penyediaan Tenaga Listrik
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(Persero) menegaskan pentingnya pengendal i a
l i stri k dalam rangka meningkatkan efisiensi
PT PLN (Persero). Dengan sistem wverifikasi
perbai kan jaringan, di hardaplkdn dd usktanj asreihn M
meni ngkat kan efisiensi ketenagalistrikan di
10 120%
° B -
g Tonre [l oo W e B o oo
! 80% &
|5 5 60% <
3 40%%
o
2 | 20%
1
0 2020 2021 2022 2023 2024 0%
mm—— Target 9,2 9,0 8,9 8,8 8,6
Realisasi 9,1 8,6 8,8 8,6 8,6
------- % Realisasi ~ 100,9% 104,6% 101,9% 101,7% 100,0%
GambaB49usut Jaringan Tenaga Listrik
Susut Jjaringan tenaga | istrik menjadi sal ah
Tahun 20208, dengan target seluruhnya tercapeé
tersebut . Besaran total target susut |jaringa
Per mESDM Nomor 9 Tahun 2020 digunakan sebaga
penetapan realisasi susut jaringan tenaga |
bahwa realisasi susut jaringan yang terjadi
(Persero) tidak bol eh mel eebliahhi dtiatregteatp ktaanh.u nTas
susut jaringan tahunan disusun berdasarkan
l i ma tahunan dan memperti mbangkan berbagai
tekni s, karakteristik pembebanan sistem ten
ener gi nasi onal
unt uk memasti kan efisiensi penyedi aan t ence
menyusun rencana kerja dan rencana aksi gun
jaringan, yang kemudian dipantau mel al ui |l ap
secar a triwul anan dan tahunannagilriesktrurk agd e
bertugas mel akukan verifikasi at as real i s
memasti kan bahwa angka yang tercapai tidak n
telah ditetapkan. Jika realisasi susut jarin
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menj adi i ndi kasi adanya ketidakefisienan da
di |l akukan eval uasi ul ang dan optimali sasi
pengendalian dan verifikasi yang ketat, diha

menj aga tingkat susut j argngvaan adaldam bedtiass
sehingga mendukung peningkatan efisiensi p

secara nasional

Subsi di Listrik

Penyediaan | istrik yang tepat sasaran bagi r
menj adi sal ah satu proyek dal28®m4 RPIENgdmhu
i ndi kator berupa al okasi ' istri k yang ber st

60. 080 GWh pada tahun 2020 dam predaapahurn 8.
2024. Beri kut adal ah realisasi -20Rdgi ddianlgi st
sudah audi BP&IL eh

TabedJuml ah Energi Listrik yang Disubsid

Tahun 2020 2021 2022 2023 2024
Target ( GWh) 60. 08 64.25 68.89 73.60 78.19
Real i sasi (G 59.00 61.91 62.24 66.03 70.80
Per sent ase

Kinerja (%) * 102 104 110 110 109
* kinerja dengan polarisasi mini mum.
Secar a be¢wtrwtutdarii t ahun 2020 sampali deng

Pemerintah telah memberi kan &U,b%9dipddattratkun
2020,4Rp80OT pada t ahbudn 8230T2 lp,a drRap t a h6uBn, 6240T2 2, R
pada tahun 2023, 0ddanpRpga tahun 2024. Subsi d

bel anja negara yang dialokasi kan ol eh Pemer.

APBN Perubahan sebagai bantuan kepada konsum

meni kmat i l'i stri k dar.i PT PLN (Persearo) deng

subsi di | i stasiak anepdter i kut beberapa wupaya p

di |l akukan:

l1.Penerapan subsi di i strik tepat sasaran
menggunakan data dasar dari kementerian so:

2. Pengendalian BPP, tenaga | istrik

3.l nterpretasi foto rumah pelanggdan pener i m

4. Mel akukan kajkamnuttweh«&mepietlasmggan peneri ma su
i strik.
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Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Penurunan exnnpiesmba®@@Kki t tenaga | istrik merupa
i ndi kator Program Prioritas (PP) energi dan

Tahun 202084 . Ditargetkan pada tahun 2020, pen
4,71 jutadaont EOus meni ngkat menpadidit &hwWw j u
2024.

18
e —— 279,1%
14 e 259,2%
12 ,/" 258,0%
5 10 Lo
E o= 210,8%
g 8
S 186,4%
3
6
4
2
0
2020 2021 2022 2023 2024
m Target 4,7 49 54 5,9 6,1
Realisasi 8,8 10,4 13,8 15,3 16,9
GambaB5Aenurunan BEmiemba@Qkit
Berbagali l angkah strategi s tel ah di ambi | u
pembangkit tenaga | istrik, terutama yang ma:
bakar fosil. Berdasarkan d2024reté¢iliabat tlhalt
real i sasi dar i penurunan eanmipsaiu i t etrasregbeut ytaen
ditetapkan. Keberhasilan ini menunjukkan efe

diterapkan serta keseriusan pemerintah dal

' i ngkungan dari sektor ketenagalistrikan.
Meski pun capaian ini menunjukkan tren positi
dal am sistem pelaporan emisi Gas Rumah Kaca

utama adalah kurangnya kesadaran beberapa

l'istrik untuk rutin menyampadiakan agatranpemgs

GRK kepddaj et enagal i stri kan. Kurangnya tr
kepatuhan ini dapat berdampak pada efektivi:i
emi si di masa mendatang. Ol eh karena itu, dij
tegas, termasuk penerapan sanksi bagiuhunit p

dal am mel aporkan data emisinya.

Pendahul uan
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Ener gi Baru, Terbarukan, dan |

TabelOAIKkumul asi

SubsektEBrTKEber kontri busi pada pencapai an
Pembangunan (AP) , yakni Memper kuat Ket ahar
Pertumbuhan yang Berkualitasl)danMebBeeké&adtil
nfrastruktur untuk Mendukung Pembangunan E|
Dasar -50AP dan Membhhnhggkungan Hi dup, Menin
Ket ahanan Bencana, dan Pee)r uyparhg nd il jkd b amr k(aAnP d
dua Program Prioritas (PP), tujuh Proyek Pri
Prioritas (KP).
Kapasitas Terpasang Pembangkit Listrik Tenag
Hi ngga t ahun 2024, capaian kapasitas terpa
Tenaga (PLT) EBT 3@2dgnMWpaian l4dmenunj ukkan tr
peni ngkatan setiap tahunnya, di mana peni ngk
tahun 2024 selb@sdWwW. 1. 114,

Kapasitas Terpasang Pembangki

Capaian Akumulasi Kapasitas Terpasang Pembangkit Listrik EBT (MW)

Jenis EBT

2020

PLT Panas 2. 434,
Bumi
PLT Bioenergi 1.680,
PLT Air 5.604,
PLT Surya 168, 5
PLT Bayu 152, 3
PLT Gas 450, 0
Batubara
Waste Heat 18, 0
Boiler /PLT EBT
Lain

Total 10. 508,

a.Pembangkit
Capai an

mengal ami
atau 8, 40 %.
terpasang

Kendal a

2020214 di sebabkan ol eh

Dat(eCOD)

sosi al ,

Pendahul uan

L i

akumul asi

PLTP

sejuml ah

serta

2021 2022 2023 2024

2.532, 2.539, 2.597,! 2.638,

1.744, 2.553, 2.824,¢ 3.100,

6.372, 6.464, 6.569,( 7.056,

205, 6 290, 2 597, 9 909, 4

152, 3 152, 3 152, 3 152, 3

450, 0 450, 0 450, 0 450, 0

18,0 18,0 18,0 18,0

11.475, 12.468, 13.210, 14.324.
strik Tenaga Panas Bumi (PLTP.
kapasitasahemp®ddO22rdg PLTP
peni ngkatdamhdinb2®di9ngldrsar 204,
Meski pun mengal ami peni ngkat a
pada tahun 2023 dan 2024 b
dal am pencapaian target kapasitas t

Gaeamdenr aiy al
aki bat

t@pgredt i

proyek terkendal a

teknol.ogi dan sumber daya
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3.000
2500 _omm=mmemmmmmme———eoocoo--o T T oo
93,3% ’
107,2% T T ’
s 2000
=
g Lo00
©
g 1.000
g 1
500
0
2020 2021 2022 2023 2024
u Target 2.271,0 2.351,0 2.483,0 2.783,0 3.158,0
Realisasi  2.434,4 2.532,8 2.539,4 2.597,5 2.638,8

GambaB6Her kembangan Kapasitas Terpasang P

b.Pembangkit Listrik Tenaga Bioenergi
PLT Bioenergi terdiri dar i pembangkit | i st
bi ogas, sampah kot a, dan bahan bakar nabar
dengan jaringan PT oRgLrN d (nPaeurpsuenr o y a n(g tide
terhubung dengan jari ngoalgir Pd@ PLN (Persero)

4.000
350 - -
------------ 115,2%
3.000 =
S 2500
2 ~
£ 200 B "----
g 105,4%
S 1.500
s
1.000
500
0
2020 2021 2022 2023 2024
m Target 2.136,0 2.288,0 2.773,0 2.932,0 3.185,0
Realisasi  2.251,9 2.315,8 3.122,6 3.393,4 3.668,7
GambaB7Her kembangan Kapasitas Terpasang PLT
Capaian akumul asi kapasitas perkembhamgan Pl
202024 mengal ami pmes kigphde dom ma mp u
mel ampaui ytaanrggedi t et aHd knagng a t ahun 2024, c
kapasitas terpasang PLT Bi oener gi me n ¢

di bandi bgkaefhtiarhaun 2019 s ObdMWNarat hUR .
Capaian kapasitas terpasang PLT Bioenergi
pencatatan data pembangkf t.@RlE®P KBEinodean ear g i
dal pmengembamlgB nBi oengerrjgdiyai tu: 1) Proses pe
PT PLN atas PLT Bioenergi yang terkendal a s
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yang cukup | ama; 2) Pendanaan unt uk proy
Hambatan dalam tahapan konstruksi &)arena p
Perubahan kebijakan dar. Pemerintah Daerah

pembangufmembangkit Listrik Plehfhagar 8Sa mpah (
Keter seddladmmamer | anjutan bahan baku.
.Pembangkit Listi(iPLETRgnaga Air

Capaian kapasitBETHha&mgeamelPpmbtaing ki t Listri
Tenaga Mi nRLhT)MPreanb § ng ki t Listrik Tenaga M
(PMH)danPLTA ptaa@un02-P024 mengal ami peni ngk
Hi ngga tahun 20214, capaian kapasitas terryg
peni ngkatan kdainbahdnhnng@O019 sebesar 1.516, 4
27, 37%.

12.000,0
10.000,0
8.000,0
s
s == = ___.-
= 20000 @ emme - 71,4%
g 6.0000 pg.---- 96.8% 85.8% 82,8% ’
3 91,3%
8 4.000,0
= ’ !
2.000,0
0,0
2020 2021 2022 2023 2024
mTarget 6.141,2 6.581,5 7.537,4 7.934,4 9.885,8
Realisasi 5.604,5 6.372,5 6.464,8 6.569,6 7.056,2

GambaB8Her kembangan Kapasitas Terpasang P

Tidak tercapainya target kapasitas terpasa

di sebabkare malyygdhng beksmai dengan proyeksi a

saat penyusunan RUPTL, keterl ambatan penyus:
Proyek (KKP), gagal |l el ang yang disebabkan
TKDN, pembebasan | ahan, kendal a cuaca, p
pel aksana, belumapadamydapembdbnyesuai an har g:e
perizinan, akses l okasi , kondi si tekni s,
kondisi sosi al masyarakat.

.Pembangkit Listri(kPLTleSh)aga Surya

Meski pun capaian kapasitastahruwunna®aag PLTS
bel um mampu memenuhi target, tetapi capai
peni ngkatan yangHBsntgaghaufni k2aOn2 4 , kapasitas t e
PLTS telah mengal ami pekndamghkahaldOtid®baenbdeng
7 ® 7MW at aid,2 83
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2.500
2.000
2
g 1500
g
S 1.000
()
= ’,/‘ 41,1%
500 38,2%
N Ty
2020 2021 2022 2023 2024
mTarget 260,6 589,4 928,5 1.571,7 2.215,4
Realisasi 168,5 205,6 290,2 597,9 909,4
GambaB9Her kembangan Kapasitas Terpasang P
Secara umum, tantangan yang di hadapi dal a
me | i pduetmaryda ntlge | usne s u ai dengan perencanaan a
optimalnya regulasi, gagal |l el ang, serta ki
Por si EBT dalam Bauran Energi Pri mer Nasi ona
Real i sasi E8&ndsau nesm er g i pri mer mengal ami penir
cukup besar. Me s Kk i demi ki an, peningkatan kol
ternyata juga diikuti dengan jumlah konsumsi
Hal i ni menyebabkan realisasi porsi EBT pada
mengal ami peningkatan yang signifikan.
20
16
=" 75,3%
§ 12 - - - - == 74.2%
£ - 81.6% 75,5%
Q 81,3%
2]
F 8
o
4
0
2020 2021 2022 2023 2024
m Target 13,4 14,5 15,7 17,9 19,5
Realisasi 10,9 11,8 11,9 13,3 14,7
Gamba#d4ORorsi EBT dalam Bauran Energi Pri mer

Berdasarkan PP Nomor 79 Tahun 2014 tentang K

energi terbarukan ditargetkan akan me mber i
energi nasi onal sebesar 23% di tahun 2025
Namun, capaian realisasi por sniasHEBoTn adla | saana tb aiur
masi h di bawah target. Hal ini dikarenakan ka
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meni ngkat di dalam negeri serta keterl ambatar
beberapa PLT EBT yang direncanakan pada RUPT
2030.

Tingkat Komponen Dalam Neger. Subsektor EBTK
Tingkat Komponen Dalam Negeri pada subsektor
sebagai al at ukur atas kondi si penguasaan t

aksesicddmasten&krntgir ndei amah®m®2D024 capai an
TKDN subsektor EBTKE memunmgj ufklkuaknt dtartrayfa d an
mampu mencapai tar @Ot20p adan. t2a0RUn

70

4
d

L7 1241%
60 Pid

L.
50 Riahl T

-
- o o= -

87,1%

92,2%

40

30

Skala 100

20
10

0 2020 2021 2022 2023 2024

m Target 55,5 55,5 55,5 55,5 55,5
Realisasi 51,1 52,1 48,3 52,4 68,8

Gamba-41MTKDN Subsektor EBTKE

Kendal a yang di hadapi dal am pencapaian TKDN

l ain akelleelmmgkapan dan ketepatan wa,kt u pern

di perl ukannya val i dasi l ebi h l anj ut mengen
k ompet i tkiofrmpyoan e n yang di hasil kan ol eh I ndus
regul asi yang ada belum secar a kuat me ngak
teknol ogi dan industr.i seluruh jensear tpee mban
persyaratan TKDN di I ndonesi a di anggap ber
fairmeéedh pendanaan internasional

Sel ain i tu, TKDN seringkald] menj adi al a

pengembangan PLT EBT. Unt uk mengatpesril uhal t

mengembangkan i ndustri PLT iBEPRT. ENBa@rhwm, I nd
ter masuk iiprdiusrtirt as yang diusung ol eh Ke me
prioritas meliputi: Pert ama, I ndustri ber bas
i ndustri berbasis agro (derkehbhotananperkplusat
berbasis hilirisasi tambang, serta industri
Kedua, industri dasar, mencakup i ndustr.i ki m
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Keti ga, industri ber tteikmgdio,gi t eremaesnwgkah i nc
perkapal an, i ndustri kedirgantaraan, i ndust
i ndustr.i pertahanan, i ndustr.i al at kesehatar
far masi , industri mesi n danndu peri e reg keakptarno,n i
Keempat, i ndustr.i barang Konsumsi ber kel a
makanan dan minuman, i ndustr.i tekstil dan pr
al as kaki . Kel i ma, I ndustri berbasis Il nov a
berbasis bi.oteknol ogi
Sebagai | angkah serius dalam upaya membenahi
mel akukan perbaikan tata kel ola mekani sme p
pener bPéame&EmB DM Nomor 11 Tahun 2024 tentang
Produk Dal aumtNeg ePreimbangunan I nfrastruktur Ke
beserta regulasi turunannya.
Pemanfaatan Biofuel unt uk Domesti Kk
Pemanfaat an bi of uel mer upakan upaya strat e
meni ngkat kan bauran EBT di I ndonesi a. Upaya
pengurangan | mpor bahan bakar sekaligus pen)
reduksi emi Si gas rumah kaca. Sajnadkat oahun
pencampuran biodiesel ke dalam minyak sol ar
bi asa disebut dengan istilah B30. Sel anjutn
tersebut ditingkatkan menj adi 35% (B35) yan
Februari 2023.
20
16
12 = 75,6%
2| _____
g BN .- 73,6%
- 8 84,0% e
4
0 2020 2021 2022 2023 2024
m Target 10,0 10,2 14,2 14,6 17,4
Realisasi 8,4 9,3 10,5 12,3 13,2
Gamba-d2Hemanf aatan Bi ofuel unt uk Domesti Kk
Meski pun mengal ami tren peningkatan, j T ka m

RenstKiE&EDM tahum023%20 capaian realisasi peman

da

roi

tahun 2020 hingga tahun 2024 masi h di b
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Belum optipmamaryfaa ®i @ah sahbt i ni di karenakan C
pemanfaatan bi of uel hanya berasal dar i pro
Tantangan | mpl ement asi mandator i ddiamndyiae s el (

gap antara permintaansdehegaelr | knanpbaastiatnass,upl ai

kesiapan pabri k. Adapun tantangan dal am i
bi oetanol di antaranya adalah fluktuatifnya h
baku, belum tersedianya mekani sme insentif,
terintegrasi amthirlai rhul u d

Pemanf aatan Biogas untuk Domesti k

160.000 =
Vg N
’ AN
140.000 y .
’ \‘
120.000 A \
I ,’, \\
Z 100.000 ’ \
< /
5 s80.000 /l 75,6%
£ ’
3 60.000 ,/
fod /4
40.000 Lemms e
,r s y s 73,6%
~ P 1 1 1
0
2020 2021 2022 2023 2024
m Target 28.910 30.530 32.150 33.770 35.390
Realisasi 27.850 28.390 47.720 139.500 94.630

Gamba#d3Hemanfaatan Bi ogas

Pemanfaat an bi ogas mer upakan upaya strat ec
menekan i mpor LPG dan telah di muat di dal am |
untuk domesti k diukur berdasarkan biogas yancg
rumah tangga dan biogas komunadaiy atnggmpda tb adig

Il ndonesi a.

Sama halnya dengan realisasi bi ofuel, capai
tahun022024 mengal ami kenai kan, namun terda]
masi h belum mencapai target pada tahun 2020
pada tahun 2023 mengal ami peningkatan yang

adanya masukan data pemanfaatan biwkgas unt ul

ol eh sektor industr.i
Il ntensitas Energi Pri mer
Il ntensitas energi pri mer adal ah rasio antar

dengan unit produk domesti k bruto dalam sat

(SBM) pdiear mupi ah. Dal am perhitungan intensi:
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yang di harapkan adalah nilai yang semakin rer
energi menujukkan peningkatan efisiensi peng
mi nyak bumi, gas, batubar a, dan energi terba
roda perekonomian. SemakensireasadnBagikealdalnam
Oi | Equi(BOEeNntper Psadu&n Domest PRBR Brmatka (

semakin produktif dan efisien penggunaan ene

180 120%
85,1%
160
100%
140 104,3% 102,0% 100,6%
103,1%
< 120 80%
= ()
s 100 S
x 60% G
©
S 80 o
= &
% 60 40%
n
40
20%
20
0 0%
2020 2021 2022 2023 2024 ’
mmm Target 139,5 138,0 136,6 135,2 133,8
Realisasi 133,7 133,9 160,5 132,6 133,0
——% Realisasi  104,3% 103,1% 85,1% 102,0% 100,6%
Gamba-d4lintensitas Energi Pri mer

Capaian intensitas takb2®i2dp2dmeenpagakkan tr

yang fluktuatif dan hanya capai an tahun 2 C

mencapai target. Kendala dalam pencapaian i nt
belum optimalnya | mplementasi konservasi en
(penyedia energi) maupun di si si hilir (pema
strategi s mengatasi kendal a tersebut, KESDM
regul asi mel al BPNopmeonre r3b3i tTasnmhun 2023 tentang

Energi

Penurunan I ntensitas Energi Final

I ntensitas Energi jFumladh meatugla kkaoans ums i ener
PDBPenurunan intensitas energi final di hitur
antara nil ai penghemahiamp uenn ed aglia ny aanpgl i Kkia s i

Il nf or masi KonservasidebmbBmearngini (|l &li NPpPR®Id)Juk domes
dar i data Badan Pus aSte m&atkd tni sbteiskar ( BcRa®)a.i an i n
energi final unjmaklkanmemah wa penggunaan ener

efisien.

Pendahul uan
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2
1,0 /'/ 128,9%\‘\ J
N 227 112.2% S~ ’,' 130,0%
T 08 101,1;) TS
g_ 111,3%
T o6
3
s
= 0,4
om
2
0,2
0.0 2020 2021 2022 2023 2024
m Target 0,9 0,9 0,9 0,8 0,8
Realisasi 0,9 1,0 1,2 0,9 1,0
Gamba#dA5Aenurunan I ntensitas Energi
Capaian penur unan i ntensitasahwem®eXxPy0i24final
menunjukkan tren yangel &luktmeataimip.albllpaanytaar g et
penurunan intensidialsalsamagkaliuinamanaj emen
pada | i nt agnelsieku toir penyedi a energi , ndus
bangunan gedung, dan Haeipeerl iarktsaahkaam.inat an
manamen endigaporkanplaalfBb@ME (Pel Omorn are
Manaj emen .EnRadga )t ahun 2023, 221 perusahaan
82 perusahaan sektor ESDM) tel ah menyampai k
energi dengan hasi l penghediria tdabWWh eSred rag in
mel al ui POME, pencatatan | adiolrakns ammenlkag Ireunie n
aplikasi SINERGI yang prmdmagitdaduini RORdsit el apor
37perusahaan dengan tot al pen@he BdBtB&In energ
Peningkatan juml ah | apor an i nDi t sEelBKEN
mel alniir ekt or at Konservasi Energi mel akukar
menyel ur uh skepkeedat led &krai t dengaPPNtoemrolri t3n3y a
Tahun 2023 tentang Konservasi Ener gi
Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Berdasar kan dN\baktuinoenna | | y Determi néddNDCGontrilb
Pemerintah I ndonesia berkomitmen untuk menur
3189 % di tahun 2030 dengan , 2% athengaemdbannt Wdam
i nternasional Daw tang&hut3,1 sektor energi

por si

Pendahul uan

penurunan

emB58 uGRK t®eb e&Dar
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unan Emi si GRK Sekknthoarn ckende r g i B
NDC

2010 GHG Emission GHG Emission by 2030 Reduction
Sektor .
(Million Ton CO  2€) BaU CcM1 CM2 CM1 CM2
Energi 358 1.669 1.311  1.223 358 446
Limbah 88 296 256 253 40 45
IPPU 36 70 63 61 7 9
Agrikultur 111 120 110 108 10 12
FOLU 647 714 217 -15 500 729
Total 1.334 2.86¢(1.95 1.63 915 1.24
Sesuai dReirgradatl8 DM No mor 22 Tahun 2019 tentan
Penyel enggaraan l nvent ari sasi dan Mi tigasi
Energi, Direktorat Konservasi Energi di aman,.
koordi masitodamgeval uasi aksi mitigasi GRK

PenyusuMath Zer o

Agreemedtan

Pemeri nt ah

Climat e

E MNiZ&EHa aodmang nga c u kBEpaadas

Pembuatan NZE mengacaj kémlaela NDC.
| ndonUensiitae dk eNpaatdaons Fr amewor k Cor

OIN&CH&EL Sehingga, secara tidak | angsur
sudah mendapatkan pengesahan dar. UNFCCC. Pa

penurunan emi Si GRK sektor energi, hal ter.
pembuatan indikator kinerja reduksi emi si GR
150 -
e 104,0%
120 -5
106,2%
o~ ’/
o) 90 -
O -
c _-- 100,6%
o =
s . _
© 60 104,5%
3 110,9%
30
0
2020 2021 2022 2023 2024
m Target 58,0 67,0 91,0 116,0 142,0
Realisasi 64,4 70,0 91,5 123,2 147,6

Capai an

Gamba#d6Reduksi Emi si GRK Sektor ESDM

real i sasi

2024 mengal ami t

tahunnya.

reduksi emi sit aGRKOp@da sek

ren peni ngkatan dan tel ah

Dal am per hitungan penurunan emisi

mel al ui Direktorat Konservasi mag&niet gdfansgbagali
eval uwasdiuksi emi Si sektor energi menyampai ka
perhitungan yang telah direkapitul asi kepad

Pendahul uan
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Hi dup s eNodaatgi aoin a l FUNKICCBopi mint uk kemudian dil

reviu, sinkronisasi, dan persetujuan setiap

14 billion t China
12 billion t
billion t

.— billion t

mi ¢ CO

i1}

6 billion t United States

India
J%\i Brazil

Indonesia

4 billion t

2 billion t

Vietnam

ot a
1850 1880 1900 1920 1940 1960 1980 2000 2023

Gamba-#d47llren Emi si Gas TRuommaghld ollearciak a Selk nhnd#diaa,

Brazil, Indonesia, dan Vietnam

Tren emisi GRK gl obal dar i tahun 1850 hingga
ton FE®uival en. Terl i hat bahwa Tiongkok Kkini
emi Si terbesar di duni a dengare,l ediiihk udtair i o |1le
Ameri ka Serikat yang mul ai menurun setel ah
2005, serta India yang menunjukkan peningkat
Dalam konteks I ndonesi a, terl i hat kenai kan
1978n, dengan | onjakan t aj am saekkibtagar ea&kwagla n 2
sektor energi, industri, dan perubahan tata ¢
masi h jauh di bawah neganrgak ok e sdaarn sAeSp,er ttii n gT
pertumbuhan emi Si I ndonesi a ter masuk yang
menandakan tantangan besar dalam transi si I
kar bon.

Secara regional, I ndonesia berada di atas V
Brasi | dal am vol ume emi si total, menunj uk
def orestasi dan peningkatan Kkonsumsi ener gi
domi nan dalam profil emi si nasi onal

Pendahul uan
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4
3 Pl ) S
N\
100% AN
\
g \\\ o~ - “s\
‘_é 2 \\ ’/" \\
g \\ e 100% ‘\\
\
N e \
100% s P \
1 -
100% 100%
0
2020 2021 2022 2023 2024
m Target 3 2 1 0 0
Realisasi 3 2 1 2 1

Gamba-A48Juml kr al atan yang DiSKIBEMIin Regul asi

Sal ah satu aksi mi tigasi yakKgE SDMiinghuk di | ak
menur unkan emi si GRK antara l ai n adal ah p €
Standar Kinerja Energi Minimum (SKEM) yang m:
tah®m2P024 telah mencapai bahkan mel ampaui t

|l . 1. 1Sbbsektor Geol ogi

Subsektor geol ogi berkontri busi pada pen
Pembangunan (AP) , yakni Memper kuat Ket ahar
Pertumbuhan yang Berkualitasl)danMebBeeké&adtdl
I nfrastruktur untuk Mendukung Pembangunan E|
Dasar -50AP dan Me mbangun Lingkungan Hi dup,
Ket ahanan Bencana, dan Pee)r uypbarhg nd il jkd b ar k(aAnP d
sepuluh Proyek Prioritas (ProP).

Rekomendas.i Wi |l ayah Kerja Mineral, Batubar a
Panas Bumi, Mi nyak dan Gas Bumi

Il ndi kator Rekomendasi Wil ayah Kerja Mineral,
Batubar a, Panas Bumi , Mi nyak dan Gas Bumi

ketercapaian realisasi rekomendasi pada | nd

Geol oGeioresouryersg berupa wusulan wilayah ker
mi neral, batubara, gas metana batubara, pana:

prospek minyak damg@aasd bumi

Pendahul uan
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Tabel2Rekomendasi Wi layah Kerja Mineral, Batuba
Batubara, Panas Bumi, Minyak dan Gas Bul
Wilayah Kerja 2020 2021 2022 2023 2024
Usulan wilayah pertambangan mineral 10 10 10 10 10
Usulan wilayah pertambangan batubara 11 11 10 10 10
Usulan wilayah prospek gas metana batubara 1 1 2
Usulan wilayah kerja panas bumi 3 3 2 2 2
Rekomendasi keprospekan minyak dan gas bumi 4 4 4 9 4
Total 28 28 27 32 27
Pada tahu#20202@apaian rekomendasi wil ayah |
penurunan, khususnya pada wusulan rekomendas
b umi Perbedaan target usulan wilayah kerja |
|l ndi kat orUtkKaimmae r(Bakdubln geol ogi di sebabkan ol eh
juml ah wilayah dengan data | engka@i Yagghbi sa
Kerja Pamad®wKBserta semakin berkurangnya wil
potensi temperatur tinggi
100 100 % 100 % 100 % 100 % 100 %
90
80
70
9 60
©
= 50
(2]
© 40
[a
30
20
10
2020 2021 2022 2023 2024
m Target 100 100 100 100 100
Realisasi 100 100 100 100 100
Gamba#A9Rekomendasi Wil ayah Kerja Mineral, Batub:
Batubar a, Panas Bumi, Mi nyak dan Gas Bul
Pengembangan Jaringan Pemantauan Air Tanah
16,0 [
J1231%
—_ ’
|_
é 12,0
<
2
S 8,0 /’
= 4
< S
3 r
= 40 BT R - - - 38,5%
E 100,0% - 30,8% 30.8%
Q g
© 0,0 1
' 2020 2021 2022 2023 2024
m Target 0,0 13,0 13,0 13,0 13,0
Realisasi 0,0 4,0 4,0 5,0 16,0
GambabOAengembangan Jaringan Pemantauan Air

Pendahul uan
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BerdasauUUNaomor 17 Tahun 2019 tentang Sumber D

Pembangunan Sumur Air beralih menj adi t ug
Kement erdlaear j Ran . UnPuand a tahun 2020 i ndi kat o
berubah menjadi Ekspl orasi dan Pel ayanan Sun

untuk tahun 2021 hingga 2024 indikator berub
Jaringan Pemantauan Air Tanah dengan akumul
CAT atau tlid3agAfTahunnya.

Pel aksanaan indikator i ni berfokus pada pema
muka air tanah vyang nantinya dapat di gunak
kondi si air treemmdhdasameaneaj adi petunjuk pencec
penanggul angan terjadinya degradasi air tana
i ndi kator ini pada tahun 2021 hingga 2023 bel

Jaringan Pemantauan Air Tanah Badan Geologi
Sampai dengan Tahun 2024

TERBANGUN

TITIK DKl Jakarta
SUMUR PANTAU P o (30°Titik)

Jawa Barat
{18 Titik]

GambablHet a Jaringan Pemantauan Air Tanah Bac

Pemet aan Geol ogi Bersistem dan Bertema

55,0 433,3%
50,0 '.'
45,0 !
40,0 ’/
35,0 /l

oo 30,0 /

e 250 y
20,0 133,3% 133 3% ’
15,0 75.0% 41, 7% / ..........
10,0
"EF1 1B
0.0 2020 =T 2021 2022 2023 2024

m Target 12,0 12,0 12,0 12,0 12,0

Realisasi 9,0 5,0 16,0 16,0 52,0
Gamba-B2Hemet aan Geol ogi Bersistem dan Bert

Pendahul uan
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Sal ah satu dat a yang di butuhkan dal am per

pengembangan wil ayah, hi ngga mitigasi keben
daerah adalah peta bersistem dan bertema. B«
Survei Geol ogi mel akukan pemet a@an egnao lyaqig b e
memuat iinformasi terkait sebaran | itologi, s
daya, dan kebencanaan geol ogi serta aspek ge

Capaian pemetaan geol ogi bertsab®R®@DA03aA bert e
secara umum menunjukkan tren yang meningkat,
mencapali target pada tahun 2020 dan 2021 di k

19 yang menyebabkan terkendal anya kegiatan

mampu mel ampaui target mer upakaad adnaynap aski npeorsgi
dan kol abor asi yang Badan Geol ogi l akukan be
l ndonesia beserta satuan kerja | ainnya.
Rekomendasi PenetapanG&Naheéeslanageol ogi (

Penetapan War i s@eohGergiltomggie up ak an sal ah sat u
del apan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
kegeol ogi an. Pengel ol aan keanekaragaman hay:
dengan pengelodhlea.an Radaah 2022024 KESDM mel al ui
Badan Geologi telah mengeluarkamebherekamend
dan telah memenuhi target yang telah ditetap
KESDM tahu®02%20

100% 100% 100% 100%

- - e o
- - -
- - -~

I
I

,100%
2020 2021 2022 2023 2024

Rekomendasi

[ N w N
_
{

]

]

]

]

|

)

0

mTarget
Realisasi 0 4 4 4 4

Gamba-bB3Rekomendasi FGemehteapdamge

Pendahul uan
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Rekomendasi Kawasan Bentang Al am Kar st , Ka

Kawasan Cagar Al am Geol ogi

Padtaah@2m 2024, Badan Geol ogi telah mengel uar k
terkait hasil evaluasi kawasan bentang al am
kawasan cagar alam geol ogi dari target seban?
tahun 2020 capaian target t@indplndempledCwivii ddi

10
8 e >
4
< 1000/]
s’ J
6 S 100%
— I’
8 e
= ol
@ 4 - -
£ -
2 P 00% 00%
L ’
a4 2 ,I
/
/
/0%
0 L S
2020 2021 2022 2023 2024
mTarget 4 4 4 4 4
4 Realisasi 0 4 4 7 8
Gamba-b4Rekomendasi Kawasan Bentang Al am Karst, |
dan Kawasan Cagar Al am Geol ogi
Tantangan dalam penyusunan rekomendasi terka
kar st Kawasan i mbuhan, dan Kawasan cagar al
sebaran | okasi yang tidak mudah dijangkau,

serta belum semua pemeri nt ahk edsaaedraarha ny aankga n m

penti ngnsyer \Kas i geol ogi

Upaya yang perlu dilakukan ol eh Badan Geol og
KBAK dan KCAG |l ebih intensif, meni ngkat kan
pemangku kepentingan terkait, serta memprio
penetapan KBAK dan KCAG padaer dnalkadi yakgkdn
penyelidi kan.

Pusat I nformasi Geol ogi

Keragaman geol ogi pada tiap wilayah di | ndo
meni ngkat kan juml ah desteicio@sir)i wnmeswafg w@an ewiod atga
edukasdtour)i smekal i gus memper cepat pertumbt

mel al ui sektor pari wisata.

Pendahul uan
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4 .
td
/ 133,3%
3
E P it
)
2 I
100,0% 66,7%
1 66,7% e’
25,0%
0
2020 2021 2022 2023 2024
m Target 2,0
Realisasi 2,0 2,0 1,0 2,0 4,0
Gamba-B5Ausat | nfor masi Geol ogi

Padtaah M 2024 KESDM mel al ui Badan Geol ogi te
11 rekomendasi wil ayah pusat I nf or masi geol
di tetapkan GalramSIRMnsebanyak 15 rekomendas
tercapainya indikator ini terj &éeéindpadaybwalgun
di jumpali pada pelaksanaan kegiatan i ni antar
anggaran dan pr oywterkisksibiyarmmg kloembi h mahal sert
ketersediaan penyedi a yang berpengal aman.

pekerjaan perencanaan dan konstruksi pengi s

penyedia yang profesional yang berpengal aman

| . 1. 1SBbbhsektor Pengembangan Sumber Daya Manu:

Subsekpeomge mbanSgDaMb er kontri busi pada pencapai
Pembangunan (AP) 3, yakni Memper kuat I nfrast
Pengembangan Ekonomi dan Pel ayanan Dasar yan

Proyek PriePr)i,t aysai(thur oPeni ngkat ammRerdamdudami K.
dal am Pendidi kan dan Pelati han Vokasi serta

Kompetensi

Guna menyiapkan BEDBBMMysaenkgt opr of esi onal dan ko
maka ditetapkan indikator sebagai beri kut:
ESDM Sektor l ndustri; 2) Peserta Pelati han
Peserta Pelatihan Vokasi Bagi Masyarakat; 4)

Tekni kt &e ESDM; dan 5) Jumlah Mahasi swa Pol i

Pel at SEBbBEMSDM Sektor Il ndustri

Pengembangan kG&6DMESPNsipada sektor i ndustri

mel al ui pel ati han paet se&kd alri sitnrdi uksatn,,i Ener

Pendahul uan
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Terbarukan, dan KorKsEeBrTWgEES i n&unet gi geomi ner b
i ndustr.i mi gas. Capai @8DbMpSEEM rsteak tpoerl aitni dhuasnt r i

tah®rm 22024 secara umum menunjukkan tren peni

mel ampaui target. Pada tahun 2024 peserta pe
i ndustri mengal ami peni ngkatan sebesar 61, 69
2020. Peningkatan capai an hi ngmgal amjhalkan20 2

permintaan pelati han yang mendukung progran
mi ner al dan adanyar @dmebédeapa prMNG pel ati hal
Sedangkan penurunan pada tahun 2024 disebabk

yang | ebi h sedi kit di bandi ng tahun 2023 d
bersama untuk har.i besar dan pelaksanaan Pem

3000 ee—=s -

30.000 ’_,—"/ 159,3% =

25.000 e 159,8%

e 185,6%

20.000 ’

£ 15.000 ==

o)

10.000

5.000

0 2020 2021 2022 2023 2024
m Target 12.070 14.483 17.379 20.855 25.027
Realisasi ~ 19.818 26.875 27.772 33.229 32.044
Gambab6Heserta Pelati han ESDM Sektor | ndu:

Pel ati han Aparatur Sipi/l Negar a
Guna meni ngkat kan kompetensi sumber daya
mendukung peningkatan I ndeks PricNfegairandll iPt as
ASN) , Kkhususnya bagi pegawali di ' i ngkun
di sel enggarakan pelatihan ASN. Pel akainhan dit
kompetensi ASN dar.i aspek teknis dan manaj er
PPSDM Geominerba, PPSDM KEBTKE, PPSDM Apar a
Perpaduan kemampuan penguasaan berbagai aspe

ma mp u meni ngkat kan kinerj a dan pN o fdesi onal
l i ngkungan KESDM.

Pendahul uan
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25.000
\ Y Sabaiatnd D s~ 1'
\ // “intat 326,2%
20.000 N\ Lo 3196% T
\\ ’/
\ -7
15.000 594,7%\\-__4”
232,4%
(o))
& 10.000
o
- II II II II
, B
2020 2021 2022 2023 2024
m Target 3.827 6.580 6.797 6.986 7.303
Realisasi  22.761 15.294 21.724 22.452 23.820
Gambab7Reserta Pelatihan Aparatur Sipi/l N
Meskipun tren capaian peserta pelatihan ASN
fluktuati f di mana terjadi penur unan pada
mengal ami peningkatan hingga tahun 2024, S e
tahun02P024 telah mel ampaui target dan meng
sebesar 4, 65%.
Pelati han Vokasi Masyarakat
2.000 e
1.600 ,,1" 1855% S~
// 199,3% 133.3% 00
1.200 p
I,’
=2} ’
c
g 800 .
5 121,0%
400
0
2020 2021 2022 2023 2024
m Target 734 881 1.057 1.267 1.522
Realisasi 888 1.756 1.961 1.689 1.629
Gamba-b8Jluml ah Peserta Pelati han Vokasi Ma sy
Pengemba®s®&dn ESIKkMiususnya pada masyarakat ol
ESDM dil aksanakan mel al ui pel ati han vokasi
tersebar di seluruh penjuru I ndonesia khusu
potensi sumber daya alam, daer ah ysaenkgt omel aks
ESDM, daerah tertinggal, terdepan, dan terlu
daerah rawan bencana. Pelatihan ini dibagi m
tambang bawah tanah, KEBTKE, subsektor gec

Capai an

tel ah maaliam@a

Pendahul uan

peserta

pel ati han

rget dan mengal a

vokabiem@2@®i24masyar
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yang di tunj ukkan pada capai an pel ati han V O
fluktuati f di mana terjadi peni ngkatan <capa
mengal ami penur unan hi ngga tahun 20214. Ha l
adanya perubahan anggaran serta ppaigand i han
target pengembangan SDM pelati han industr.i |
tenaga teknik untuk mendukung kebutuhan SDM
Sertifikasi Kompetensi Tenaga Tekni k Sektor
Sertifikasi kompetensi tenaga teknik sektor
menyi apkan SDM bai k dar. kal angan industri,
dengan pemberian sertifikasi kompetensi yan
kompetensi kerja nasional, nodter kadsisoasal , da
50.000
45.000
40.000
35.000
3000 BN BN __---c
= _ r 65,9%
£25000 BN _______B---"7C 72,3%
£20.000 Pt o 75,8%
15.000 85,5%
10.000
5.000
0 2020 2021 2022 2023 2024
m Target 22.875 27.451 32.941 39.529 47.434
Realisasi  19.568 23.832 24.985 28.593 31.269
Gambabluml ah Sertifikasi Kompetensi Tenaga Tel
Meskipun realisasi capaian sertifikasi komp
ESDM padahu2n02-p024 mengal ami peni ngkatan sebe

tetapi i

menunj ukkan

ESDM pada

Berdasar kan
ESDM
kompetensi

stakehbtddal

BPSDM

secar a

kedepannya

yang

am skema

kebut uhtamkehdbhdekemaj uan

Pendahul uan

ketidaktercapaian
yaitu
berkemdasgridi
LSP/ LSK BPSDM ESDM

ber kel anj ut anp elaatasntan tpiefriaknagskiats es u ai (

ka didasarkan pada target
bahwa capaian sertifi
tahun 2020 hingga tahun

teknol ogi

tersebut ,

terus

-2d0a24a m Re n:
kasi kompet
2024 belum

upay

mengemb

dadnunda miinnat i

sert
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Pendidi kan Vokasi Politeknik

2.500
2.000
73,6%
1.500
o 8-
C
8 1.000
o)
500
0
2020 2021 2022 2023 2024
mTarget 1.260 1.590 1.838 2.018 2.078
Realisasi 1.127 1.254 1.262 1.415 1.530
Gamba-60Juml ah Mahasi swa Politeknik

Pengembatb®dMsektor ESDM ol eh BPSDM ESDM juge
mel al ui pendi di kan vokasi mel al ui Politeknik
Cepu yang bergerak di Pendi di kan vokasi Sub s
Energi dan Pertambangan (PEP) Bandung vyang
geloomi netr ba

Capaian mahasiswa politeknik dtahuwmg®Oungan

2024 menunjukkan tren peningkatan sebesar 3
tersebut belum mampu memenuhi target yang di
KESDM tahumR02%20 Tidak tercapainya target mal

di sebabkan ol eh beberapa hdaamp adki adnatrair ammaynad eant

Cov-l@®, mundur ny a cal on pendaftar/ mahasi s
terealisasinya rencana pembangunan PTKL bar
sepert.i Politeknik Ener gi dad i Meker al EAEkBQQI

Pertambangan Bal.

I . 1. 2Eval uasi Capaian Agenda Pembangunan Nas.|

Perubahan arah ekonombwgkabdbnmebhahomenj adi

faktor transformasional yang menentukan masa
I ndonesi a. KebiCjaalkbham Bepartri Adj usf{ @BAM) Mec ha
di Uni Eropa dan tren gl obal dekarboni sasi
menyesuai kan baur an energinya, menur unkan

memper cepat pemanfaatan energi bersih agar t
di pasar gl obal

Sel ain berdampak pada struktur energi nasi on.
karbon juga berpengaruh | angsung terhadap al

Pendahul uan
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dan |l embaga keuangan KEnvi rmemmanptaa lk,anSoci al
Govern@aB86) sebagai syarat utama pendanaan,
l ndonesia harus | ebih transparan, efisien, |
emi si nya. DengaKESDdMma k unaenn,gampelt an strategi s
dal am memasti kan bahwa transi si energi j uga
memper kuat daya saing ekohamymemesiudnalt,arlgweka

i kIl im gl obal

| . 1. 2SUubsektor Minyak dan Gas Bumi

Pada ahuf2022024, terdapat t uj uh i ndi kator
pembangunan nasionailgasalmgebebum memenuhi t a
Il ndi kator kinerja tersebut adalah indikator
dan Gas Bumi, indi kator Kkinerja Jaringan Gas
Cadangan Operasional BBM pada tahun 2020 h
kinerja Pemamwhasatbomesti k pada tahun 2020, :

i ndi kator kinerja Konverter Ki t Nel ayan pad
i ndi kator ki nerja KondvaerttaehunKi20 2Ple,t asner tpaa i |
ki nerja Penyaluran JBT pada tahun 2020 hing
Dari ketujuh indikator kinerja tersebut, ter:«
menj adi sorotan di karenakan <capaiannya yang
jari nganotaasdak penyedi aan konverter Kit B E

nel ayan.

Terkai't dengan capaian berbagai i ndi kator k
penguatansa&ma j@aengan berbagai K/I'L terkait.

penguatans&ma | deBgaman Pengatur an Badan Us al

Negara (BPguBnUaMNmobi | i asi pendanaan untuk aks
Jargas utamanya ke i ndustsraima pemigrgk Kteame nk esrrji
Keuangan guna pengal i han sebagian subsi di
aksel erasi perrgaisa,samsert a penismgrkaat d a n gkaenr | a

Kementerian Perindustrian guna peningkatan
dalam penyediaan komponen pemanfadtaddnunLPG.

2023029 diperlukan penentuan targbasghngedi s
capaian dan kerangka pendanaan guna menghi n

i ndi kator kinermagds subsektor

KESDM mempercepat peneraampaom tCalknalregi Ut il i za
Stor @aGeEUS) mel al ui dukungan regul asi , I nse

i nternasional . Teknol ogi I ni penting untuk m
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i ndustr.i padat karbon sekaligus menjaga kepa
gl obal . Dengan mengintegrasi kan CCUS ke dal :
dan industri, l ndonesi acadbhpat | maepgstrangi
mempertahankan | i sensi ekspor di pasar yang

jejak karbon.

KESDM tel ah mengambi | | angkah penting dal am
sektor hulu migas mel al ui penguatan kerangka
tersebut t er tRuearnpgyMNedsa tladm Tahun yao@ddngatur

tentang kegiatan penangkapan dan penyi mpana
termasuk perizinan, pel aksanaan, @anmpengawa
ESDM Nomor 16 Tahun 2024 mengatur tentang pe
Wilayah 1 zin Penyi mpananP&amdeadbM( Wb K} dan
Tahun 2023 tentang Penyel enggaraan Penangka
Kar bbeerta Penangkapan, Pemanfaatan, dan Peny
Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi. Re
hukum pertama yang secara komprehensif menga
CCus/ CcCs di l ndonesi a, mul ai dar i, pérngma@an a s

pas@a&nyi mpanan.

| mpl ement asi kebijakan I ni menunj ukkan hasi
dengan mul ai beroperasinya sejumlah proyek
wi |l ayah. Salah satu contoh penerapan nyata :

Aceh, yang di kembangkan ol eh C@aimoant WActie hs @jaal
2021. Selain itu, berbagai pr o)eak alncierd Lader
RecovEOWR Sakakemang CCS, Edaandadg®ab Recove
(EGR CCUS juga sedang dalam tahap pengembanga

kol abor asi antara Ppehemi haan|l ethhagmi tra int

South Natuna Sead East Kaimantan CCS CCU to Methanol RUV
Balkpapan

AruncCs €SB CCS Hub Gemah CO2 EOR Block B CCS Hub Hub (PHSS, PHM, PHKT) Blue Ammonia +CCS

Corridor CCS 9

Medco, Repsol, ITB, PT Blade |
Energy & PT Sinergy g b
'S N :

> PT Panca Amara, dan ITB
Sakakemang CCS % 9 sy &6 TN i Start Study: 202 daa |
Baker Hughes, T8 \ . o~ - UCC Tangguh

Start studi: 2022 7 $ > g &

¥ { \ 4 - 9 o bpBerau Ltd & kP!

O J p I bp Berau Ltd & Corelab

Donggi Matindok CCS

Betung CCS.

0
3

N V

Ramba CCS$ - 52 0 Suin - 67
s <
\n-~\-v,1.‘. 19 ¢ H

Asri Basin CCS HUB oNwJccs Jatibarang CCUS Gundih CCS$ Sukowati CCUS Abadi CCS

Gamba-6 19t u Pir/loyE@&SCCUS Sdeikt or Hu llun dvingeassi a
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Secara keseluruhan, penerapan CCUS di sektor
menj adi | angkah mitigasi emi si karbon, tetap
I ndonesia untuk menjadi regional |l eader dal
kar bon di Asia Tenggar a, sekal i lgapamgamp emip@ a

mel al ui penerapan teknoFRogiSeHCR nb eprabdaas i sse kGQo
mi gas, dalam proyehkheta®&ald,a smabmpuar 443 GW, C(
akan diterapkan padao fPiLITiUn gd ekhigeama susgaa pada
Pembangkit Listri(kLTM@emaganGpsesnggeraamydr ogen
Teknol ogi Batetpeeryt i Ener gy SBB®)@mEempSeyds ttmor age

damuper adgkraind mendukung iintegrasi ener gi t erk
CCs me mbant u mengurang.i emi si dar i pemba
menggunakan ener gi fosi |l

Il . 1. 2S®hsektor Mi ner al dan Batubar a

Capaian indi kator kinerja agenda pembangun

mi nerpbpaadaah k2N 2-P024 secara umum cukup fluktua

terdapat tiga indikator kinerja yang bel um me
kinerja Produksi Mi ner al yang Diproses di Da
dan 2022, i ndi kator kinerja KebutubaonBatub

2020 dan 2021, serta indikator kinerja Util]
Pemurnian pada tahun 2021 hingga 2023.

KESDM dal am hal i ni Ditjen Minerba perl u me
aplikasi MOMS guna mengopti mal kan pengawa:
pemantauan realisasi produksi, pemberian te

yang terl ambat me | aRpeonrckaanna rKeearljias acssan Anggar a
RKARB serta mel akukan rapat koordinasi d

Perindustrian terkait r easlmesldseid akke i letru ma re glria

Sel ain i tu, maki n di but ushakmean aknutaatrny K/ Lk eg § @
pengarusut amaan i mpl emd mtsassgi a i mraibd id@m ni ng

peningkatan nil ai tambah aktivitas ekonomi b
i tu di butuhkan peningkatan saemar adeonopgtanmal

Kementerian Kehutanan dan Lingkungan Hi du

pengawasan dan afirmasi guna pseunsgtaa iursauhlt laema ¢
mi nitnegr sebut . Lebih jauh, pearhma anttamgklal k@uwn
pengembangan terobosan regudfasi peamgiamgk atah
pendapatan negara mel al ui batubarat angatk ter
transi si ener gi dan d e knadrobnoensiisaa s 5 e ceakroan o mmu

Terobosan yang perluogitemabosasi @¢eéamlealhan b
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dal am neger . seiring dengan peningkatan p
mendukutnrgansi si Sehaggeamdapat an dar.i batubar a
di manf aat kame nuynitausgkk an kebi jakan pengel ol aan
mi nerba dalam mendukunBenirmglatan eamlesgor bat
tetap perlu dikendali kan agar tidak terjadi
secara berl ebi h-apayanpempiay@akatan nil ai t amb
perlu terus dioptimal kan.

I . 1. 2SBbsektor Ketenagalistrikan

Ter kait dengan capaian ber bagsalibseiknaoirkat
ket enagal,i sdtirbiukkaunhkan peni ngkaama dengaal KKkler
terkait. Peningkatan tersebut pemBIPuBdiMNakuka:
untuk penguatan dorongan dan dukungan kepada
perl uasan | ayanan dan peni ngakdtian r kle amsdcalta
dengaBKPMBP BUMRadan Pengel ol a l nvest asi D a
Nusantar a ( Dachaam t kreanent er i an Keuangan. Ha l
dil akukan mel al ui eval uasi khounssaehpa/,i npelreonbeonstaan
model bsemtia,memasti kan Rencana Umum Ketenaga
dal am berjalan dengan bai k.

Sebagai | angkah strategis yang berpotensi m
energi di kawasan, | n d d naensgi kaa hteealsaphb r meemmuel r agii
terbarukan J4eganegarn&malnglgwi, Mo USidregqgmwnr a.
Salah satu proyek unggulan adalah rencana p
Sumatd@&ragapura mel al ui kablkes e d daovaylmingg a atk a f
menyal urkan energi l'i stri k dar. Pembangkit.
mengambil peran penting di tingkat regional
l i ntas bat asetdanasgeakltiosrt rk kan mel al ui keket ua
pada tahun 2023. Dalam forum tersebut, | nd
terbentuknya kerangka kerja sama antarpemeri |
SuklRegi oMwallt i | ater al (MPWe rAdSEMaNd eP o we(rA PGY)i, d
yang bertujuan untuk memperkuat i ntegrasi si ¢
di Asia Tenggar a.

Posi si strategis Indonesia dalam konstel asi
dari peran kunci nymt @drad amn AGSIEIANN | M& &1 MSP | an ¢
[0 sebagai negara utama penggé@®oalr pé&mgaemba
(APG), terutama di koridor selatan yang menc
potensi interkoneksi ke Malaysia dan Singapur
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di proyeksi kan pmewe aldd u ¥ R&wasan, berkat kapasi
pada pembangkiVtarh earbd s iRenew@WVWRE) Enepgryt i sur
dan angi n, di sertai dukungan infrastruktur
sepert.i j al @$i nSguanpautrear ad andJ Swanat Kewaer |l i bat an
l ndonesi aHedaadbs@A ®E ARNower UtAultihtoiréistAPWBA) sert a
koordi nasi kebijakan dde ntbraava hf o rA § BEEBWER)r g y
menunj ukkan kontri busi konkret dalam perenca
kebijakan regional, dan integrasi ener gi [
ketahanan energi kawasan.

Peran ini selaras dengan ar ah kebijakan na
dal &l®Nomor 40 Tahun 2025 tentang Kebijakan E
yang menempatkan ekspor dan i mpor sumber en
pendukung unt uk menj aga ketersediaan ener
memper kuat posi si I ndonesia di pasnmtrahener gi
membuka ruang bagi ekspor tenaga | istrik 1in
efisiensi, keandal an, dan keamanan pasokar
memprioritaskan kebut uhan d omaeatsii k peeb agnbu
ekonomi nasi onal . Sebali knya, i mpor tenag
di mungkinkan dalam konteks efisiensi dan ke
termasuk mel al ui mekani sme etnreargsyaksswaapp@ n u k a
memberi kan fleksibilitas dalam pengel ol aan
komoditas dan batas negar a.

Penjual an tenaga i strik ' i ntas negar a (el
dil akukan dengan syar at kebutuhan tenaga | i:
sekitarnya telah terpenuhi, harga jual tena
subsi di serta tidak menggédrmaggwemytdi dan keal
l'istrik setempat. Pembelian tenaga | istrik |
dapat dilakukan dengan syarat belum terpenu
|l istri k setempat, hanya sebagai penunjang pe
l' i stri k sedekmpaeyrugi kan kepentingan negar a
terkait dengan kedaul at an, keamanan, dan pem
meni ngkatkan mutu dan keandal an penyediaan
tidak mengabai kan pengembangan kemampuan pen
daam negeri, serta tidak meni mbul kan ketergar
' i stri k dar.i l uar negeri. Selain itu, penj ue
l i nt as negara juga dapat di | aks aniarkpor secar
tenaga | istrik) dengan tswamr adt wmreame njuairii rkgea re n
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l'istrik, kebutuhan tenaga i strik dal am n¢
mel akukan penjual an sedangkan unt uk meni n
keandal an serta penyediaan tenaga |istrik pai
Dengan demi ki an, Indonesia tidak hanya berpe
regional, tetapi juga sebagai katalis dal am
berkelanjutan di Asia Tenggara dan bagian i nt
yang semakin terhubuagbdadmn Kelna@ldr aks i regi o
di per kuat mel al ui APG dan kebijakan nasi on.
di nami ka gl obal menj adi kan I ndonesia aktor

I ntegrasi pasar energi, ketahanan pasokan, C

hijau dikawag&&atmaupun gl obal

| . 1. 2Subsektor Energi Baru, Terbarukan, dan

Ter dagmmamndi kat or kinerja agenda pembangunan
EBTKE yang tidak memendudhih uwna2dgpe2td .s dlnadmak at or
ki nerja tersebut adal ah indikator kinerja |
tahun 20n2d2i;k at orPekmanrefrgaat an Bi ogas pada tahut
2021; i ndi kator kinerja Kapasitas Tdanmasang
TKDMNMubsekt or EBIKEtahun 2022 hingga 2024, S
kinerja Porsi EBT dal am Blawr aPre nEame ragit ahha sBii corf
unt uk Domedgtai Kk a8 @A hingga 2024.

Penambahan kapasitas pembangkit menjadi hal
target kinerja subsektor EBTKE. KESDM mel al
mendor ong agar PT PLN (Persero) memper cep
kel ayakan yang komprehensif ter klRKP) Kdgaman |
proyeksi kapasitas pembangki't EBT yang di ses
pel anggan, serta penanganan terhadap per masa
mereal i sasi kan pengembangan pembangkit EBT s
memgkat kan por si EBT dal am baur an ener gi

di perl ukan penyedi aan i nsentif terhadap p
perumusan kebijakan yang terintegrasi dar i
pemanfaatan biofuel untuk domesti k.

Gun a peni ngkatan por si ener gi terbarukan
Di but uhkan penguat an koordinasi antara | nsi

BKPMKESDMP BUMNN Kementerian Keuangan, ant al
mobilisasi pembiayaan wuntuk peningkatan pem

peningkatan energgi terbarukan di bauran ene
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mod el bi snis dan skema derisking untuk peni
ter masuk di dal amny a adal ah berbagai ske
pembi ayaan yang bel um sepenuhnya | ay ak se
peningkatan afir masi pada produk dalnmam nege
juga diperlukan antara instansi terRBait den
Pert amiPrea suenrtouyle ni n gk gptekmeam f aat an bahan bakar
di sektor transportasi dan akselerasi pengem
(bio avtur dan | ainnya).

Selain isamakemjpnakoordi nasi dengan badan usa
PT Perkebunan ANluBMwmdarmer(l u ditingkatkan, ant
penguatan peran PTPN dalam penyediaan pasok
termasuk untuk peni ngkcad ani nPgepnlgeunact mtaansier | a

dengan Kementerian PU juga dibutuhkan antar
pembangunan PLTA dan PLTS vyang terintegras
sumber daya air. Selain itu, PLN perl u mendo
kemampuan i nfrkedtirsuktitkran untuk menyerap ene
termasuk dengan peningkatan keybha&mars.ejcanri mny:

Kerjsama dekKgamenterian Komuni kgwuigadarenpPadit a

penting ant ar a | acywbedal saencrutnaht v i nfrastrukt
kelistrikan/ energi tersebut.

Sementar a i tu, capai an target I ntensitas E
di pengar uhi ol eh keberhasil an ber bagali pr oc
ener gi . Terdapat sejuml ah hal -yangkame mer |
terobosan antara | ain adalah sntealramsil i mpk ey
energi dengan berbagai regul asi di ber bagai
mi s al pada kombinasi dorongan i mpl ementasi p
cerdas dengan regul asi perijinan serta insen
itu diperbhuk&sepal asi penurunan intensitas e
emi si karbon di sektor transportasi. Dor onge
l i stri k dan sistem transportasi umum menj adi
Sampai dengan ES®dMtelianhh ,meKl akukan berbagai i n
memper kuat keterkaitan antara pengembangan I
(EBT) dengan rantai nil ai i ndustri nasi onal
mel al ui pengembangan proyek pembangkit ene.
i ndustriungaduk t er hadap ekosistem kendar aan
penyusunan peta jalan transisi energi dan del
selaras dengan arah hilirisasi mi ner al strat
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Dal am proses pel aksgamagammprtegrsaemut , semaki n
bahwa pengembangan EBT tidak dapat di pi sahk.
pasok industeruthampmaui ndustri baterai, kendar
surya, dan energi penyi mpanan. Pemanf aat an

sektor industri I ni menunj ukkan adanya ket
kebijakan energgi dan kebijakan i ndawsotkrain, bai
energi yang andal maupun potensi penci ptaan
kerja hijau.

Berdasar kan pengal aman tersebut, KESDM mu
pentingnya peEmeudwdarstry LislkdgaggaMapnstr ume.]
strategis dalam perencanaan |intas sektor ke
untuk memetakan secara sistematis hubungan

bersih yang di kembangkan dengan kebutuhan e
hijau, sehingga&aTkdhipjaga k achi aE ahkan secara | e
efisien, dan berdampak ekonomi l uas. Kesadar
penyempurnaan Kkebi¢a&agi tyamgi $1 dak hanya b
pada peningkatan kapasitas pembangkit, tetap
dengan agenda industrialisasi hijau nasional
Opti mali sasaimakedejngan K/ L terkait perlu terus

kerjsama dengan Kementerian Per hubungan untuk

energi di sektor Ketmreaann ®poratnasPekerjaan Umu
Kementerian Perumahan dan Kuamtauska np ePnei rnngukka tnaan
efisiensi di sektor bangunan, serta Kement
aksel erasi pengembangan sistem transportasi
peni ngkatan afirmasi (insentif dan disinsent
daer ah.

Berbagali upaya peningkatan efisiensi energi
besar. Sel ama i1ini, |l aju cakupan efisiensi €
Penyebabnya antara | ain adalah mas-ABBNer bat a
karena secara umum pembi ayaasigeusa peerggkéate
di pandang sebagai bi snis yang menari k. Ol eh
tahun ke depan antara | ain adalah menjadika
peningkatan efisiensi energi sebagai pel uang

par a

i nvestor
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| . 1. 2Sbhsektor Geol ogi

Padat ahu@022024, terdapat I i ma indi kat or
pembangunan nasi onal Ssubsektor geol ogi yang
yaitu indi kat or Kinerja Rekomendasi Kawas a
Kawasan | mbuhan, dan Kawasan Cagar Al am pada
ki nePegmetaan Geol ogi Bersistem dan Bertema |
2021; i ndi kator kinerja Layanaeopadan I nf or
i ndi kator kinerja Jaringan Pemantauan Air Ta
2023; serta i1indikator ki nerja eRetkaonmbeanndgaasn W
pada tahun 2022 hingga 2024.

el ain diperlukan penambahan jaringan pemant
aer ah, perlu juga dilakukan pemeli haraan pa

-

tanah berbasis cekungan air tanah eksi st
ng KkKini menj adi wewen&8adakKESDWNI|I omgil al Mengi

wa pengel ol aan air tanah untuk konservasi

ng penting terhadap l i ngkungan maupun e
nggaran juga diperlukan guna pemenuhan tarc
ngadaan infrastmukdgeaolpediaym.naSel ain itu, d

yedi a perencana dan pel aksana konstruks

o T T 9 X T < 9 o u
QO 929 9
>

® d @
>

rpengal aman di daerah perencanaan Pusat 1In

rkait dengan capaian berbagai i ndi kator ki
rsama, antara | ain dengan Kementerian Lin
ningkatan afirmasi pengembangan/ konservasi
st dan cagar alam geol ogi, Kementerian

ngembaggeaen t,ougaerstma Kementeri ad®t Kreiutaang an

sa Keu®dd&ant gk penguatan gfeemasimnlpaldiang

T W T X T X -
® © ® 9 @d® @d® @
-~

rbankan dan berbagai instrumen pembiayaan

. 1. 2SB6bsektor Pengembangan Suntb&®DM Daya Manu:

Capaian agenda pembangunanpemagsimbra®ddDadk ub s e k't
ESDM patdaahun022024 secara umum mengal ami pe
Namun, terdapat dua indikator kinerja yang ¢k
tahun 2020 hingga 2024, yaitu Jumlah Serti
Tekni k Sektor ESDM dan Jumlah Mahasiswa Pol i
dikakan KESDM mel al ui BPSDM ESDM untuk menga
tersebut yaitu dil akukannya penambahan sesi

kompetensi tenaga teknik sekt orat iEKSa&DrV de
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perkembangan teknologi serta menyesuai kan mi
teknik yang ber kembang di industri, real i s
politekni k di l i ngkungan KESDM vyang berada
potensi pemanfaatan ener gi dasesumbedenaggma
sosial i sasi dan pr omos.i peneri maan mahasi sw

media yang menari k dan komprehensi f.

Aksel erasi penyedi aan sumber daya manusi a
pertumbuhan ekonomi hijau, khususnya di sekt
dengan opti masi koordinasi dan pembagian pe
dal am hal I ni adal ah Kementerian tketieamagak e
Pendi di kan Tinggi, Sai ns, dan Teknologi . Ker
antara | ain melal ui pengembangan kuri kul um
studi beserta metodol ogi pengaj aran yang mal
yang di akui tel ah memenuher tddh &kagpisan ksoyrpred t
Sementar a i tu, target sertifikasi kompeten
menghasil kan sumber daya manusia Indonesi a
ber bagai perubahan progresif terkait transis

| . 1. 3Capaian Rencana Strategis Kementerian E
Daya Mineral Taba4 2020

KESDMinendukung Agenda Pembangunan mel al ui er
telah ditetapkan, yakni

1.Meningkatkan kemandirian dan ketahanan ener

2.0ptimali sasi pengel ol aan energi dan miner al
rangka meningkatkan nil ai tambah;
3.Penguatan kapasitas organisasi dalam rangka

sektor ESDM; dan

4 Ketersediaan dat a dan i nfor masi mi tigasi
kebencanaan geol ogi yang cepat dan akurat.
l . 1. 3Tdj.uan 1: Meni ngkat kan Kemandirian dan

Nasi onal

Peningkatan ketahanan dan kemandirian ener gi
j awXBSDM berperan penting dalam pencapaian s
nasi onal-2020820 yaitu meni ngkat kan daya dukun
sumber daya ekonomi sebagai fondasi bagi p e
ber kel anjutan. Sasaran ini juga sealeargas den

nasi onal dal am Rencana Umum Energi Nasi onal
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Pengel ol aan Ener gi yang Ber keadrnwlaavms amer k el

Lingkungan dengan Memprioritaskan Pengembanc¢

dan Konservasi Ener gi Dal am Rangka Mewuj ud
Ketahanan Energi Nasi onal
Dalam konteks perencanaan strategis, kontri

mel al ui Rencana Sttrah@@RB02Rechsnhgan mer umusKke

sasaran strategis peningkatan kemandirian da

Sasaran ini tidak hanya penting untuk memas
bagi kebutuhan domesti k, tetapi juga untuk
ekonomi nasg olnabi tyamandiri, efisien, dan r am:
Sasaran Strategis 1: Meni ngkatnya Kemandir.

Nasi onal

Dal am rangka meningkatkan kemandirian dan ke

KESDMmenet apkan dua Il ndi kator Kinerja Ut a
Kemandirian Ener gi Nasi onal dan I ndeks Ketah
l.1lndeks Kemandirian Energi Nasi onal
Il ndi kator kinerja l ndeks Kemandirian Ener
par ameter, yaitu Kemandiri an Sumber Supl a
54, 81% dan Kemandirian Il ndustri Ener gi d
Penentuan bobot dan inidkator kemandiri an

met odAeal yti cal Hi er(aArHcPh)y. Rhnacueks smenent ukan
dengan met ode i ni, setiap par ameter dan
di bandi ngkan satu dengmai r wiangy dmmmar i(s ¢

menggunakan kuesioner .

70 105,5%
103,4% 103,0% 101,8% “1.05,% -------
60 et mem T B
50
P 40
S
£ 30
20
10
0
2020 2021 2022 2023 2024
m Target 59,95 59,77 59,95 60,16 61,49
Realisasi 61,96 61,59 61,04 63,35 64,85
Gambab62lilndeks Kemandirian Ener gi Nasi ona
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Capaian I ndeks

Kemandiriant Em@m@iPO0OR4si onal

telah mel ampaui target yang telah ditetapk
KESDM 22824 dan menunjukkan tren yang flu
terjadi penurunan capaian hingga tahun 202z
peningkatan hi ngga tahun 2024 er MCiarpkaada m n t
kebijakan pemerintah yang efektif dalam mer
domesti k serta mengurangi ketergantungan p;

Tabel3Kletercapai an Kemandirian Sumber Supl ai

Capai an
I ndeks/ Par amet
2020 2021 2022 2023 2024

Indeks Kemandirian 61,9 61,59 61,04 63, 3! 64, 85
Nasi onlanideks (Skaléjp3, 3 103,0t 101,8:105,3 105, 46
Kemandirian Sumber Supl ai Energi (bobot 54, 81%)
a Rasio suplai dari sumber enmagingad@am meiglato

16, 67 %)

Rasio impor mi 21,81 29,92 32,47 37,94 38, 097¢

mentah terhada

kebutuhan miny

Rasio i mpor ga 0,00¢ O0,00% O0O,00% 0, 00°¢ 0, 00%

terhadap kebut

b u mi

Rasio impor BB 31,74 31,43 35,56 33,44 37,74¢

kebutuhan BBM

Rasio impor LP 79,76 75,81 78,71 79,80 77, 63¢

kebutuhan LPG

Rasio impor ba 0,00¢ 0,00% 0,00% 0,00¢ 0,00%

terhadap kebut

batubar a

Rasio impor |i 0,64¢ 0,34% 0,26% 0,27¢ 0,27%

kebutuhan |i st
Par amet er Kemandirian Sumber Supl ai Ener
Ssubparameter, d emagsainn gmassu npgar amet er me mi | i
16, 67 %. Semakin rendah propor si i mpor
di bandi ngkan dengan tot al kebutuhan komod
bai k pemcakbpeamandi ri annya. Komoditas yang
tingkat i mpor serta kebutuhannya adal ah mi
BBM, LPG, batubar a, dan | istrik.
Dar i keenam komoditas ener gi yang di per hi
komoditas energi yang sudah mandiri atau d
di dalam negeri, yaitu gas bumi dan batub
ment ah pak®M2DP024 masi h di bawah target da
tren peningkatan tiap tahunnya yang menunj L
komoditas minyak mentah masi h bergantung t
rasi o i mpor tBaBiNRrp22aRPd0a2 4 yang bel um mampu men
target hanya terjadi pada tahun 2024 dikar

Pendahul uan
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ditetapkan pada tahun tersebut cukup ti ng

<

sebel umnya serta adanya peningkatan keb
masyar akat di sebabkan peningkatan aktivi
pandemi . Kemudian untuk <capaian rasi o 1 mpc
tahun02P024 vyang belum mampu mencapai targ
tahun 2020 dikarenakan produksi dal am nege
sement ar a konsumsi dal am neger. yang t e
terkendal anya penyediaan infrastruktur k e

per batnas

Guna menekan rasio |Impor terhadap tiap ko
berupaya unt uk mengar ahkan dan me mf asi |
komoditas energi badan wusaha yang memi |l i k]|
usaha yang memil i ki i zin niaga komoditas ¢

jugaenmukung dan berkontri busi Grdaaslsa mRopoetmb a
Refi née6GRR) Bahi nery Devel opment RDM#®3t er F
peni ngkatan kapasitas kilang dan jumlah sa
Gas Kota (Jargas), menoemgmanaani t@knptua ra n
Fatty Abyd BEHeABEIan bioetanol pada produk b
dan substitusi LPG dengan sherotgaa s p enmaguupautna nl

infrastruktur distribusi i strik di daer ah
TabeldKlet ercapai an Kemandirian I ndustr.i En

Capai an
I ndeks/ Par amet
2020 2021 2022 2023 2024

I ndeks Kemandirian 61, 9 61, 59 61,04 63, 3! 64, 85
Nasiofnlandeks (Skaléjg3,3 103,0f 101,8:105,3 105, 46
2 Kemandirian I ndustr.i Energi (bobot 45, 19 %)

a Persentase TKDN Bar angmasinn g asuwb i( mdiisk antgor ber

TKDN Subsektor 56, 73 58, 95 64,75 58,09 58, 36°¢
dan Gas Bumi
TKDN Subsektor 18,00 20, 40 47,00 45,10 46, 96¢

TKDN Subsektor 35,01 31,95 42,43 42,54 45, 62¢
Ket enagal istri
TKDN Subsektor 61,%7 65, 04 503% 52,34 425

Par ameter Kemandiri an I ndustri Ener gi

Ssubpar amet ermasmansgi nsgubpar amet er berbobot 2

tinggi real i sasi persentase Tingkat Komp o |
ma k a real i sasi subparameter akan semakin
di jadakah ukur keberhasilan Pemerintah dal
teknol ogi dESDMe k T&KDN Ssubsektor mi gas,

ketenagalistrikan, dan EBTKE adal ah S
di perhitungkan dalam Kemandirian I ndustri |

Pendahul uan
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Capai an TKDN smibis e k bpaard at ahum 022024
menunj ukkan tren peningkatan dan t el ah
Sedangkan Capaian TKDNapsmsubhadkun®2-D0 2 4

yang mampu mencapai target hanya terjadi
terjadi karena sebagian besar teknologi y
l uar neger . di sebabkan kapasitas industr.i
rendah. Capaian TKDN subsekpatdahkem 2dagal i s
2024 vyang belum memenuhi target terjadi p
tercapainya TtKklbrNge ket enagal i stri kan pada
di sebabkan masi h rendahnya serapan TKDN
di bandi ngkan TKDN pada gar du I nduk dan
Kemudi an untuk capaian TKDN ¢@abhsteakzxor EBTEk
2024 yang mampu mencapai target hanya terj:
20214. Ketidaktercapaian tersebut di sebabke
tel ah tercatat dalam RUPTL masi h terkend

i ndustr.i dal am neger.i untuk pemenuhan PLT |

Adapun wupaya yang dilakukan KESDM guna me

TKDN di tiap subsektor adal ah mesi@mapkan t
dengan kontraktor guna mencapai target

kompetensi veri fikator TKDN, peningkatan
pel aporan dan registrasi atas hasi/|l ver i f
berbasis web, penyeleksian produ#dormpgr sec
produsen menjsalman dleeamgjaan akademi si, badan p

badan standardi sasi

.l ndeks Ketahanan Ener gi Nasi onal

Ket ahanan ener gi nasi onal mer upakan suatu
energi, akses masyarakat terhadap energi p
dalam jangka panj ang dengan tetap me me r h
terhadap |ingkungan hidup. I ndeks uknegt ahanar
menggunakan parameter 4 A me Avpaut B9bi Katter s
Aksesi biActass) i | Keyerj anmAgkeaouwambi(l dan
Pener i mafacnc ep(t abi | iMawa ®ign g parameter me mi
subparameter dan bobot yang berbeda.

Pada Rethahwe2D024, dilakukan survei unt uk
bobot dan komponen di mensi pada I ndeks Ket
Responden pada survei yang di Il akukan me w:
bi dang energi, shadkaemnmqdstkams,pi mpi nan KESDM

Pendahul uan
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memi |l i ki pengal aman dal am memahami konsep k
sur vei tersebut di anal i sifnarmegngguwrd a kHiine r me |

ProceABP) untuk menyaring pendapat responde

dan f afkatkotror | ainnya. Mel alui metode AHP, d
setiap di mensi dan indikator, dengan pemb
dalam indi kator dianggap setar a.

Ni | ai Ketahanan EaérR@i22a&2si am&klontri busi kan
Pusat Data dan Teknol ogi I nESDM®DIit ] EBDM (
Mi galsi t jKeet enagal iDsttrjieknaniDnéejf ba [EBB&d&an

Geol ogiBPHl ami.gaSsel ain itu digunakan juga da

dar i institusi/l embaga seperti PLN, Pert am
100,00
90,00 emmTTTT .
80,00 e, e nme==" -~ 123,1% XN
70,00 s 110,2% 108,5% =
60,00 35.9%
g O
G 50,00
2
= 40,00
30,00
20,00
10,00
0.00 2020 2021 2022 2023 2024
m Target 72,06 72,46 72,44 72,29 73,03
Realisasi 69,10 79,83 78,58 88,99 80,96
Gamba63lindeks Ketahanan Ener gi Nasi onal
Capaian |l ndeks Ketahanan Energi Nasi onal
fluktuatif di mana terjadi peningdladtuaman dan
202D20214. Pada tahun 2020, capai an l ndeks
Nasi onal hanya 95, 78% dan belum mampu menc

di tetapkan dalam Rencana -80Rdtegis KESDM 2

Tabel5Klet ercapaian I ndeks Ketersediaan

Capaian
2020 2021 2022 2023 20214

I ndi kator

I ndeks Ketahanan Ene 69,1 79, 8 78, 58 88, 9¢ 80, 9¢€
(Indeks (Skala 100)) g5 78 110,:108,4 123,1(110, 8¢

I ndeks Ketersediaan (bobot 40, 65 %)
a Diversifikasi energi pri mer (bobot 43, 25 %)
HH I penyediaan € 0,20 0,20 0, 20 0, 24 0, 24

( %)

HHI negara asal 0,15 0,15 0,15 0,20 0,20
bumi ( %)

HHI negara asal 0,43 0, 43 0, 43 0, 33 0, 33
( %)

Pendahul uan
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Capai an
2020 2021 2022 2023 2024

I ndi kator

HHI negara asal 0,43 0, 43 0, 43 0, 27 0, 27
b Kondi si penyediaan energi fosil (bobot 16, 15
Produksi mi ny ak 85,7 80,0 69, 3C 66,7¢ 68, 1C
Reserve to mirmya 9,42 9, 34 10, 1€ 10, 92 10, 78
b umi (tahun)
Cadangan operasi 22,6 21,3 20,2€¢ 21,723 22, 2E¢
(hari)
Rasio produksi ¢168,¢164,¢ 160,2 147,9 159, 3
dengan kebutuhar
Reserve to paodh 17, 8 17,1 15, 31 14, 5¢ 13, 5¢
(tahun)
Capaian DMO gas 63,0 64,3 67,28 69,42 67, 08
Produksi batubar 200,100, 100,0 100,0 100, 0
Reserve to patodh 71,4 59, 2 50,51 48, 7€ 43, 93
(tahun)
Capaian DMO batti. 131,¢ 133,( 215,8 212,8 232, 6
ton)
c Potensi EBT (bobot 40, 61%)
Rasio cadangan t 60,6 60, 4 60,02 61,0¢ 61, 4€
potensi panas bt
Rasio potensi te 79,3 100, 100,11 100,11 100, 6
teknis) terhadarg
hidro (%)
Potensi surya (9 14,9 237,¢ 237,6 237,6 237,0
Potensi bayu (%) 100,(255,¢ 255, 4 255,4 254,38
Potensi energi ¢ 28,4 95,0 100,0 100,0 100, 0
Potensi bioenerc 100,174, : 174,2 174,2 292, 6
Parameter I ndeks Ketersediaan memil i ki bob
40, 65 %. Hal i ni menunj ukkan bahwa arah ket

selama 5 tahun terakhir masi h memprioritas

Par ameter I ndi kator Ketersedi ameateterdir
di versi fikasi energi pri mer, kondi si penye
EBT.

Subparameter diversifikasi energi pri mer t
Il ndi kat or HHI negara asal I mpor BBM dan HH
padtbahwn 2024 telah mel ampauli target . Sed:
HHI penyediaan ener gi pri mer dan HHI negar
bel um mampu mencapai target pada tahun 20:
pencapaian indikator HHI penyediaan energgi
bat uwbaa yang tinggi sehingga komposi si energ
batubar a, sedangkan Kkendaloa pHeHlc ampeag aarna i and
i mpor minyak bumi adal ah saat ini hanya te

i mpor minyak bumi di bandingkan data histor

28 negara pengi mpor minyak bumi

Pendahul uan
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par ameter kondi si penyedi aan ener gi f o
i kator . readr kat 6 o nprnoydaukc tbi uommi , rasi o pr
b umi dengan kebutuhan gas bumi, dan p
kMM 2P024 telah mencapai target. Sedangka
yak bumi dan cadangan otpah@P2®02KU BBM
um mampu memenuhi target. Kendal a dal am
sebut di antaranya adadnasht r,ekeemtmd a h g mb at e
| anned S hug @drotwan hasi |l ekspl oitaksi / pembc«
uai dengan rendarhalma20 2.4 ,Paidnade Eat oe
prodgasi drumi menunj ukkan tren penur un:
capai target pada tahun 2020 hingga 20:
ai an DMO gas thauhmi2x0 pB@2a4 mengal ami tre
i ngkatan namun belum mampu memenuhi tar (
1, dan 2024. Meskipun produksi bat ubar e
akang sel al u meni ngkartesemamunt oi npdri okdaut co
ubara tpada02dP024 mengal ami penurunan,
andmakaahwa peningkatan |l aj u produksi
mbangi dengan eksplorasi guna penambah
u sehingga <capaian indikator i ni pada
um mampu mencapali target. Ketercapai an
LM 2-P024 secara umum mengal ami peni ngkat
un 2020 dan 2021 belum mampu memenuhi
ubara tertinggi berasal dari sRileTUW,erke muc

beberapa industri | ainnya.

parameter potensi EBT mel i puti enam i nd
m indi katahwnpa8824 tel ah mencapai tar ge
i kator tersebut adalah rasio potensi ter
a l potensi hidr o, potensi bayu, dan po
i kator potensi surya dan potensi energ
capairget pada tahun 2020. I ndi kator ras
ensi panas bumiahsZ2@p2ah022ingbel um mampu
capai target . Guna menrngkambkagki hf past

mi di perl ukan nf or masi cadangan panas

n

n
a
I

gan tetap mempertahankan akuntabilitasn

a meningkatkan I ndeks Ketersediaan, KESTE
ya diantaranya adalah pemenuhan pel aya

al ui mekani sme neraca komoditas, peman
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secar a daring dan i nspeksi | apangan,

pengembangan | apangan Migas baru,

Mi gas, pengurangan por si ekspor guna

sektor strategi s dal amcomgetrent

pengembangan eksplorasi komoditas
komoditas wenergi baru sehingga neraca

l ebi h akurat, serta koordinasi dengan

terkait guna mengatasi ber bagail rkdeenkdsal a

Kersedi aan.

Tabelo6Klet ercapaian I ndeks Aksesi
_ Capaian
I ndi kator
2020 2021 2022 2023 20214
deks Ketahanan Ene 69, 1 79, 8. 78,5¢&¢ 88,9¢ 80, 9¢

ndeks (Skala 100)) 95,67g110,1 108,4 123,1(110, 81

I ndeks Aksesibilitas (bobot 26, 12 %)

a Keandalan infrastruktur BBM (bobot 13, 09 %)
Rasi o kapasitas 54,3 54,3 54,3C 55,3¢& 55, 9/
(di bandingkan t a
2024) (%)

Utilisasi kapasi 83,6 74,6 85,5¢ 79,41 77, 6E¢
mi nyak (%)

Rasi o produksi t 60, 8 57,9 53,0¢ 53,9¢ 46, 87
konsumsi BBM ( %)

b Keandal an infrastruktur gas (bobot 14, 41%)
Kapasitas kilang 100, C 100, C 100,0 1212,7 112, 8
(LNG) (%)

Utilisasi kapasi 49, 4 47,0 47,9¢& 45,6C 49, 22
bumi (LNG) ( %)

Rasio produksi L 511,¢ 388, ¢ 388,0 358,1 315, 3
tot al konsumsi L

Kapasitas pipa g 15.7: 19.04 21.41 22.47 22.53
pipa transmisi,

jaringan gas) (k

Juml ah rumahlatga 15, 7 18,91 21,57 22,6% 22, 9/
(di bandingkan ta

2024) (%)

Utilisasi kapasi 100, C 100, C 100,0 100,0 100, 0
uni t ( %)

c Keandalan infrastruktur LPG (bobot 10, 51 %)
Kapasitas produk 97,4 97,4' 94,97 95,9¢ 95, 2:¢
(di bandingkan t a
2024) (%)

Utilisasi produk 49,4 48,9 52,6 51,82 51, 9¢€
( %)

Rasi o produksi t 23,9 22,7:. 23,2t 22,7¢ 22,11
konsumsi LPG ( %)

d Keandal an infrasholhdkt d23/0)i stri k (

Rasio elektrifik 99,2 99,4! 99,6% 99, 7¢ 99, 8¢
Penambahan pemba3. 072 1.332 5.338,7.215,9.951,
tenaga |listrik (

Konsumsi l'istrik 1.08 1.12: 1.17& 1.337 1.411
(kWh/ kapita)

SAl| Bly s(t em Avera 12,7 9,00 7,72 5,64 5, 34
I nterruption Dur

(jam/ pel anggan/t

Pendahul uan
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. Capai an
I ndi kat or

2020 2021 2022 2023 2024
SAIl Blystem Avera¢ 9,25 6,70 5,62 4, 27 3,

I nterruption FYe
(kali/ pel anggan/

23

Loss(essusut jarin 9,12 8,61 8,76 8, 63 858

Reser ve sniastge m 30,1 29,9 29,6C 39,5t 39,

ketenagal istrika

Ketersediaan SPKkK 93 534 1.41&5 2.704 5.

Pengisian Kendar

Umum) (unit)

(Termasuk capai al

damprivate charngi

Opti mali sasi pemanfaatan batubara (bobot

3z

104

Rasio produksi p 40,1 67 59,1 42 30, 5

batubara untuk g
batubara di bandi
target s(ybhMEasur e a
pol ypropyl éme

Penyediaan infrastruktur EBT (bobot 27, 47 %)

Rasi o pembangkit 23,72 2541 27,6 1 2925 31,7 2

terhadap total p
(di bandingkan ta
( %)

Ra
t e
Ra
t e
b a
un
R a
t e
R a
t e

[y

r panas bu
pemanfaata 286 3,36 0, 27 030 0
r EBT | ain
, suoegabimel
k listrik (9

X O X O
=

adap minyak
O penggunaan - - - -
adap premiun

7 I ) N O B 7/ B B )
J |3 Tl € © /| —

pemanfaata 16,62 17, @ 1730 17,9 6 18, 0¢

32

O penggunaan 30, 2 30, 5 30, 7€ 34, 34 34, 4¢

Pemanfaatan biog 744 7,45 11,41 37, P 2511

(di bandingkan t a
( %)

kemampuan untuk mengakses sumber

energi,

energi, termasuk tantangan geografik

dan

p
[

g

Aksesibilitas memi | i ki enam subpar amet e

nfrastruktur BBM, keandal an i

nfrastruk

nfrastruktur LPG, keandal an infrastrukt

pemanfaatan batubar a, dan penyediaan

Subparameter keandal an infrastruktur
ndi kator rasio kapasitastakhiub888902Mi ny ak

nfr a:

BBM

t

mes ki pun mengal ami tren peningkatan tetapi
2024 belum mampu mencapai target Sedangk
kapasitas kilang minyak dan rasio produksi

BBM patdaah 20022024 mengal ami tren penurunan,

ndi kator utilisasi kapasitas ki

Pendahul uan

ang

mi
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target pada tahun 2021, 2023, dan 2024, S
produksi terhadap tot al konsumsi BBM bel um
pada tahun 2022 hi ngga 20214. Ketidakterc
di sebabkan ol eh terl ambRéhiyaerpypenpPevVebkapme
Mastem PR&®&MP) Bali lGpagpan Roan ( BBR) ndupan.

Selain itu, perencanaan proyek kilang | ai
menambah kapasitas produksi rleasrciogpk inigarntus di
terkendal anya proses kemitr avanm o pnttiemmanlansyi a n

pengoperasian kilang setelah terjadinya in:

Subparameter keandal an infrastruktur gas |
yang mana terdapat dua tiaadkiRa3aP024yhbhegumada
mampu mencapali target, yaitu indikator uti

b umi (LNG) dan juml abarrgwama h( dti dragigla ngkan t

RUEN 2024) . Ti dak tercapainya target K e
di sebabkan &karena kilang LNG belum sepenu
secara optimal, mi nat masyar akiagta st emmahsai dha p

stagnan di karenakan masi h terdapataialt semna:t

penahapan pemblamga@amsany ang membut uhkan wakt

| ama. Sedangkan indi kator kapasitas kil ang
LNG terhadap tot al konsumsi L NG, kapasita:t
kapasitas regasifikasi unit telah mencapai
Subparameter keandal an infrastruktur LPG t
Il ndi kator utilisasi pr odutkasshu2 G2-D@&h4g LPG
menunj ukkan tren peningkatan meskipun pada
bel um ma mp u mencapali target. Sedangkan

produksi LPG dan rasi o produksi terhadap
mengal ami tren penurunan namun kedua i ndiKk
hasi |l yang berbeda terhadap target. Il ndi k a
sepanijtarhg2ti0 22024 bel um mampu mencapai targe

i nidkat or rasio produksi ter hadtagpph®®®-@l kons

2024 tel ah mencapai target . Meski pun k apa
meni ngkat tiap tahunnya, namun reali sasi
stagnan sehingga tingkat uti i sasi kil an:

mengi ndi kasi kan adanya kepealta opesmon&aino rball
baku gas bumi yang belum maksi mal , efi sier
perl u ditingkatkan, serta tantangan dal am

kil ang.

Pendahul uan
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Subparameter keandal an i nfrastr rlapatmur I i s
i ndi katywyang mana beberapa penjabaran capai
jelaskan pada subbamdskbesemugasnagtge m
ketenagalistrikan nastiaoomma 02-B@p4anjtaemligah
mel ampaui target . Sedangkan indikator ras.i
tahun02P024 belum mampu meseamparna afdgeéet
Kendal a ti dak tercapainya indi kator ters
pembatal an Penyertaan Modal Negara (PMN) pa
seihngga target 100% Rasi o Elektrifikasi ( F
dar i tahun 2026 menj adi tahun 2027. Il ndi k:
(Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum)

yang cukup pesdtahstap2an02adngnes ki pun capai an

tahun 2020 bel um ma mp u mencapai target .
menunj ukkan komi t men dan efektivitas stra
mendukung transisi energi dan percepatan el
di I ndonesi a.

Pada subparameter optimali sasi pemanfaat an
satu indi kat or , yaitu rasi o produksi p e m;:
gasi fi kasi batubara yang telah ditetapkan
tahu2n02-D02 4. Capaian terhadap target rasi o
tidak tercapai20Rada 2t02Bun dan 2024 serta t
pada t azhOuz2nl dan 2022. Belum opddalmarhny a (

pemanfaatan produk PNT batubkar ahd&rmamrsd snya
yang |l ebih rendah dibandrngetabgetubpemj sa&lb

bahan bakar al ternatif yang di arahkan p
konsumen rumah tangga, I ndustr.i kecil d
sekaligus mendorong pemanfaatan batubara s

peningkatan nilai tambah ppedgigunBdamubrddéa&mi
batubar a sebagai energi alternatif di pr o)
menur un seiring masi fnya penggunaan gas

memjngkau hampir se|ltwrulaswikl awidhyah pel os ok

Subparameter penyediaan infrastruktur EBT
Terdapat satu indikabownO22paidg padam mampu
me menuhi target, yaitu indikator rasi o pei
EBT | ainnya yang mel i putoc ehanddraon bbiaoyeun e rsgu
Kendal a pencapai an i ndi kator tersebut ad:

pembebasan | ahan, pemenubHamangaeradanadmse

Pendahul uan
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tertundanya gsirakeses embangkit, gagal nya pe
keti daksel ar adamaabetngraa proyeksi awal pa
penyusunan RUPTL PT PLN (Persero). Kendal a
pada pengembangan pembangki't panas bumi d
capai an kapasitas pembangki't EBT secar a
I ndi kator rasi o pemanrefrauktuan pcaandasn glammit be
mencapali target pada t ahun 2020, 2023, (
I ndi kator rasi o pembangkit EBT terhadap
mampu memda target pada tahun 2022 hingga
sel alu mengal ami peniamghapB®24padiandi kator
penggunaan biodiesel terhadap minyak sol ar
2024 belum mampu mencapali target, hal I n
perubahan target pada tahun 2023 dan 2024 y
35% dal am rangka mengakodadori pB®%r wangnamu
dii mpl ementasi kan pada tahun 2023. Real i sa
bi ogas tmdadead 292024 mengal ami peningkatan, n e
mampu memenubettyang ditetapkan pada tahun
Adapun l onjakan real i sasi pemanfaatan bi
di karenakan adanya masukan dat a tphemamflaat a
yang dilakukan ol eh sektor industri
Beberapa wupaya telah dilakukan KESDM guna
Aksesibilitas, di antaranya adal ah me |l aku
pembangunan kil ang minyak dan LPG baru, pe
Kepal a BKPM atas nama Ment er. ESDM, per |
pembangmunpembangkit l'istri k EBT wuntuk mel |
belum terjangkau perl uasanmgnmdarnd@mdg i str
batubara mel al ui pendceomidanganDipmgabiék) Et her
unt uk ymbatitusi por si i mpor LPG, serta koo
usaha dan antar kementerian | embaga guna
Aksesibilitas.
Tabel7Kletercapaian I ndeks Keterjangkauan
Indi kator vepal ai
2020 2021 2022 2023 2024
deks Ketahanan Ene 69,1 79,8 78,58 88,9¢ 80, 96
ndeks (Skala 100)) 95, 7¢110,1 108,47 123, 1( 110, 8¢
Indeks Keterpahg®aadh (
a Efisiensi penggunaan energi (bobot 33,06 %)
Penurunan intens 0,91 0,85 1,16 0,89 1,04
final (SBM/ milie
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Capai an
2020 2021 2022 2023 2024

ndi kat or

Ratraata efisiens 78,5 77,2 77,97 77,13 76,989
i strik (%) (dat ¢
(Di bandi ngkan de unaud)
RUEN yang diatur
Per pres No. 22 1
I ntensitas enerc¢ 133, 7 138, 9C 16050 1526 0 133, 0

(SBM/ miliar rupi
Penyusunan SKEM 3 2 1 2 1
Kinerja Energi N

(peral atan)
b Produktivitas energi sektoral (bobot 23, 46 %)

Konsumsi energi 102,¢143,¢« 126,9 223,1 221, 9

PDB industr.i ( SE

rupi ah)

Konsums.i ener gi 10,7 13, 3 13,38 14, 9C¢C 15, 78

PDB komer si al (s

rupi ah)

Harga BBM (bobot 1200, 100,C 1200,0 100,0 100, 0
d Harga I|istrik (b100,C100,C 200,0 100,0 100, 0
e Harga LPG (bobot 1200, C100,C 200,0 100,0 100, 0

Par ameter |l ndeks Keterjangkauan menggamba
konsumen terhadap harga energi. Par ameter
terdiri dar i I i ma subpar ameter yakni efi
produktivitas energi sektoral, harlgRGBBM, |
Subparameter efisiensi penggunaan energi t
I ndi kator penurunan Iintehah2®22&rdr gel mahnal
mel ebi hi target kecual. pada t ahun 2021
i ntensitas energah@gmi2del4paebal u di bawah
kecual i pada t ahun 202 2. Cragptaa aref il :nide rksai
pembangkit | itahRRiOk-D@&dta mengal ami tren penu
Sebali knya, indikator pédrmyhulsOu2nRa0n? 4S KEM ap aud a
mencapai target

Subparameter produktivitas energi sektor al
yaitu indi kat or konsumsi ener gi I ndustri
konsumsi ener gi komersi al per PDB komer s
konsumsi ener gi i ndustri pamu2PORPORAdust ri
secara umum menunjukkan tren peningkatan
2020 belum mampu mencapai target. Sedangk
konsums.i ener gi komer si al pahwPMRBDORdmer si a
mengal ami peningkatan dan telah mel ampaui
indi kator tersebut jika dibandingkan dengar
negara di Eropa menghasil kan nil ai sebesar
konsums.i ener gi i ndustr.i per PDB industri
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sektor industr.i I ndonesia efisien dan nil a
unt uk konsumsi ener gi komer si al per PLC
menunj ukkan bahwa sektor komersi al l ndones|

Berdasarkan perhitungan yanWESEMahgan | akuk
mengacu kaKement eri an Perencanaan Pe mk
Nasional / Badan Perencanaan Pembang,unan N &
harga BBM, | istrirkat ad asne cLaP G rnaatsa o n a l masi h
bagi masyarakat sehingga target subpar amet
LPG padaahuz02-D024 tel ah tercapai. Ketercapg
sel ar as dengan upaya Pemerintah Il ndonesi
memberi kan pedoman bagi badan wusaha terkai
LPG dans JBEBDM Umum (JBU) jenis benséemtaan mi
pemberi an dsanb skiodipdnsagii kpképadgarntrik.

Tabel8Klet ercapaian I ndeks Peneri maan

Capai an
2020 2021 2022 2023 2024
deks Ketahanan Ene 69,1 79, 8 78,58 88,9¢ 80, 9¢€

I ndi kat or

ndeks (Skala 100)) 95,78 110,:108,4° 123, 1(110, 8¢
I ndeks Peneri maan (bobot 14, 13%)
a Emisi gas rumah kaca (bobot 100 %)

Penurunan emi si 64,3 70,0 91,51 123,2 147, 6

energi (juta ton

Pangsa EBT dalan 1049 11, 8 11,86 13,2¢ 1456

ener gi pri mer (9

Intensitas reduk 0,24 0, 25 0,335 0,46¢&¢ 0,521

sektor energi

(ton/ orang/ tahun
Par ameter l ndeks Peneri maan mer upakan pen
pedul i |l i ngkungan (darat, l aut , dan wudar a)
masyarakat . Parameter I ndeks Penerimaan di
emi si gas rumah kaca mel iputi pesekudman e mi
energi, pangsa EBT dalam bauran energi prio
emi si GRK sektor energi
Meskipun seluruh indikator pada subpar amet
mengal ami peningkbahonh02-®D 2 rha Terdapat sa
i ndi kator yang capaiannya dari tahun 2020 I
mencapai target yang telah ditetapkan pada
tah®m2D2024. I ndi kator tersebut adal ah pang
energi pri mer .
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Target baur an ener gi pada tahun 2025 me n
mi ni mal 23 %, peran minyak bumi kurang dar |
mi ni mal 30%, dan peran gas bumi minimal 22%9
EBT dalam bauran energi pri mer menunj ukKkze
meki pun real i sasinya bel um mencapai tar c
mencapali target por si EBT dalam bauran en:¢

pada tahun 2025 dan sebesaBsé8SwaipaBRJINMMhIu
2023029, di per | uklaann gk a i g kkaohn k r e t dan terer

antaranya:

a.Pembangunan pembangkit EBT mel al ui RUPT
kapasitas 10,6 GW pada 2025,

b.l mpl ementasi progr am kPuLoTtSa Apteanpg ednebnagnagna n 1 .
GWsampai tahun 2028

c.Konversi pembangkit i strik tenaga di es
berbasis EBT sesuai target RUPTL;
d.Pel aksanaan progr anBi oMa nedsaeth @rain target

pemanfah3,a® juta kL pada 2025; dan
e.Progradni rbngmassa pada PLTU yang sudah
target penggunaan 10,2 juta ton pada 202¢

. 1. 3TRj.uan 2: Optimali sasi Pengel ol aan Ener

Berkelanjutan dal am Rangka Meningkatkan

Sasaran Strategis 2: Optimalisasi Ketersedia
I ndeks Pasokan Miner al untuk Peningkatan Ni
mer upakan i ndeks yang di gunakan unt uk me
ketersediaan mineral untuk memenuhi kebutuhai
i ndustr.i turunan | ainnya. |l ndeket enj yverdur
Rasi o Produksi Mi neral yang Diproses di Dal a
Utilisasi Fasilitas Pengol ahan/ Pemurnian der
Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Neger.i
Tingkat Komponen Dal anmenNegerbiob(0fTKDIN)%,d sert e
Tambah RawMat er(®@rdd ke Produk Hasi l Pengol ahan
dengan bobot 40 %.

Pendahul uan



-102

Tabel9Klet ercapaian I ndeks Pasokan Miner al unt uk
Tambah Dal am Neger.

Capaian
2020 2021 2022 2023 2024
I ndeks Pasokan Mi: 80, 80 7 48 4 77, 07 86, 29 87, 62

Peningkatan Nilai 1097 6¢ 9091%% 99,28 109, 42 10 62 %%
Neg¢grlindeks (Skal a

I ndeks/ Par amet

1 Rasio produksi mi neral yang diproses di dal am
Emas dan perak 102, 6 96, 93 102, 7 116 101
Tembaga (bijih) 39 93 - - -
Tembaga (konsen 40 31 - - -
Timah (bijih) 77 46 91 100 100
Ni kel (bijih) 94 41 19 100 100
Bauksit (bijih) 13 15 - - -

2 Utilisasi fasilitas pengaeraashang/ prd mgraml g b orhaod i ®
Emas 32 28 23 12 56
Per ak 61 53 51 29 92
Ti mah 58 35 60 74 43
Tembaga 58 89 - - -

Ni kel ol ahan (F 79 81 77 84 63
Ni c lmalt t e 90 81 81 89 78
Bauksit (-aGAmCa@ 88 86 - - -

3 Persentase P3DN dan TKDN Subsektor Mineral (bo

Peni ngkatan Pen 77 79 83 89 95,01

Produk Dal am Ne
subsektor miner

Peningkatan TKELC 18 20, 4 20 22,2 23,52
sektor miner al
4 Nilai tambaw chat@me le produk hasil (bobot 40 %)
E ma s Logam Logam LoganLogam N Logam
Mul i a Mul i a Mul e Mul i a
Per ak Logam Logam LoganLogam F Logam
Per ak Perak Per ak Per ak
Ti mah Ti mah Timah Ti mahTi mah N Ti mah
Mur ni Mur ni Mur ni Batang Murni
Batang Bat angBat anc Bat ang
Tembaga Kated Kated - - -
Tembac¢ Tembac
Ni k-HPI Ni ckel Nickel - - =
Il ron Il ron
Ni k-Bé Ni Feroni Feroni Feroni Feroni Feroni
Ni k-eil c kel matt eNi ckel Nickel Nickel Nickel Nickel
B a u k <CiGtA Chemi ¢ Chemic - - -
Grade Grade
Al umi | Al umi |
B a u k sSiGtA Smel t Smel t - - -
Grade Grade
Al umi | Al umi |
Il ndeks Pasokan Miner al unt uk Peningkatan Ni
pada tahun 2020 dan 2021 dihitung berdasarKk
subparameter, sedangkan pada tahun 2022 h
berdasar kan 4 par ameter dan 15 subpar amet

subparameter di karenakan miner al -NtPd misauglaa,h b a L
tidak dihitung pada tahun 2022 hingga 2024.
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100,0
0 eeeeea
800 el -7 100.4% 110,3%
70,0 107,7% 99,3%
99,1%
60,0
Y
¢ 50,0
2
= 400
30,0
20,0
10,0
0,0
2020 2021 2022 2023 2024
m Target 75,0 75,5 77,6 78,9 79,4
Realisasi 80,8 74,8 77,1 86,3 87,6
Gamba-64indeks Pasokan Miner al untuk Peningkatan
Neger.
Mes ki pun mengal ami penurunan pada tahun 20
Mi ner al untuk Peningkatan Nil ai Tambah Dal an
hingga 2024 menunjukkan tren peningkatan. C

t ahun 2021 dan 2022 bel um mampu mel ampaui
ditetapkarRepadna StkiBEaSDeMyabu2n02-2024. Adapun

kendal a deatamaipan target pada I ndeks Pasoka
Peningkatan Nil ai Tambah Dal am Neger. adal atft
real i sasi triwulan dari pemegandndPl)zikrepdsiaha
Ditjen Mi ner ba, belum optimal nya pengawasa
kewenangan terhadap fasilitas pengol ahan da
terintegrasi dengan 1 zin Usaha Pertambangan
kepada Kementerian Peri ndudgt miaan seami nkgognas ok
dalam tata niaga komoditas tidak berjalan der
dan penyediaan pasokan 1|l istrik pada pembang
dan pemurnian, serta belum Kkuamni myaubrtaecglu!l asi
mewaj i bkanngamggu oduk dalam negeri. Unt uk
capaian I ndeks Pasokan Miner al unt uk Peni ngk
Neger i, KESDM berupaya unt uk mengkoordinas
dengan K/ L terkait sasubdamgngenkant arkiapasit
fasilitas pengol ahan dan pemurnian bai k yan:¢
memi | i ki SleUain itu, KESDM berupaya mel akuke
sama antara | embaga riset dan industri untuk

sehingga kebutuhan bel amj aebagpang dg pkesakti orol

i ndustr.i dal am neger.
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I . 1. 3TWBj.uan 3: Penguat an Kapasitas Organi s a

Menj adi Penggerak Utama Sektor ESDM

Sasaran Strategis 4: Meni ngkatnya Kompetensi
Guna meningkatkan kemampuan generasi penerus
menyi apkan sumber daya manusia yang | ebi h pr

KESDMenet apkan indikator kinerja Jumlah Pen:

Kompeten dan Profesional . |l ndi kat or Kiner|j
capai an dar i juml ah pesert a pel ati han bi da
peserta ©pelatihan aparatur sipil snedarga, p ¢
masyarakat, sertifikasi kompetensi tenaga t el
mahasi swa politeknik.

Tabe20Clapai an Peningkatan Kompetensi SDM

. | Tahun
I ndi kat or Ki Satuan
2020 2021 2022 2023 2024
Juml ah pengemtOr ang 64.1¢ 69.01 77.70 87.37 90. 2¢
SDM yang kompéersente 157,¢ 135,3 129,4 123,6 108, =
profesional
Juml ah Peserterang 19.8. 26.87 27.77 33.22 32.014
Bi dang ESDM Se
I ndustri
Juml ah Peserterang 22.7¢ 15.29 21.72 22.45 23. 8¢
Aparatur Sipil/l
Juml ah Peserterang 888 1.75€¢ 1.967 1.68¢ 1.62
Vokasi Masyar ¢
Juml ah SertifiOrang 19.5¢ 23.83 24.98 28.59 31. 2¢
Kompetensi Ter
Sektor ESDM
Juml ah Mahasi <Orang 1.12 1.25¢<« 1.26:7 1.41%¢ 1.583
Politeknik
Capaian indikator kinerja Jumlah Pengembanga
Profesional ahmada2-?20 24 tel ah mel ampaui tar (
menunjukkan tren peningkatan. Meskipun begit:
pendukung indikator yang belum mampu mencapa

hingga 2024 yakni Jumlah Sertifikasi Kompet el
terstebdi karenakan penetapan target pada Ren:
tahun022024 vyang cukup optimis sehingga dil:
mel al ui Perjanjian Kinkeenpwesuapabhahensghut di
karena jumlah tenaga kerja teknis sektor ESD
yang sudah menikialsut ikosnprtiefhns:i dan dinyatakal
mengi kuti kembali setelah masa berl aku sert
terdapat kompetitor penyelenggara sertifikas
komoditas energi dan penurunan investhasi sek

beberapa proyek strategis nasional (PSN) pad
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100.000
90.000 [,
80.000 _-——”"’ 123,7% 108.3%
70.000 T Y-
60.000 135.4%
157,4%
50.000
=4
& 40.000
6
30.000
20.000
10.000
0
2020 2021 2022 2023 2024
= Target 40.766 50.985 60.012 70.655 83.364
Realisasi  64.162 69.011 77.704 87.378 90.292

Gamba-65Juml ah Pengembangan SDM yang Kompeten da

Sasar an Strategi s 5: Opti mali sasi Kontrib

Bertanggung Jawab dan Ber kel anjutan

Il ndi kator ki nerja dalam sasaran strategis O]
ESDM yang Bertanggung Jawab dan Berkelanjut a
Real i sasi Peneri maan PNBP dan Persentase Rea
Real i sasi PNBP diukurnbdandasaakgetc&pdB8Padal a
yang sama, di mana target akan ditetapkan

Sumber PNBP sektor ES®&SDMasierershagdardas ibumi sert

|l ayanan umum | ainnya. Sedangkan Persentase F
berdasarkan deapaitam get real i sasi i nvestas
di tetapkan satu tahun sebel umnya. I nvestasi

mi gasi neft bhetenagal i strikan, dan EBTKE.

Tabe2lClapai an Optimali sasi Kontribusi Sektor ESI
Jawab dan Berkel anjutan

Tahun
2020 2021 2022 2023 20214
PersentasePer sent as 120, 5 151, 6 138, 2 114,6 113, C

realisasi persentas 136,9 168,4 150,2 123,3 118,

pener.i maar erhadap

PersentasePer sent as 79, 21 86, 64 86, 74 88,92 119,

realisasi persentas 92,10 98,45 99,70 102,2 136, ¢
terhadap

I ndi kator Capai ar

[{a]

[an)

Capaian Persentase Realisasit abham@2d0adan PNB

tel ah mel ampaui target serta menunjukkan tre
capaian Realisasi Peneri maan PNBP mengal ami
2021 dan mengal ami penurunan sejak tahun 202

harga komodi sapehearegagdla@P bat klbuamat a uyang

ketidakstabil amnergteaopaoddany &, resi stensi masyar
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pengembangan pembaemgkigti Itiesmrainkekarb kan ti dak
optimalnya peneri maan PNBP pada tahun 2024.

Capaian Persentase Realisasi l nvestasi menga
Meski pun begitu, capaian Realisasi l nvest asi
Rest rkiESDM tahunRr20220hanya terjadi pada tahu
2024. Tidak tercapainya Realisasi l nvest asi
pandemi -CDvisgehi ngga sel uruh subsektor t
mengopti mal kan capaian investasi. Pada tahu
capan investasi t er j amii g afee d @a n asguablsieskttroirk a n,
EBTKE, sedangkan pada dt ahpuvand a2 Gs2ufh gteadsrt jodra n

EBTKE. Guna meni ngkat kan Redlumeasiat alnngv,e st &
pemerintah mel al ui KESDM berupaya menyeder
penyediaan dan keterbukaan dat a, eval uasi t e
fasilitasi badan wusaha, pembuatan forum bis
dan nfonskal, serta fl eksiadialm tsasstdeam fstsikmaul.u s

Sasaran Strategis 6: Layanan Sektor ESDM yan

Unt uk mengetahui sejauh man a kual i tas pel a
masyar ak astt ackkeerh otl edrek asi t ditetapkan indikator
Kepuasan Layanan Sektor ESDM vyang di hitunog
kepuasan Masyar akaRerbmBAINRBaNbaonr 14 Tahun 20
tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasa
Penyel enggara Layanan Publi k. Adapun aspek y.
Il ndeks Kepuasan Layanan Sektor ESDM ad
| ayanan/ St andar Operasional dBhasedmurosées8O0OP)
l wanan, kecepatan waktu | ayanan, kewaj ar an t
di bebankan, kesesuaian produk pelayanan pada
hasi l produk pel ayanan, kompetensi dan kema
tatap muka) atau ketersedi aan (I ayoannlayansei si s
perilaku petugas (|l ayanan tatap muka) atau ke
sistem onlinenl(j)lag &onahitas sarana dan pras

penanganan pengaduan.

Tabe22Clapai an Layanan Sektor ESDM yang Opti

. : Tahun
I ndi kator + Capai a
2020 2021 2022 2023 2024
I ndeks kepual ndeks 3,50 3,46 3,48 3,56 3, 63

l ayanan sektpgrsents 109,3 106,4 105,4 106,22 106, 1
(Indeks (Ska
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Padtaahwm2D2024, capaian I ndeks Kepuasan Layan
telah mel ampaui target yang ditetapkan dal an
tahun 202@ namun cenderung stagnan, di ma n a
hi ngga 2024 hanya mengal ami peen qpark alt aywarsame
yang berjumlah 106 | ayanan, pada tahun 2024
l ndeks Kepuasan Layanan Sektor ESDM dengan
Kategori A atau predikat Sangat Bai k. Tercap
Layanan dapat dicer mi KMagaemmehb6d udBanNikloanisiSst en
peningkatan Kkinerja penyelenggar aatkk grel ayana
mel al ui tiga unsur | ayanan dengan nil ai ter |
dal am pelayanan terkait kesopanan dan keranm
kompetensi petugas | ayanan dengan skor 3,

pengaduan dengan skor 3, 66.

Sasaran Strateqis 7: Perumusan Kebijakan dan
Berkualitas
Guna mengukur peningkatan kualitas perumusan

sektor ESDM, maka ditetapkan indikator kiner
dan Il ndeks | mpl ement asi Kebijakan. Kompone
penil aian I ndeks Kualitas Kami jkeekban a&dcdal adhan
pel aksanaan kebijakan. Sedangkan |l ndeks I
memi | i ki beberapa Kkomponen sepert.i kesadar

jangkauan manfaat, serta dampak terhadap keb

Tabe23Clapai an Perumusan Kebijakan dan Regul asi

Berkualitas
. . Tahun
I ndi kator Capai ¢
2020 2021 2022 2023 20214
Indeks kual ndeks 62,00 69, 28 82,81 77,83 85,5

kebij&akanepersent 100,0 106,5 118,33 105,1 109, 7
(Skala 100

Indeks Indeks 64,90 64,90 64,90 76,60 76,6
i mpl ement apersent 96,43 90,52 85,85 97,58 94,2
kebij dkade
(Skala 100

Capai an |l ndeks Kual i tastakKeb0 2-22akk2adh tpealdah

mel ampaui target dan mengadtamimaphaadean tpaehnuinn g Kk
2024 1 ndeks Kualitas Kebijakanibmaedi mgkatn se
tahun 2020 dan mer ai h predi kat Sangat Bai k
keberhasilan transformasi dalam proses pengat
mel al ui penguatan kapasitas aparatur, i ntegr

peli batan pemangkleclkemenmnmtkitngan s
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Il ndeks | mpl ement asi K @ I iljn0azkPaOn2 4K BbSeDMim ma mp u

mencapai target yang telah ditetapkan dal am
tahuz2n0 2202 4. Capaian I ndeks | mplementasi Keb
2020 hingga 2022 stagnan dan hanya mengal ami
2023 |l ndeks | mpl ement asi Kebijakan KESDM t
mengacu pada hasil capaian | ndetkash ulnmp2l0eln®e nt
yang di dapat dar i sur vei at as enamMSprogr an
Jaringan Gas Rumah Tangga, Sumdar ar ,SddangBh
Capaian I ndeks | mplementasi Kebijakan tahun

capaian I ndeks | mpl enteanhtuans i 2 OK2e3b i y ak@a ndi dapa
sur vei at as l i ma program yaitu PJUTS, Jari

Bantuan Pasang Barwu Listrik (BPBL), Konverte
Ki t Nel ayan. Pada Reahcwna-%®293 apegi bkaian 1 nd
| mpl ement asi Kebijakan akan diintegrasikan

Kualitas Kebijakan agar ma mp u member i kan

komprehensi f.

Sasar an Strategi s 8: Pembi naan, Pengawasan,

ESDM vang Efektif

Terdapat 3 i ndi kator kinerja dal am sasar a
Pengawasan, dan Pengendalian Sektor ESDM vya
Efektivitas Pembi naan dan Pengawasan, | nd
Pengendalian I ntern Pemerintah Kk(sSFIfR)k,t isveirttaas

Pembinaan dan Pengawasan diukur berdasar kan

yang berada pada ruang lingkup Ditjen Migas,
dan EBTKE. I ndeks Maturitas SPIP telah dite
unsur SPI P, Manaj emeks Ri(MRKko, I hndeks Ef e
Pengendal i an Korupsi (I EPK) dan Kapabilitas
di dapatkan dar i beberapa komponen seperti
pengukuran kinerja, pel aporan Kkinerj a, dan e

i nt

er nal
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Tabe24Clapai an Pembinaan, Pengawasan, dan Pengend

yang Efektif

. . Tahun
I ndi kator K Capai a
2020 2021 2022 2023 2024
I ndeks efektilndeks 82,47 83,9¢ 84,2C 84,94 84, 4¢

pembi naan danPersent 109,22 109,7 108,6 108, 2 106, 2
pengawadamdek s
(Skala 100))

I ndeks maturilndeks 3,50 4,30 3,68 3,44 3,49
( Nil ai (Skal aPer sent 100, 0 119, 5 99 43 90, 5% 89, 4¢
Ni | ai SAKI P KNil ai 77, 2C 78, 3¢ 78, 57 79, 0¢€ 78, 8¢

ESDM Nil ai (SkKersent 98,97 97,9¢ 9700 96 44 95, 0¢

l ndeks Efektivitas Pembinaamn atdaxn02@PdrRgawasan
telah mel ampaui target serta menunjukkan treri
yang menunjukkan pelaksanaan pembinaan dan

ESDM sudah berjalan dengan cukup bai k. Cap
Pembinaan dan Pengawasan mahwsredRPRRP8% mengabla
di bandingkan tahun 2023 di karenakan terjadi
Ditjen Migas disebabkan ol eh persepsi perus
i nf or masi mengenai kegi atan pembinaan ol eh D
Hul u Mi gas sertal pienpadmaanDi ni en Ketenagal i

di sebabkan ol eh kurang efektifnya beberapa

pembi naan dan pengawasan ol estubsdlhtdam u
ket enagal istrikan. Guna meni ngkat kan capai
Pembi naan dan Pengawasan, KESDM besert a
memper kuat koordinasi dengan badan usaha mel
tekni s, sosi al i FaacsUuGr p el stcwrsar-F,6D) pember i an
panduan tekni s, serta menyusun program pel at
rel evan. Sel abOM jiutgua, dKaEpSat mengopti mal kan |
teknol ogi i nf or mausmb,eDpedMgonas@AaDM) kol abor asi
dengan pemangku kepent isngmml dtaey kaaniatl,i ss er tra s

guna meningkatkan efektivitas pengawasan.

Capaian I ndeks Maturitas SRIP maeaadeetuntgi dd kuk
tercapai di tahun 2022 hingga 2024. Capai a
KESDM tahun 2024 berada pada tingkat mat ur
opti malnya capaian I ndeks Maturitas SPI P KE

tepatnya penentuan t arvgeettp e ndail daepradtakpaantn ysaa s a r

yang belum berorientasi hasi l dan i ndi kat ol
menggambar kan pencapai an, serta terdapat k
pengendal i an i ntern. AdadphkoukamaK&ESDIMnNng aldan

meni ngkat kan penyel enggaraan Maturitas SPI
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koordinasi yang | ebi h intensif ant ar a uni
perencanaan strategi s, menyusun kebijakan a
korupsi, mel akukan identi fi kasi at as beber a
strategis, mendorong pi mpi nan ausnit unka nnag negngeunn a
risiko sebagai perti mbangan dal am pengamb
meni ndakl anj uti hasi l penil aian BPKP.

Ni | ai SAKI P KESDM pada tahun 2020 hingga 20
peni ngkatan dan merai h predi kat BB atau San
mampu mencapali target yang telah ditetapkan

KESDM tahunr202820 Penurunan <capaianornemrjadi

Per e

Ke me

ncanaan Kinerja dan Pengukuran Kinerj a.

nterian Pendayagunaan Aparatur Negara d

( Kemen-RBN KESDM dapat meni ngkatkan Nil ai SAI

pada

ki ne

penyusunan dokumen perenatankan edealgaas:i

rj a periode sebelcunmmsysac,ut tdiam@ r pmamsent uan

i ndi kator kinerja yang SMART. Selain itu, dafg
penggunaan QALK peINyempurnaan penjenjangan k
mel akurk@ami t doreirrkgpgl a terhadap tindak | anjut re
SAKI P.

Sasaran Strategis 9: Terwujudnya Birokrasi

Berorientasi pada Layanan Pri ma

I ndi kator kinerja yang ditetapkan untuk mewuj]
efisien, dan berorientasi pada | ayanan prim
Ref or mas:i Birokrasi yang nant i nyRB.aklamd edkisni |
I ni mer upakan i nstrumen penil ai an terhadap
berpedoma®epam®a®BMNRB Nomor 8 Tahun 2019 tent ano;¢
Eval uasi Ref or masi Birokrasi |l nstansi Pemer i
pada I ndeks Refor masi Birokrasi adal ah Nil ai
Il nternal | Or tgeagnri i staassi Sur veil Eksternal Per se
BPK, dan Survei Eksternal Pel ayanan Publ i k.

Tabe25Clapai an Terwujudnya Birokrasi yang Efektif,

pada Layanan Pri ma

I ndi kat Tahun
. . Satuan
Kinerj: 2020 2021 2022 2023 2024
I ndeks rel ndeks 78, 96 79, 69 79, 76 82,25 84,01

birok(larsdper senta 98,70 93,64 93,29 91,39 87,97
(Skala 10
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Hasi | penil ai an I nale k2sO0 22RB2 Hpaddhanunj ukkan tr
peni ngkdit amgpnaada tahun 2024 mengal ami pening
5,05 poin dari tahun 2020. Namun, jika disan
ditetapkan datkEDRent ahum 02820 capaian I ndeks
pada tahun 2020 hingga 2024 tidak ada yg manm
tahun 2024, terdapat beberapa indikator yang
salah satunya Tingkat Keberhasilan Pembangun:
hamya mendapatkan skor 0,00 dari 3,00. Untuk
RB dapat dil akukan mel al ui dengan memasti ka
pusat sebagai PI' C indikator penil aian untuk
dengan Kementerian/ Lembaga yamgampeu tpgrisl sied
i ndi kator RB, Biro Organi sasi dan Tat a L ¢
l nspektorat V agamwonimed miktugkka n memasti kan set
uni t/ biro pusat sebagai PI'C indikator peni | .
perbai kan yang telah diberikan, serta memast

i ndeks menyusun rencana kerja t ahun k e d

mel akukan rekomenm.as.i per bai ka

Sasaran Strategis 10: Organisasi yang Fit da
Untuk mewujudkan organisasi KESDM yang sehat
di tetapkan I ndi kator kinerja Ni |l ai Eval uas
Prof esi oMpaalriattausr Si pi-ASMNefdalai (ERPal uasi Kel er
mengacu Peardm®@AMNB Nomor 20 Tahun 2018 tentan
Eval uasi Kel embagaan l nstansi PemeRB nt ah.

tersebut, penilaian Nil ai Eval uasi Kel embaga
sekal. dan didasarkan pada 2 komponen di men:¢
organi sasi y ang utbedridrernisiatseessr taa 9di mensi pros

yang terdiri atas 5 subdi md@msSN dSie dlainnggkkaunn goaer
KESDM mengacPempma@®@MNRRB Nomor 38 Tahun 2018 t

Pengukuran I ndeks Profesionalitas Aparatur S
secara mandiri mel al ui apli kasi SI PEG KESDM
final pada Sistem |I nformasi ASN BKN. |l ndeks
atas bebemppaek seperti di mensi kualifikasi,
di mensi kinerja, dan di mensi di siplin.

Tabe26Clapai an Organisasi yang Fit dan SDM ya

. . Tahun
I ndi kator Capai a
2020 2021 2022 2023 2024
Ni | ai eval INi |l ai 73,25 74,13 74,13 74,13 76, 2

kel emba@Mialper senta 100,0 100,1 100,1 100,1 101, 7
(Skala 100
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. . Tahun
I ndi kator Capai a
2020 2021 2022 2023 2024
Il ndeks Il ndeks 79, 97 83, 83 89, 69 87,98 86, 4

profesionalpgrsenta 112,6 114,8 119,5 112,7 105, ¢
(I ndeks (S}

Pada ahub022024, capai an Ni |l ai Eval uasi Kel
mel ampaui target namun a&ie n thapnaadnag tsathaugnn azn0 2 1
hi ngga 2023 diperoleh nil ai yang sama. Ha l

Eval uasi Kel embagaan tahun 2022 dan 2023 men:
pada tahun 2021. Meskipun telah mel ampaui t a
yang masi h pernpyutdii tioheadk KESDM sepert.i pen
peratur an mengenali manaj emen risiko di [
penguatanunssurpenegakan intelgaitas dan nil a
l ndeks Profesionalitas ASN di hitung mel al ui
di dasarkan pada riwayat pendidi kan formal te
25 %, di mensi kompetensi yang didasarkan pad
kompetensipelegptemm@apun seminar dengan bobot se
di mensi kinerja didasarkan pada prestasi ki
sebesar 30 %, serta di mensi di siplin yang

penjatuhan disiplin pegawai dengan bobot s el
I ndekofRsi onal idtah a8 h RON-DP&24 t el ah mel ampaui t
dan cenderung fluktuatif. Adapun rencana al
KESDM guna meni ngkat kan |l ndeks Profesion.
peningkatan kualitas pegawai mel al ui peny

pengembangan kompet enasliui pekgeagviaat amelpendi di k

pel ati han yangelmelidhgamnt isemi nar |, peningkatan
pegawai sesuali dengRB Remaomren 6 PANMhun 2022,
peni ngkatan disiplin pegawai

Sasaran Strategis 11: Optimalisasi Teknol ogi

I ndi kator kinerja dalam sasaran strategis Op
yang Terintegrasi yaitu I ndeks Sistem Pemer
( SPBE) yang merPPdNomopad®dd Tahun 2018 tentan
Pemerintahan Berbasis El ektroni k yang kemud
Per mPAMNRB Nomor 59 Zahkewnn aziy Pemant auan dan E
Si stem Pemerintahan Beebtasidi Edmkih pmahkol eh
PANRB Nomor 962 Tahun 2021 tenPeaehgk®Paemdaoanmmn
Pemant auan dan Evaluasi SBBBEt erdenil atas 4 d
47 indi kator .

Pendahul uan



-113

Tabe27ClapaiOpn i mali sasi Teknol ogi I nformasi yar
. | . Tahun
I ndi kator Ki Capai a
2020 2021 2022 2023 2024
I ndeks Sistemlndeks 3,90 2,99 3,51 3,52 3, 6(

Pemerintahan Efpersenta 100,0 74,7¢ 85,6. 83,8.83, 7
El ektroni k1 ©8EF

Skala 100))

Hasil penilaian Inde®® 22BPBE mpmedaj ukkan tren
cukup fl ukt uamapfada t ahun 2021 mengal ami p €
kemudi an mengal ami peningkatan pada tahun 20

SPBE KESDM yang memenuhi target hanya terca

Pel aksanaan evaluasi SPBE KESDM pada tahun
mandiri tanp&aasasakrand di perol ehnya kriteria
l ndeks SPBE pada tahun sebel umnya. Ber das

KemenRRBI at as penil ai anKEBSB®DMd immaik ad adriit et apk a
capaian I ndeks SPBE KESDM sebesar 3,60 atau
telah agdkaept dan menyandang predi kat Sangat

kel emahan dal am pencapai an |l ndeks SPBE KE
Manaj emen Risiko SPBE, Manaj emen Dat a, Ma n a
serta Pelaksanaan Audit TI K. Unt uk meningkat

KESDM dapabemmeurk tim khusus untuk pengemban
manaj emen SPBE, bmeenlcahkmakdkainmggan i nstansi yang

mencapai tingkat kematangan tinggi, meni ngka
serta memeusaaungpaihamgkat an kematangan | ayanan
beahap.

Sasaran Strategis 12: Pengel ol aan Sistem Ang

Sasaran strategis Pengel ol aan Sistem Anggar

i ndi kator kinerja yang bert uGowadGor potr ak e mew

Gover nahGe i ' i ngkup KESDM. Penil ai an I KPA
Kementerian Keuangan untuk menil ai kinerja p
tahun anggaran penuh. Sedangkan indi kator O
hasi l pemetreirkkdaatra j ar an i nfor mas:i keuangan vy
| aporan keuangan KESDM ol eh BPK RI. Adapun |

ol eh BPK RI yaitu WajarUdgquaplai fPieeyd e Ogaighairam |
Dengan PengeQuudliifanr d)(,OpT ind aoknA dMag rase (POpi ni on
dan Menol ak Member iDk ssrc | Rud nmBag p)ati o
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Tadl-28Capai an Pengel olaan Sistem Anggaran ya

. : Tahun
I ndi kator Capai a
2020 2021 2022 2023 2024
Ni | ai I ndi kKNi | ai 94,63 94,0C 91,2t 90,64 91, 61

Pelaksanaanpegrsenta 105,1 104,1 100,8 99,8¢& 100, 6
Anggar an ( (Nl

(Skala 100)
Opi ni BPK ROpi ni BP WT P WT P WT P WD P

|l aporan keUpegrsenta 100,0 100,0 100,0 80,0C
KESDKMPr eoi k

Padtaahwm2D2024, Ni | ai | KPA KESDM menuj ukkan t
di mana pada tahun 2024 mengal ami penurunan
tahun 2020. Di ket ahui bahwa hampir seluruh i
yang opti mal, kecual.i pada i ndi kian air k adteovri a s |
penyerapan anggar an, dan indi kator penyel
tercapainya Nilai | KPA KESDM hanya terjadi

kendal a pencapaian target Ni |l ai | KPA adal ah
tidak dapat tercapai padcangtami wdllan Halsamgai
terdapat pel aksanaan kegiatan yang tidak mu
pada awall triwul an, terutama terkait bel anj
mengopti mal kan pencapaian nil ai | KPA, KESDM
sepert.i mengkoanmtdamapehkagal ol a APBN di ' i ngku
mengkoordinasi kan mitr a sat ker Il nstansi e
moni todang evaluasi secar a periodik dan t e
mel aksanakan one on one meeting kepada unit 1
sol usi c@atsi malaipai an | KPA.

Berbeda dengan capaian pada tahun 2020 hingg
opi ni Waj ar TanpaUnPgeunagleicfuiad)d, a@@pinnionBPK RI a

Lapor an Keuangan KESDM pada tahun 2023 me r
menj adi Waj ar DengamQuBengeedalOpdmli 6ner sebu:
di karenakan bel um di masukkannya h a k pemer
pel anggar an ber upa kekurangan/ keter| ambatan
kebutuhan batubara dalam neger.] yang belum d
serta terdapat kel emahan pengemdall iodmanntPdNmB
pada ap !l rPkNaBsPi yea ng bel um menghasil kan per |

penetapan besaran nil ai nPNBMdydng Uak wrka tk ednd

mer ai h opini Waj ar Tanpa Pengecualian (

penguatan pada aspek (1) kesesuai an

WTP) ,
deng

pemerintahan, (1 1) keculkupagmuapengursghk(@pain)e

kepatuhan ter hadpepr umeraantguarnagna n , dan (1 v)

ef e

sistem pengendal i an i ntern, dan di i mpl ement
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per at prearmt uran terbaru terkait | aporan Kkeua
rekomendas:i atas LHP BPK RI danfl|lltHEBDMWM spekto
menerapkan dan menguatkan peran Pl PK, serta
dan reviu | aporan keuangan secara berjenjan
Kementerian.
I 1. 3Tuwj.uan 4 : Ketersediaan Dat a dan I nf or
Penanggul angan Kebencanaan Geol ogi yang
Berdasarkan kondi si geol ogi nya, |l ndonesia d
tektoni k. Kondi si yang demi ki an menyebabkan
bencana ge®dloggi c(al), hamndradsa | ain bencana gu
gempa bumi, tsumtaamah ,gelruakwmi faksi, penurunan
dan kebencanaan geol ogi kel aut an. KESDM s
pengel ol aan energi dan mi ner al yang ber kel @
j awab at as penyedi aan dat a dan i nf ormasi
penanggul anganna akne byeanncga dm td anbiu |l &kkat i vi t as kege
Hal i ni dirumuskan KESDM mel alui sasaran str
RensKE&DMah®RmM2D024, yaitu meningkatnya pel ay
bencana geol ogi
Sasaran Strategis 3: Meningkatnya Pel ayanan
Guna meningkatkan mi tigasi bencana geol ogi,
Geol ogi menet apkan Il ndi kator Kinerja Ut ama
Geol ogi . Il ndeks Mitigasi Bencana Geol ogi dip
dan pembobot an dar i 4 parameter Pdaamelt7er s u

tersebut di t e teaxppkearnt oluetthg e m@astar kan pengal an

KESDM dal am menjalankan tugasnya yang pembotk

Sama

I ndeks/ Par ame

at au setara.

Tabe29Clapailsandeks Mitigasi Bencana Geol ogi

Capai an Tahun
Bobot 2020 2021 2022 2023 2024

Indeks Mitigasi Ni | ai 56,2 57,8¢ 62,7 66,6 73, 2
Geol pgndeks ( Sk Persent 102, 101,0103, 105, :108, °
Sistem Pemant au 16, 00 2,0¢ 2,40 4,38 5,14 5,71
Geol ogi

Pemet aan Geol og 23, 00% 9,3¢ 10,4¢ 11,7 13,9 19, 6
Kawasan Rawan B

Geol ogi

Sosiali sasi dan 19, 00% 2,7t 3,00 4,08 5,57 5,95
I nfor masi

Rekomendasi Tek 42,00% 42,0 42,0(42,0 42,0 42,0

Bencana Geol ogi
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Penghitungan parameter Sistem Pemantauan Ben

Kawasan Ra wa na @eeonl coagni , serta Sosimd Iniassd s i d
I nf or masi dil akukan berdasar kan akumul asi
sebel umnya. Sementara parameter Rekomendasi
Geol ogi di hitung berdasarkan jumlah rekomend
kota dan kabupaten yang memadn kge plodgeinsi keb
100
90
80
70 e
_________ 108,7%
------ 105,4%
" 60 " 102,8% i
100,4%
é 50 102,6% |
<
40
30
20
10
0
2020 2021 2022 2023 2024
m Target 54,80 57,66 60,49 63,25 67,41
Realisasi 56,21 57,86 62,20 66,65 73,28
Gamba-66lilndeks Mitigasi Bencana Geol ogi

I ndeks Mitigasi Bentaha&m@®ddl2dgisepada mel ampa
target dan menunj ukkan tren peningkatan t
menunjukkan bahwa KESDM telah meningkatkan
penyeddatdan i nfor masi mitigasi dan penanggul

geol ogi secara cepat dan akurat.

I . 1. 4Aspirasi Masyar akat

KESDNBel al u berupaya memberi kan pelayanan ter

harapan masyarakat . Dalam | i maEESDMheihah er ak!|
mencapai berbagai kemajuan. Namun, masyar aka
tinggi terhadap kualitas | ayanan publ ik d
menginginkan kebijakan yang | ebih Dbaik dan
efisien. Unt uk it u, KESDM bser memi h gk at kuannt u
kualitas | ayanan, dengan memasti kan bahwa kel
me menuhi kebutuhan dan harapan masyarakat. Uj
pel ayanan prima selalu menjadi prioritas, de
efisiensi dan epekyeVenggadabaml ayanan publ i
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Dal am rangka meni ngkat kan kinerja sektor l
pengukuran dampak telah dil akaohathomretddgma s uk
kepuasan |l ayanan, serta mendengarkan secar a
perwakil an masyarakat Penjaringan aspiras
meni ngkat kan kualitas pelayanan dan menyedi
di butuhkan ol eh para pemandE&EllbDMKkepenti ngan se
Sur vei aspirasi masyarakat adal ah suat u

mengumpul kan umpan bal ik dar i publ ik menge
pemerintah. Survei aspirasi masyar akat I ni

data pada media massa,onlti amanyud arme dsiedbabnya
penil ai an di sesuai kan dengan aspirasi yan
masyar akat Survei ini mencerminkan respons

dari kebutuhan masyarakat Terdapat 5 i su tel
dan mendapat ksadna rrie snpaosny aarkank atE,BTy, kegeol ogi an
l'istri k dan BBM, peningkatan nil ai tambah he
BBM dan gas.

Umpan balik atau opini masyarakat mengenai [
menggunakant met oddeanni nhgasi | nya di kel ompokkan n
kategor.i senti men: negati f, netral, dan pos

pada resnacryar akat yang
di ambi | ol eh pemerintah.
masyar akat yang ti dak S

kebijakan

penol akan

tersebut

masyarakat

pemerintah. Gambar beri k
| ayanan sektor ESDM.
Pasokan BBM dan Gas NI
Peningkatan Nilai Hasil Tambang [ ]
Kebijakan Tarif Listrik dan BBM B I
Aktivitas Bencana Kegelogian [ . |
Pengembangan EBT I
0 200 400 600
Pengembanaa Aktivitas Kebijakan
?] EBT 9 Bencana Tarif Listrik
Kegelogian dan BBM
Jumlah Responden Negatif 155,407 387,226 136,303
Jumlah Responden Netral 351,407 181,364 257,933
Jumlah Responden Positif 565,539 302,384 273,808
mJumlah Responden Negatif mJumlah Responden Netral
Gamba-67Hasi | Survei Ma s

Pendahul uan

mendukung

Sedangkan

kebijakan

Senti men snetr al
ecar a j el as me nduk
sentimen negat
teyhmagapdi kebuarkam 0
ut menyajikan ringk
800 1000 1200
Peﬂihg"at‘f"” Pasokan BBM
Nilai Hasil
dan Gas
Tambang
63,265 67,006
140,965 112,784
189,804 170,219

Jumlah Responden Positif

yarakat | su yang Menj
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Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa
i su yang sangat menar ik per hati an masyar ak

pasokan BBM dan gas merupakampal sngdeagdah.r

Tingginyas masyamakat at as i su EBT menunj u
masyar akat sudah sangat menyadar.i pentingnye:
energi ini dengan konsep keberl anjutan. Semer
tanpa masalah ketika isu insd&uiramgsyanalkpia
i ni sudah merupakanii sememjggadi sSsesuatu yang ¢
bi asa.

| su EBT mendapadlkeabni hr edsaproon 1 j uta, dari j uml a
dar i 50% menunjukkan adanya dukungan kuat da
kebijakan bidangsE®dSi ti fRedsipmwenri kan ol eh mas:
pemberitaan mengenai percepatan pemanf aat :
(domi nasi PLTS) dan peni ngkatan produksi
bi ohidrokarbon). Mel al ui mekani sme i ni trans

arah EBT akan Tamhwenr c2@alis pesiptoinf di beri kan u
aktivitas pemasangthoomeS (FSs)t emnt uk mengeduka

masyarakat dal am penggunaan EBT serta me I
l i ngkungan akibat bahan bakar fosil. Selanjut
EBT untuk mempermudah proses transi si serta
sebagai kontrol atad pgermsgdumsaegpmrerdrnerbggt ubar a

positif di tahun 2022. Di tahun 2024 si su posi
penting dar.i masyarakat adal ah pernyataan ma
PJUTS yang dinil ai ber manfaat dal am me mb €

l i ngkungan.

Umpan balik negatif yang signifikan sebanyak
muncul dal am i su EBT. Di tahun 2020 munc.
pernyataan pemerintah terkait dukungan petan
mandatory biodieNamumommndémir kni an, hal tersebut
resmpomal i k dari masyarakat yang menyatakan ba
tersebut tidak nyata karena masyarakat bel u
tersebut, apalagi dikaitkan dengan peningkat :

l su tentangekennsgakerintah dal am pengemban

muncul di tahun 2021 dengan pembukti an ma ¢
batubara dan bahan bakar serta distorsi har
(2022), keseriusan pemerintah kepebati f mdadap

masyar akat dengan muncul nya i su mengenai
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penyel esai an RUU Mi gas dan RUU EBT. Masi |
ketidakseriusan pemerintah dalam transisi en:i
i su buruknya kualitas udar a Jabodet abek S €
Mengakhiri per KEEPMReabBuna2024 mengemuka i s
EBT tentang tidak adanya evaluasi yang seri
PJUTS tahun anggaran 2023 dan detai l penggur
I ni erat berkaitan demaasry arak@aan ata@aspompl e me

kebijakan.

| su bencana kegeol ogi an mer upakan ISs u yang
terbanyak ke dua dari masyarakat. Dibandingk
mendapat kanprossgordf paling rendah, yakni 302.
total s.eshppdh yang teridentifikasi menj adi i
dapat di urai kan sebagsaposhetriifkuper tReensapomasya
berkaitan dengan I nf or masi yang cepat dan
gunung berapi. l su i ni muncul dalam 2 tahun

2020 dan 2021lyaSaldahjapht n su mengenai kandun

l ogam kritis di Lumpur Lapindo, Sidoarjo, Ja
dan Stimuwon (2022) . Di tahun 2023 i1isu positif
KESDM terhadap situs bersejarah di Klaten de
wari san g¢geogleooghieraythaaget er sebar di We d i dan Bz
Beberapa situs warisan geol ogi itu memil i ki
nasi onal bahkan internasional. |l su positif

masyar akat adadiahak uinrfaotr mdan cepat tentang be
yang termwjiddiyadhi Kabagpiak mallaatyaab upat enp &da ut
tahwm?24.

Pada si si l ai n, i su kegeolsonge gaant infie npdaal pi ant gk atni
(44 %) diantara 1su isu | ain yang menjadi s Q
terkait mitigasi bencana j al-Mal amgngphabagng
di selimuti kabut asap ketika terjadi banjir |

2020. Bencana meumurn@hSee 2021 menj adi bahan p

negatif keti ka | okasi pengungsi an kor ban
di manf aat kan secara &efektif. | su Lumpur L a|
kembal i menj adi issmu 2a@yat i Magdyarnakhat kembali
pemerintah untuk menyelesai kan kasus Lapindo
di war nai ol eh kontroversibeaalt adilh ukpaewabsaanng u n :
Pant ai Kr akal yang berpotensi menyebabkan

Tanjungsari, akibat dar.i usul an Pemda untuk
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Dal am hal kebijakan tarif l i stri k dan BBM,

yakni sebesar 40% dinke@madi Mg maeppon netral . P
mengenai subsi di l' i stri k dan bat asan pel an:
menj ad:i i su yang muncul di tahun 2020. Tr an
ener gi yang | ebih ramah | ingkungan mendapat
masyarakatundi20t2&2h dengan muncul nya i su kes.
mengganti premium dan pertalite ke sumber bat
l i ngkungan. Tahunai20i2s3u dpiowsairtni f dukungan te
sumber energi ke | istrik dengkErsSDMe mlearuipan b:
al at masak |I|nis¢e i ¢soegpkmentylak 500. 000 kepada mas
Tahun 2024 diakhiri i1 su positif keberhasilan
memul i hkan 85% pasokan | istrik ke pelanggan
wi |l ayah Sumatera Selatan, Jambi, dan Bengkul
Berkaitan dengan kebijakan tarif i strik d
136. 303 gneesgpactn f atau 20% sdaRespenahmaeypaong

muncul di tahun 2020 berkaitan dengan beban s
tinggi dan membebani APBN. Di tahun 2021 i
keraguan masyarakat at as keseriusan pemer i
transisi energi dengnaenn ypeelr ntykaa na abna hywvaan gt r ansi s
bersih hanya mdregikldsdain di di kt e ol eh konstel g
Penghapusan BBMi pemnihanpaemkan menyi sakan BB
yang menyulitkan masyarakasu&delktacr bmiwgds IKain
i mpor maluipfutmasg h t er kesan mer ah. Responsiti\
ditantang di tahun 2022 dengan muncul nya t
bahan bakar kar ena turunnya har ga bahan b
Pembagi an al ritc enacmekkdap at tantangan dari pe
dengan pertanyaan, ber apa besar kemampuan
menyerap pasokan | istrik atau pun mendorong
I ni rjuusber potensi meni mbul kan pembor osan b i
karena al at yang biasa digunakan menjadi tid
negatif yang munc ul berkaitan dengan dampal
Sumatera. I ni memuncul kan tuntutadagpaki rugi

negati f .

Pe

y a
d a

mu

ni
ng
roi

nc

ngkatan nil ai tambah hasi|l t asnpboasni gt,i fme mi
cukup tinggi, meliputi s eljiatuehr |48 % hddariin
rsersegpant i f yang hanya mencapai angka 16

ul di tahun 2020 adalah informasi mengge
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rga batubar a aki bat dar i peningkatan per
l anjutnya i su mengenai upaya pemerint al
nghentian ekspor ni kel dalraamw bmanttak amment a

ndor ong

eh i su

hilirisasi i ndustri, muncul di t ahi

positif penjaminan pasokan batubara

ru dal am pemenuhan kebutuhan batubar a d

mbent uk

sitif r

mb

nu

Badan Layanan Umum amLiJgt wmaruk. plus

encana pembangunan mabni amelngnol aha

aga baru di Manyar, Kawas amviBlk d mdmigr Kh ed
dustrial an(dIPloFRB) ,EsGraetsei k, Jawa Ti mur, yan
h padhakm024 mendatang, mengemuka di tahun

24 diakhiri diteinfg alne ti sga paors pemerintah untu

bih per

skipun

0
rga bat

usahaan tambang yang tidak memenuhi

i su negatif terkait batubara tidak

ns positif, beberapa masalah kritis te

ubara yang sempakkOthe|l erefakapabdarfah

hun rendah, -knemica @trasurkgarrigmemonesi a pa

moditas

vestor

2022
| ah,

(7]
v o

ini. Kebijakan hilirisasi nikel | uc

asi nmi,ontgekrogkaamma di ni | ai kurang meng

ara nasional . Di Si si |l ai n, wacana Badan L

banyakaki hak karena dianggap tidak

sepert.i |l emahnya pengawasan dan pe:

nggaran di sektor tambang. Selain itu,

rasi PT Freeport I ndonesia padaTa&hlwRkn berd

e
21 me n i

mbul kan kontroversi, khususnya ter|
nfaat ekonomi, dan dampak | ingkungan, memp
ta kelola pertambangan di Il ndonesi a.
rakhir, untuk pasokan BBM dan gas, respons
Nngag.i di bandisigegat irfe sypaomg muncul . Dar i sek

smEon40%

memberi kposrespodan sekitar 19% m

ponne gati f.s Resiptoinf pertama bersumber dar i

S
but uhan
h

BBM dan LPG pada -Ilmas@di ptaalemi 2 CdW

un 2021 isu positif muncul dar i prestasi

ru di Bl ok WedRaem,youBl o kWK Pangkah, hingga Ke

ri bu. Penemuan ciatdmnmganuppakan hasil dar i
l am mel akukan ekspl orasi yang -dahakukan
resi asi kepada pemerintah diberikan atas
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mi nat pemodal dan mampu menjaga i klim inves
mi g adsi I ndonesi a. | su positif I ni munc ul di
Apresi asi di beri kan kepada pemerintah di 1
Pertamina memperluas jangkauan distribusi s a
Termasuk distribusi BBM ke wil ayaauh nyeasnkgs s an

secara bisnis sebenarnya tidak menguntungkan

Pada si si |l ain, isu negatif vyang relatif kec
perhatian. |l su negatif pertama berkaitan de
LPG 3 kg yang diwacanakan pemerintah. Me s K i
ditetapkan, ternyata bhelgh mebomnjP&k 3n&kigk di
pengecer. Tahun 2021 isu negatif Reurnmeaun dar i
ESDM Nomor 19 Tahun 2021 twtteafPanmeE®PMubahan
Nomor 4 Tahun 2018 tentang Pengusahaan Gas Bl
Hilir Mi gas . eRemeunb athearns efb u't menghil angkan pr
dan berpotensi menghil angkan kewenangan

penyel enggaraan | el ang. l kI'im investasi bi s
mendapat sorotan negatif di t ahun 2023, a
sejumlah perms@gldasaasing yang menari k invest
air. Tahun 2024 mengad il mi ks u tpnpéegrdete irafp aoh a

atur an pembatasan, aki batnya masyar akat b &

kesulitan mendapatkan BBM bersubsi di

|l . 2. Potensi dan Per masal ahan

Pen
di |

ngkatan kualitas |l ayananst asle&kh awledaBEsSDM k
kukan. Namun demi ki an, per masal ahan pada

al ami per kembangan, bai k yang bersifat [

Q o

me

n
sehingga dukungan l i ntas sektor memi | i ki p
program dan kegiKaBESaDWM KIESDuM.t ut untuk mampu be
dengan potensi dan permasal ahan di masa dep
rel eviadhent i fi kasi potensi dalam RéhG2I a KES
di |l akukan mel al ui pengkadainanp ed tuaasn g k e ksueanteannt
per masal ahan dianalisis mel al ui kel emahan da

selaras dengan tema sasaran strategis sebaga
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| . 2. 1Pengel ol aan Ketahanan dan Kemandiri an

| . 2. 1Pdt.ensi

Ta

y a
k e

hu2n0 20

ng
mandi r i

hi

menj adi

ngga 20214

fondasi

memperl i hat kan
ng
yang

ber bagai

pent.i bagi me |

karb

upaya

an energi nasi onal rendah

energi, |l ndonesia tidak hanya mehghagapi uga
memi | 1 ki beragam potensi domestik yang da
mendukung tercapainya sistem energi yang | e
berkelanjutan. Adapun hal i ni dapat diident.
Subsektor Minyak dan Gas Bumi K

e Gas bumi diintegrasikan dalam ¢ Kebutuhan tambahan kapasitas

strategi transisi energi sebagai bridge pembangkit dan jaringan transmisi

fuel. sejalan dengan meningkatnya

¢ Masih terdapat 68 cekungan sedimen demand.

yang belum dieksplorasi dan
berpotensi menjadi sumber cadangan
migas baru.

Fleksibilitas skema kontrak
kerjasama (PSC dan gross split).

Meningkatnya permintaan terhadap
sumber listrik dari energi terbarukan.
Pemanfaatan mekanisme pasar
karbon untuk listrik dari energi
terbarukan.

Pengalaman optimalisasi produksi Perkembangan teknologi maju

melalui teknologi Enhanced Oil kelistrikan.
Recovery (EOR). * Ketersediaan sumber daya melimpah
e Perkembangan teknologi Carbon untuk pembangkit (fosil dan EBT).
Capture, Utilization, and Storage * Potensi beragam sumber dan skema
(CCUS). pembiayaan (nasional dan
internasional).
bsekt 1 dan b Subsektor EBTKE
* Ketersediaan cadangan batubara Potensi EBT besar: total 3.687 GW.

yang cukup besar untuk kebutuhan Potensi pengembangan bioethanol

dalam negeri. dan bioavtur untuk sektor
¢ Tersedianya teknologi hilirisasi A8y transportasi.

batubara. )‘( ¢ Kebijakan pemerintah dan global
e Peluang eksplorasi mineral Kkritis Y mendukung peningkatan

untuk pemenuhan bahan baku pemanfaatan EBT.

Potensi pemanfaatan pasar karbon
untuk pengembangan EBT.
Meningkatnya kesadaran terhadap
konservasi dan efisiensi energi.
Pembangunan infrastruktur
(pengolahan sampah/limbah,
pengairan) yang dapat diintegrasikan
dengan pengembangan EBT.

industri energi.

* Kemajuan riset, inovasi, dan
teknologi energi terbarukan.
Subsektor Geologi Subsektor BPSDM
¢ Indonesia memiliki sumber daya A * Meningkatnya kebutuhan

peningkatan kualitas SDM sektor
energi dan sumber daya mineral.
Penguatan pendidikan vokasi dan
tenaga kerja untuk mendukung
transisi energi.
Peningkatan
untuk
energi.

energi dan mineral yang tersebar - i B.Jg”
luas. K . 5 Q
Meningkatnya kebutuhan data \_/’
kegeologian untuk pencarian prospek W C
sumber daya energi.

profesionalisme ASN
penguatan kelembagaan

Gamba-68H0t ensi Pengel ol aan Ketahanan dan Kemar
Sebagai bagian dar. upaya strategis untuk m
kemandirian ener gi nasi onal , E§8SDVMpehl|l upot en.
di posi si kan sebagai fondasi sekaligus aksel et

tahun ®2029. Di smbga&t ot egr asi bgraisd gse bfaugeal i
dalam transi si energi, potensi 68 cekungan
s kema kontr ak kerj a s ama, serta adopsi t e

Enhanced Utilizat:.

(CCcus) ,

Oi |I( ERxERc)o Cdearng o n on

sektor i ni

Captur e,

me nukig suik&k@man untuk tetanpg
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kerangka dekarboni sasi . Di Ssubsektor ket et

tambahan kapasitas pembangkit dan transmisi,

terhadap energi terbarukan, serta pemanfaat a
menj ad:i pel uang penting dal am inkeammb aynagnugn asnidsatl
dan rendah emisi. S e me mti anreanbdart yui, mpsaurb spedtt o s i
besar dalam bentuk cadangan batubara domest i |
peluang ekspl orasi mi ner al kritis untuk mend
depan, terut eamaiendadragqi klendaraan | istrik. Pot
EBT sebesar 3.687 GW yang meliputi ener gi S
bi oenergi, bayu, dan energi l aut ., peluang p
transportasi, dukungan kebijakan nearsgiion a |

infrastruktur dan teknol ogi menj adi kekuat an
transi si ener gi yang adil dan inklusif. Di

pengembanganDMsDiMerEper an sebagai penopang st

ketersediaan data kegeabl sgiram yaemdg ngkat an Kk

SDM dan ASN vyang adaptif terhadap dinami ka

potensi i ni, j 1 ka di konsolidasi kan secar a
perencanaan | intas sektor, akan menj adi mo d a
ekosi stem ena&lrgyam@ast amgguh, berdaul at, dan |

|l . 2. 1P&r. masal ahan

Perjal anan menuj u ket ahanan dan kemandiri a

transfor masi menyel ur uh di berbagai aspek
kel embagaan, teknol ogi , hi ngga tata kel ol a :
kebijakan transisi energi tel apml @dmemtnanigrkyaa
masi h menghadapi beragam tantangan yang ber
maupun koordinati f . Mel al ui analisis pohon

di petakan secara si shtagambattiasn hua mbmeat yrang mengg

upaya pencapaian ket ahiammmanedarmngik ednanldndonesi
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INTI MASALAH MASALAH AKAR MASALAH

(Addiial e b Ketersediaan (Availability) energi fosil domestik menurun, sementara
w pengembangan energi baru dan terbarukan (EBT) belum mencapai skala

s yang signifikan dan berkelanjutan
Akses terhadap energi (Accessibility) belum merata, disebabkan oleh
el
A\ p %3 keterbatasan dan ketimpangan infrastruktur energi, terutama di wilayah
o OB 4 — terpencil dan tertinggal
0 4)
-t
s
Keterjangkauan (Affordability) energi belum optimal, ditandai dengan
sistem harga yang belum efisien, serta kebijakan subsidi yang belum
Ketahanan Pex;felo]?ﬂnal — sepenuhnya tepat sasaran, serta daya beli sebagian lapis masyarakat yang
energi nasion. belum tinggi
dan 28
o belum efektif
kemandirian
. untuk
energi
; — mendukung «
nasional —_
ketahanan dan N2 Masih terdapat masalah penerimaan publik (Acceptability) terhadap
belum kuat o = X .. ;
dan belum kemandirian . g \ penyediaan dan pemanfaatan jenis energi tertentu
berkelanjutan yang -
o berkelanjutan
o - Ketergantungan impor energi terus meningkat seiring pertumbuhan
- - = kebutuhan dalam negeri
~
3y PO Kemandirian industri energi nasional masih rendah akibat terbatasnya
N— ‘\ a kapasitas industri dan investasi dalam negeri
~

Gamba-69Her masal ahan Pengel ol aan Ketahanan dan K

Ketahanan dan kemandirian energi nasi onal !
utamanya di sebabkan ol eh pengel ol aan energi

berkaitan er at dengan menurunnya ketersedi a:

pengembangan EBT, serta bel umgimedat asneylaur a k
wi | ayah. Keti mpangan infrastruktur, terut ama
menj adi kendal a dalam perluasan jaringan ene
har ga energi secar a nasi onal rel atif stabi
opti mal kar ena <iedii jyakmmgn kwrbang tepat sasar at
masyar akat yang belum merat a. Selain itu, p
energi alternatif masi h terbatas, di pengar
regul asi yang belum har moni s, serta rendahn
sumbr daya manusia di tingkat | okal

Ketergantungan l ndonesi a terhadap energi [
khususnya pada komoditas sepert.i mi nyak ment

menunj ukkan tren fluktuatif namun tetap be

mengkhawatirkan. Ha l I ni menj agia kalpialsi sabki i
i ndustri dal am neger.i dan rendahnya 1invest :
me mbuat |l ndonesia masi h sangat bergantung p:
baku dar.i l uar neger.i. Meski pun ada kemaj ua
sepert.i ket enagal i st rpiakiaann dtaenr sEeBTUKE ,bedam ko
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n masi h sering di bawah target. Unt uk men
ng sesungguhnya, di but uhkan penguat an i N
rbai kan sistem subsidi, serta akselerasi t

5
(o]

rbatasan fin

el ol aan ket a

5
©Q O @ o

|l nya pada se

ber kel anjutan dan dwykdredarm Kebiajrakan ya

ansi al merupakan salah satu

hanan dan kemandirian energi

ra yang terbatas menyul itkan pembanguneé

ktor energuktarbgaskanh adalty ai

mer | ukan i nvestasi awal yang besar. Ket e

nyebabkan proy
ti mal . Bel um
njangan pemb

e
ngagi terhadap
n

ek energi strategis kerap t
opti mal nya partisipasi swas
i ayaaSne |l @ae lnt oirt ue n epregris.ep s i roi

proyek energi di daerah terp

ol ogi baru membuat akses terhadap pembi a

pasitas industr.i nasi onal dalam sektor ene

n bel um ma mp u

terbatasan i ni
ngembangan man
terai, serta s

rmi ntaan pasar

menopang kebutuhan proyek
di picu oleh minimnya inves
uf aktur komponemn, uttaumabi :1e pe
I sthe@mi ti cursitnm gknoenrt tr aod . Keterba

domesti k yang fluktuati f | uc

dustri secara berkelanjutan. Kualitas dan
sih belum mencuégng@gukwumg upgemt umbuhan i ndust
ti mal . Selain itu, koordinasi l i ntas sekt
dustri, dan | embaga riset masi h | e mah,
nsol i dasi kapasitas nasi onal

nami k a geopol itik j uga menj adi sal ah S ¢
mengar uhi pengel ol aan ketahanan dan kemanc
tergantungan pada I mpor energi dan teknol o
donesia rentan ter hadap geajlolbak .p Kleitteigka ndye
tarnegar a produsen ener gi dapat menyebabk
ngguan pasokan yang ber dampak pada stabi
rsaingan gl obal dal am mengakses sumber d a
ansi si ener gi juga meais a mbadii klomgpd reksii a C
nentukan kebijakan energi secara independ
bijakan l uar neger. negar a mi tr a dapat r
oymerkoyek energi yang meli batkan kerja sama
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| .2. Pengel ol aan Pasokan dan Nilai Tambah En:
| .2.1.Potensi

Peningkatan pasokan dan nil ai tambah energi
prioritas strategis dalam mendukung pertumbu
ber kel anjutan. Unt uk mencapai tujuan ter set
berbagai potensi yang terakdyangepeadinganGaéal
beri kut menyaji-k@atnenPiot emtsa ma yang tel ah
berdasarkan analisis teeShMiapakpadgsiakbeRkt D0
hi ngga 2024, yang selanjutnya dapat dijadik
strategi dan araa@apaebijakan ke d

Cad d duksi porne Intensifikasi peningkatan
a. l:u;gianb an Pdr_odu .Sl ;ﬁ m nilai tambah utamanya pada
nikel terbesar di dunia o
o = 5 jenis mineral (nikel,

bauksit, besi, timah dan

tembaga)
Indonesia memiliki Py
cadangan 47 komoditas Inovasi dan kemampuan
mineral kritis dan strategis i =_ penguasaan teknologi
yvang dibutuhkan dalam ,?u g" hilirisasi mineral

transisi energi

1 e 1 ) Sinkronisasi rencana
Peningkatan TKDN sektor ™ T | penyediaan energi dengan
pembangkit EBT W rencana pengembangan
industri smelter

Gamba7OHot eRengel ol aan Pasokan dan Nilai Tambah

Dalam kerangka penguatan ketahanan energi n
agenda transi si energi , pengel ol aan pasoka
tambah energi dan miner al menj adi fokus stra
me mi lpioktiegsol ogi yabgsdmemgan cadangan dan pro
ni kel terbesar di dunia serta kepemilikan at

dan strategis yang sangat dibutuhkan untuk t

bater ai kendar aan i stri k, panel surya, d
peni ngkani |l ai tambah mineral, terutama pada |
ni kel , baukdiitmadabne sit e mbaga dapat di per kuat
intensi fi kasi hilirisasi dan penguasaan tekn
i novati f, sekal i gesi nngeknaddoarnon@i ngkat Kompone

Negeri (TKDN) di sektor pembangkit EBT sebag
pasok dalam negeri. Sinergi i ni di per kuat d

penyediaan energi terhadap arsarelpteesrgb mbggagan
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tercipta ekosistem yang terintegrasi ant ar a
mi ner al . Mel al ui pendekatan i ni, kedepanny
mampu memper kuat ketahanan pasokan energi da
tetapi j uga meni ngkat kan daya |l saiercqar ai nd
berkelanjutan dalam peta transisi energi gl o

| .2 .2.Permasal ahan

Berdasar kan hasi/|l analisis tez2had,apdiclketaa wni
bahwa pemanfaatan pasi kan nil ai t ambah mi n e
manf aat yang opti mal terhadap kesejahteraal
masyarakat. Adapun permasal ahanapai hdi sghalk

dapat diidentifikasi sebagai beri kut

INTI MASALAH MASALAH AKAR MASALAH
sim
& | Pasokan mineral belum diarahkan secara optimal untuk mendukung
— ‘v industrialisasi dan nilai tambah di dalam negeri
Tingkat
hilirisasi dan
industrialisasi Keterbat: kapasitas teknologi dan infrastrultur pengolahan mineral
— produk mineral dalam negeri
masih terbatas, «)
s " dominass
p‘z bah bahan mentah
ni tam dan nilai tambah %_\’ ljl Aspek sosial dan kelestarian linglkungan belum terintegrasi secara
mineral yang dalam negeri ~— il menyeluruh dalam praktik penambangan mineral
masih -
terbatas.
terbatas -
belum
memberikan
manfaat yang o e
optimal bagi
kcse_]ahlcrz_ian ) Cakupan (coverage| PNBP masih terbatas
ekonomi -J E. i
nasional dan : : o=0
masyarakat Belum
— q
optimalnya
pengelolaan dan
diversifikasi
PNBP Sektor m Kepatuhan objek PNEF yang masih rendah
ESDM
Gamba-7 1Her mas alPemagre | ol aan Pasokan dan Nil ai Tamt
Mi ner al
Berdasarkan analisis terhadap kondi si umum,

dan akar masal ah yang menyebabkan belum op

pasokan dan nil ai tambah miner al yakni pert
i ndustrialisasi produk mi nerteelr batiasl ndoelesm
menyentuh semua komoditas mineral dan Dbel un
proses hilirisasi dal am bentuk barang | adi
Ekspor komoditas tambang masi h di dotmawmas:i o]

produk dengan nil ai tambalyapywgndebdbmmabkppiano

terbatasnya penciptaan nilai tambah di dal am
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pasokan mi ner al bel um sepenuhnya di arahkat
penguatan sektor industri domesti k. Mes ki pun
dalam rasio pemrosesan bsegpéer tdii tdianmmaahm dnaeng en

namun target belum konsistentahr®Rapa2. terut

Selain itu, keterbatasan kapasitas teknol ogi
masi h menjadi hambatan signifikan. Utilisasi
komodi tas, sepert.i emas, per ak, dan ni kel

fluktuatif danhbghbhumesmepehu target nasional

dan kelestarian | ingkungan pun belum terint
dal am praktik pertambangan, mes ki pun terd:
pel aksanaan rekl|l amas:i | ahan tambang.

Belum optimalnya peningkatan nilai tambah me
di sebabkan ol edarbeegudtatgianngg saling terkait | in
Keterbatasan infrastruktur l ogi sti k, regul a
ketidaksesuaian antara pasokan bahan baku d
hilir menj adi hambat an ut ama. Selain itu, k
dan flaskt kebi jakan fiskal turut mengurangi m
berinvestasi dal am kegiatan hilirisasi jangk
Meski pun I ndonesia memiliKki cadangan besar n
bauksit, dan t embaga yang penting unt uk t
pemanfaatannya masi h menghadapi ber bagai t ar
jalan nasional i ni siati f nbatdealna hu sdaihsau spuenr,t ameb
i mpl ementasinya belum optimal dan belum seper
agenda transi si energi nasi onal . Sal ah S a
keterbatasan dalam sinkronisasi kebijakan |
i ndustri, | i @ag k wnegadna,gangan. Di samping it
kapasitas industri dal am hal teknol ogi p
penguasaan rantai nil ai j uga menghambat peme
i ni untuk mendukung akselerasdapeminsglsat amer
nilai tambah perekonomian nasi onal

Di si si l ai n, pengel ol aan dan diversifikasi
opti mal . Cakupan obj ek PNBP masi h terbatas

terhadap penari kan PNBP belum sepenuhnya ko
PNBP subsektor minerba mengakami fplenk thig&ksit ad:
ketidaktercapaian target tHathampm taijnadgia. pdadad

menunj ukkan bahwa sistem pengel ol aan PNBP
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tantangan struktural,, bai k dar.i Si si kel emb
kepatuhan pelaku usaha. Optimali sasi penerin
memer | ukan ref or masi dal am cakupan obj ek,
pel aporan dan verifikasi, séarbai kinaamipama.i dat

| . 2. Pengel ol aan Kegeol ogian Nasi onal

| .2 .1 . Potensi

Pengel ol aan kegeol ogi an nasi onal memi | i ki
menjamin data dan informasi kegeol ogian agar
pengambil an berbagai kebijakan maupun hingg:
resiliensi menghadapi bencana. yAdgp uwn plked hld&raa
dar i analisis terhadap-2&dhdidapat aduhi R&HL20 s
beri kut

Penguatan Sistem Informasi
Geospasial melalui
Kebijakan Satu Peta

Ketersediaan Data Geologi
yang Lebih Akurat dan
Terperinci

Rekomendasi Geospasial

Optimalisasi Pengelolaan Air yang Mendukung

Tanah sebagai Sumber Daya

A Pembangunan Inklusif dan
Strategis

Tangguh Bencana

Gamba-72Rot eRemgel ol aan Kegeol ogi an Nasiona

Dal am mendukung perencanaan pembangunan nas

data dan berkelanjutan, pengel ol aan kegeol og
strategi s yang krusi al . Penguat an sistem i
i mpl ement asi Kebijakan SfabhdaskPetat amanj adl a
menci ptakan kesel arasan antar sektor dan
meni ngkat kan efisiensi tat a kel ol a ruang

-

sediaan data geol ogi yang | ebih akurat

e
kapasitas negar a dal am meingisdenhdea fa k as e r gio,t
e

mi ner al , dan air tanah secar a |l ebi h presi
pemanfaat an yang ber kel anjut an dan ber ke
pengel ol aan air tanah sebagai sumber daya st
tersendiri di tengah md reir hkdatpn ykae ttea ksaerda ra a
ber si h, terutama dalam konteks perubahan ik
j auh, penyusunan rekomendasi geospasi al yar
terhadap risi ko bencana menj adi Il nstrumen p

pembangunan yangn itnakn gugsuihf, dkahusus-wy&aawvahwil a

Pendahul uan
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rawan geol ogi Dengan demi ki an, penguatan
nasi onal bukan hanya menjadi prasyarat tekni:
kunci dal am mewujudkan tata kelola sumber d
saing, dan resilien menuju swasembada energi
| .2.2.Permasal ahan
Pengel ol aan kegeologian nasional hingga saa
secara terpadu dan terintegrasi l'intas fung
ut amanya di sebabkan ol eh kualitas pel ayana
kegeol ogi an yang bel um opti mal els@®rmo mig,ga p
perencanaan wilayah, dan mitigasi bencana be
dan terindegriati kasi terhadap permasal ahan i
tahun 202@ dirangkai dalam pohon masal ah seb
INTI MASALAH MASALAH AKAR MASALAH
@ Belum opti y di ksesibilitas, adaptasi, dan li
g] — 1y | data serta informasi untuk mitigasi bencana geologi
9’ Belum optimalnya k di. k pad dan p £ data
Kualitas & A potensi sumber dayageologi dasar p bang; energi dan
Pengelolfan pelayanan data - o J mineral.
kegbe;:::nn dan informasi
berjalan <3 b:le:::(l);ﬁ::ﬂ « s
ter;:\fiaurijan me:iljinung - 'h‘ . s:;::; optimalnya p k: ki vasi yang berbasis
terintegrasi pengembangan *
lintas fungsi R
dan
perencanaan
pemanfaatan wilayah, dan o oot o p—— - e
mitigasi bencana — kajian kegeologian sebagai dukungan tekr:is pem;)angunan
Gamba-73Her mas alPemagrel ol aan Kegeol ogian Nasi o
Me s Kk i sistem pemantauan dan pemetaan geol og
yang meningkat dari tahun ke tahun, sebagian
mencapai targethbagai omaint olsi,stceanp agemanst auan
gunung api, gerakan tanah, dan sesar aktif m
stabil di at as target Demi ki an pul a pada
bencana dan zona kerentanan ger akan tanah
kemaj uan, namun belum sepehahdwa memanahi ya
ditetapkan.
Dal am menjal ankan tugas penyedi aan data ai
KESDM menghadapi ber bagai per masal ahan str
Cakupan pemetaan dan pemantauan air tanah di
mer at a. Ketersediaan data histormiad iysdrmsg ttremb
dan prediksi keberl anjutan sumber daya air-r

Pendahul uan
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i nstansi yang | emah menyebabkan keti dakses
di butuhkan dalam perencanaan pembangunan. K
dan sumber daya manusia turut menghambat keg
dat a, serta pengembangan sistemiitnuf,ormaassiih y a
rendahnya pemanfaatan teknol ogi pemet aan n
proses akuisisi dan validasi data menjadi | a
Ak ar per masal ahan dar i kondi si I ni terl eta
ketersediaan, aksesibilitas, adaptasi, dan
terutama yang terkait dengan mitigas:i bencan
dan sistem pemantauan masah beltemfastepeprpldhoy
terintegrasi dalam sistem informasi kebencan
secara nasional . Selain itu, i terasi publ i
terhadap i nformasi geol ogi masi h rendah, S
kegeol ogi an unt ah pembanguaan, tat a ruang,
mitigasi bencana belum maksimal . Untuk itu,
i nf or masiy agnego Itoegrii nt egrasi, serta peningkatan
di tingkat nasional dan daerah guna mendukun
secara | ebih luas dan strategis.

| . 2. 4Pengel ol aan Sumber Daya Manusia Sektor |
| . 2. 4Pdt.ensi

Sumber darylasim sektor ESDM merupakan sal ah
penting dalam menjamin daya saing dan keberl :
negeri . SeKESMM imeimj | i ki beberapa institusi p
ESDM, sehingga dari analisis kondi si umum da

dapdi manfamkeklepannya sebagai beri kut

Peningkatan kebutuhan SDM SO ey "N K ai si
sektor energi dan sumber daya ﬁ 1 l g7 @307 \\ eter'se' laan Sistem .
. . my - i 1 Pendidikan dan Pelatihan yang
mineral, termasuk SDM hijau pﬁ Gy [ ! . .
. . . - \ —/ Terintegrasi di Sektor ESDM
seiring dengan transisi energi T 42 =
dan hilirisasi industri Sl
Penguatan Standar Kompetensi ‘ & Peningkatan Mutu dan
dan Kerangka Kualifikasi satuan : Akreditasi Lembaga Pendidikan

pendidikan ESDM melalui &. dan Pelatihan lingkup ESDM

SKKNI dan KKNI

i f Y Al )
Pemanfaatan Teknologi q/ Penguatan Jaringan dan
Informasi dan Komunikasi N\ Kemitraan Strategis Domestik
untuk Pembelajaran dan ‘ dan Internasional di sektor
Sertifikasi [ ] ESDM

Gamba-74Hot eRemngel ol aan Sumber Daya Manusia Sek
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|l am menghadapi di narkiSKay aan @ bad maleikn ok omp | el

ngel ol aan sumber daya manusia (SDM) menj a

masti kan keberhasilan transfor masi sektor
rdaya saing, dan adaptif terhadap trans
butuhan SDM t er masaukg SnbeMnihliijkaiu kyompet ensi (

er gi baru dan terbarukan serta hilirisasi
nguatan sistem pendidi kan dan pelatihan ya
sional, dan r eluetvuahna nd einngdawns tkreib. Pengembang:
mpet ensi mel al ui SKKNI dan KKNI menj adi
rikulum pendidi kan vokasi dan pelatihan t
rhadap tantangan masa depan. Di Si si | ai
for masi daams ik oumutnu Kk pembel ajaran dan sert.

ang percepatan peningkatan kapasitas SDM s

ni ngkatan mutu serta akreditasi |l embaga |
' am | ingkup ESDM turut menj amin kualitas
rsasegara gl obal. Sel ain I tu, penguatan
rategi s, bai k domesti k maupun i nternasion
|l am menghadirkan kol abor asi ' intas sektor
ng berkelanjutan. Dengan pendekaaan SbBMlis
ktor ESDM akan menj adi mot or penggerak ut
ansi si energi yang adi | dan kemaj uan i nd
kl usi f .

. 2.4P&@r. masal ahan

Dal am rangka mendukung transfor mdgZB eanar gi n
mempercepat hilirisasi energi dan sumber da
SDMESDM menj adi aspek yang sangat strategi s
adaptif terhadap kebutuhan industri, serta
transi si energi, akan menentukan keberhasil a
Namun demi ki an, hasi |l anal i sis terhadap da
pengembangan SDM ESDM menunjukkan bahwa capa
belum optimal. Untuk memperjelas akar per mas
peni ngkatan kompetensi dan daya ssaumilgahSDM s
sebuah pohon masal ah sebagai beri kut .

Pendahul uan
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INTI MASALAH

MASALAH

AKAR MASALAH

)
- <
~= % y . we Kapasitas dan perangkat pendidikan tinggi vokasi sektor ESDM belum
=’© ¢ /6 7 / ’\\_ - sepenuhnya selaras dengan kebutuhan industri dalam transisi energi dan
ff’ ¥ e hilirisasi
B \
.r.“. ¢ L)
Kompetensi

Pengembangan sumber daya

sumber daya manusia sektor
manusia sektor ESDM belum égeg"ﬂ Rendahnya akses tenaga kerja sektor ESDM terhadap pelatihan
ESDM belum €— optimal dalam €— Rl Vi berkelanjutan dan peningkatan keterampilan berbasis kebutuhan industri
optimal dalam mendukung L

mendukung transisi energi

peningkatan menuju Net Zero
kompetensi dan Emission dan

daya saing akselerasi
hilirisasi energi ¢ !‘l Belum optimalnya peningkatan X itas dan sp i ASN sektor
dan sumber daya \ ESDM untuk mendukung peran strategis dalam transisi energi dan
mineral | hilirisasi

Gamba-7 5Her mas alPemagre !l ol aan Sumber Daya Manusia S
Pengemba$@MESDM saat ini masi h menghadapi sej
mendasar yang menghambat optimali sasi per an
agenda transi si ener gi dan hilirisasi Sal ah
padl@ur angnya sinergi antara institusi pendi d
| embaga pel ati han khususnya dalam konteks kel
mer esppenr geseran menuju energi bersih dan per
sumber daya miner al di Il ndonesi a. Permasal a
adanya standar kompet emrassii yamg atserj kang rachig d a
ant ar a pendi di kan akademi k, vokasi, dan pe
di gunakan belum sepenuhnya selaras dengan pe.]
kebutuhan pasar kerja di sektor transi si ene
| embaga ibepdgupsgki, Ildmeegs kimddintg mi ni m dan bel
terintegrasi secara sistemati s.

Selain itu, akses terhadap pelatihan tekni
sektor transisi energi dan hilirisasi mas i

wi | ayah perkotaan dan pusat industri. Banye
energi terbarukan rad@amb &kngvearns ainn doues t r i bel um
fasilitas pelatihan yang memadai atau tenag
Keti mpangan i ni menyebabkan kesenjangan ket
SDM ant ar wilayah dan memper | ambat proses p
terampi l y ahnkga nd iubnuttuuk mendukung agenda trans
hilirisasi secara nasional

Di Si si l ai n, akses tenaga kerja sektor ES
ber kel anjutan dan berbasis kebuttemdmat asdus:
Kurangnya kontinuitas dalam peningkatan kete
kerja kesulitan beradaptasi dengan perubahan

Pendahul uan
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yang terus ber kembang. Sementara itu, upay
aparatur sipil negara di sektor I ni telah n
kuantitatif, namun masi h terdapat tantangan
pel ati han yang dbbdbreali kmenjpawaarh pgamdrutstrateg
ASN dalam mendorong t rEaS\DsM.or masi sektor
Berbagapeaker seshaulti ng ber kaitan dan menj adi a
opti mal nya pengembangan SDM sektor ESDM. T
menyeluruh dan terintegrasi, kondi si I ni ber
dalam upaya mewujudkan daya saing nasional 0
yangnmet ut kompetensi tinggi dan kemampuan a
I 2. 5Pengel ol aan Birokrasi yang Profesional
Efektif
| . 2. 5Pdt.ensi
Meskipun birokrasi sektor ESDM masi h menghact
struktural dan kul tural, analisis dat a t
menunj ukkan adanya sejuml ah potensi strat ec¢

dal

profesional

pijakan

Integrasi sistem e-government
dengan teknologi seperti big
data, artificial intelligence, dan
Geographic Information
Systems (GIS)

Peningkatan Kapabilitas
Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP)

Penerapan manajemen talenta
secara merata

Gamba-7# 6Ho t e

Untuk mendu
responsi f,
menj adi

strategi s

Pendahul uan

am mendorong perbai kéanytaamtga | ledli dl

C

akuntsaelhalg,ai ddrerefkiugien

Dibentuknya Ditjen Penegakan
Hukum guna mendukung
penguatan SDM dalam tugas
dan fungsi penegakan hukum
di sektor ESDM

Penyederhanaan struktur dan
kelembagaan

Pemenuhan kesejahteraan
pegawai

Remgel ol aan Birokrasi yang Profesion
Ef ektif

kung pel aksanahkB8DWMatnag kmldelran sdeaknt

pengel ol aan birokrasi yang prof e

fondasi kel embagaan yang tidak terp

KESDM. |l eeg ege mas mMeenstg srm eme manf aat ar
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teknol ogi mut a kbhiigr dsaetrpdaeirftiici al (iAlt)e,l | dganc e
Geographic |l nf or maGIl B Bg b e ka pel uang bes
peningkatan efisiensi |l ayanan publ ik, penga
data, serta pengawasan yang | ebih presisi. P
Pengawasan I ntern Pemerintah (API P) menj adi
akunt abildiama i ntegritas birokrasi, sementar a

talenta secara merata mendorong meritokrasi
ASN yang berbasmbeikti mlkanaDi Pekt or at Jender al
HukumDi tj en QGakkuutm)memper kuat kapasitas kel er
menj al ankan fungsi pengawasan dan penegakan
adil di sektor ESDM.-l 8eg&aiah peuyeldanbplkalaan s
dan kel embagaan serta pemenuhan kesejahteraa
dai strategi reformasi birokrasi yang berori
yang | incah, adaptif, dan mampu menjawab tan
energi ke depan. Dengan birokrKaEsSDNMamagt sol i c
menj al ankan mandat pembcaanrgau naermb iehn eerfgeik tsief , tr

dan berkelanjutan.

|l . 2. 5P&r. masal ahan

Transf or masi birokrasi sektor ESDM menj adi I
dan efisien merupakan salah satu kunci keber
fungsi pemerintahan yang adaptif terhadap p

yang bai k tidak hanya mendorammgn efuek tiiky, i ttaest e
memper kuat fondasi tat a kel ola yang ber sinh
kebutuhan masyarakat seES®&MdiUmamikk anesvek ok an
hal tersebut, diperlukan upaya perbaikan yan
terhadap berbsgaikedembpagaan dan Kkinerja bir
analisis pohon masalah, dapat diidentifikasi
saling berkaitan dan menj adi penghambat ut an
kel ola birokrasi sektor E2S0D2WM ssed baakpaatit. abheurni 2 0

Pendahul uan
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INTI MASALAH MASALAH AKAR MASALAH
\G H Masih rendahnya akuntabilitas kinerja pemerintahan melalui
i ® % p > penyelarasan antara perencanaan, pelaksanaan, pelaporan, dan
‘*, ! . z o Z pengawasan yang berorientasi pada hasil
P
A}
L
(,l"l' ] Belum "r‘?\“‘:\ Efektivitas pelayanan masih rendah
éi' ‘ optimalnya tata S 1>
!‘ e 2 \fy} kelola
kelembagaan
Tata kelola dan penerapan
dan budaya X Al bilitas kinerja ki masih hadapi per lahan dalam
kapasitas birokrasi - menjaga konsistensi transparansi, efisiensi, dan kepatuhan dalam
birokrasi — BerAKHLAK & e ‘a pengelolaan anggaran
sektor ESDM dalam
belluml mendukung
optima.
” e, | (80 | S i s i s b, Reas
yang pr()fesi()nal, ¥ \Q ; = uas::lay:::: pul untu mendorong peningkatan Kualitas dan
akuntabel, dan < = 2
berorientasi
pada pelayanan »
Masih lemahnya penegakan hukum di sektor ESDM untuk memastikan
\__ kepastian hukum, kepatuhan regulasi, dan perlindungan kepentingan
publik
Gamba-7 7Her mas alPemagrel ol aan Birokrasi yang Profesi
dan Efektif
Permasal ahan utama yang di hadapi dal am upay:
sektor ESDM yang profesional, akunt abel , d
opti mal nya tata kel ol a dan kapasitas biro
Kel embagaan birokrasi masi h menghadapi
menwyel araskan perencanaan, pel aksanaan, pel a
yang berorientasi pada hasil nyat a. Hal I ni
ki nerja birokrasi belum sepenuhnya terbangun
dan konsisten.
Efektivitas pelayanan publik juga masi h menj
dengan peningkatan kualitas | ayanan yang be
akuntabilitas dal am pengel ol aan keuangan r
khususnya dalam menjaga korksipattarhain d feirdiaams
aturan pengel ol aan anggaran.
Meskipun terdapat upaymil at ebmddy s aler nal Ber .
di l i ngkungan birokrasi, penerapannya dal an
belum opti mal. Ha l i ni tercermin dari keser
profesionalitas individu kapuasapapgunlylai ker 8a
it u, penegakan hukum di sektor ESDM juga ma:
dar i si si kel embagaan maupun efektivitas
menghambat terciptanya kepastian hukum dan

kepentingan publ i k.
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Secara keseluruhan, per masal ahan birokrasi d
bersifat struktural, tetapi juga kul tur al d
ref or masi birokrasi yang ber hasi | menunt ut
memper kuat integritas k el e mbiatgaalains, a sme nlpaeyr acrec

dan memasti kan bahwa seti-bgpnlarnbebiorolmnasisib

hasi | dan kepuasan masyarakat.
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BAB ||
VI SI MI' ST, TUJUAN, DAN SASARAN STRATE
KEMENTERI AN ENERGI DAN SUMBER DAYA MI NER

11 Vi si Kement er dam ubmbeerrgiDaya Mi ner al

Ber dasaRe&ramNe mo&0Tahun 5227t Begyusunan Rencana
Stratdgns Rencana&keHkKenjarian/ Lembaga, Vi si di
sebagai rumusan umum mengenali keadaan yang
periode perencanaan. -2Wi299i aRlrad saihde B2 XZm ma | n
Maju Menuju Indonesia Emas 20456. Visi terse]
pembangmunmemer |l ukan kerja s-pmarsetarbhi pubaa;«
yang memil i ki kesamaan tekad, dengan dasar
di bangun pada mas a kepemi mpi nan presi den ¢
ber hasi |l mewuj udkan I ndonesia setara negar a

mencapadicidciat d ndonesia Emas 2045.

Visi tersebut diwujudkan melalui 8 (del apan)

Cita sebagai beri kut:

1. Memperkokoh ideol ogi Pancasil a, demokrasi,
( HAM

2. Memantapkan sistem pertahanan keamanan ne
kemandirian bangsa mel al ui swasembada pang
syariah, ekonomi digital, ekonomi hijau, d

3.Mel anjutkan pengembangan infrastruktur dan
kerja yang berkualitas, mendorong kewirau:
i ndustr.i kreati f sertamareintgiermbiamgkanr iagdio
produksi mel al ui peran aktif koperasi

4 . Memper kuat pembangunan sumber daya manus
teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi
serta penguatan peran perempuan, pemuda (
generasi Z), dan pemyandang disabilitas

5.Mel anjutkan hilirisasi dan mengembangkan i
daya alam untuk meningkatkan nil ai tambah

6. Membangun dari desa dan dari bawah untuk
pemerataan ekonomi, dan pemberantasan kemi:

Vi si, Mi si , Tujuan, dan Sasaran Strategis Kementerian Energi dan Sumber
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7.Memper kuat ref or masi pol itik, hukum, d
memper kuat pencegahan dan pemberantasan ko

dan penyelundampan

8. Memper kuat penyel arasan kehidupan yang
l i ngkungan, alam dan budaya, ser tuanagpeni ngk
beragama untuk mencapai masyarakat yang ad]i

Sesuai dengan tugas dan fHRmMmersginydaan KSEumebnere rD a
Mi ner al (K&ESDMga kan kementerian yang menyel encg
pemerintahan di bi dang niimmygaakskdbena@al ibutmrii k

mi neral dan( mhahabhbenper gi baru, energi terbaru
ener gi (EBTKE) dan geol ogi , serta penegakan
sumber daya mineral. Lingkup tugas KESDM m¢
penetapan, dan pel aksanaan kegiatan; 2) Pel |
dan supser; 3) iKopoerldaiknsaashaan tugas pembinaan d
dukungan administrasi,; 4) Pengel ol aan barang

l' i ngkup KESDM; 5) Pengawasan dan pel aksanaat

penyelidikan dan pel ayanan di ' i ngkup KE
pengembangwyn 89D pel aksanaan dukungsdamanyahg be
kepada seluruh unsur organi sasi di Lingkun
Pel aksanaan fungsi |l ain yang diberikan ol eh

dal am rangka mendukuPrg sviidsein , d aWeEKdaD EVai hsui
2023029 adal ah:

OTerwujudnya Swasembada Energi dan Hilirisas
yang Ber keluanntjukt aMme nduhdogesi a Maj u Menuj u

Il ndonesia Emas 20456

I . 2 Misi Kement er idaeant uEmmbeerrgiDaya Mi ner al

Untuk mencapai vVvisi swasembada energi dan hil
yang berkebdahpmtamngka mewdpodkaa maju menu
I ndonesia emas 2045 ma&EKSD Mdaihsuuns 20 208 ssie bagai
beri kut .

Mi sli Me wu | u dkkeatna h a n akKe ndaannd i En earng i NidlaBaimb a h
SumbeDay Mi ner al Beyraknegl anj ut an

Mi s2: Memper kTad tle | oKed embadgaknor ESDMf glatnigf
damMkunt abel

Vi si, Mi si , Tujuan, dan Sasaran Strategis Kementerian Energi dan Sumber
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' 1.3 Tujuan KementerdamMumBber gDaya Miner al

Dal am mewujudkan vi siKHEHSDhkem estiagplh amtlaisma t uj L

yang akan dicapai dalam | ima tahun ke depan
' I . 3. TMlujuan unt bWk Misi

A Tuj u-a&:nMenguat Keytaa h andaanKe mandi rEnam gian g
Renda&hr bon

T I'ndikator Tujuan 1

p I ndeks Ketahanan Energgi Nasi onal
p Indeks Kemandirian. Ener gi Nasi onal
A TujuanMeni nglaPasokan N drmambalEner gi dan
Mi ner al

v

I I ndi kator 2Tuj uan
p I ndeks Peningkatan Ni |l ai Tambah Mi ner é
| nduDtard iaNreger i
p Peneri maan Negar aKBEBukMan Paj ak
A Tuju-anMeni nglaRPengel oKag@eaol oNasainorBat ar a
Ter padu
I I'ndikator 3Tuj uan
p Indeks Pengel ol aan Kegeol ogian Nasional
A TujudamMenngkatnya Stundlelratyabba n usSekt or ESDM
yanyghggul BdadaSaa ng
T Indi kator Tujuan 4:
p I ndeks Pengembangan Sumber Daya Manusi
untuk Mendukung Transisi Energi, Hiliri

dan Kemandiriian Energ

'l . 3. Rujuan unt BBk Misi

A TujuBnTerwuj uBnyakrSekit or ESDMPrgaeagi onal ,
Akunt abelEf i ssaan
T I'ndikator Tujuan 5:
p I ndeks Refor malkkESBMr okr asi
p Indeks Pembinaan dan Pengawasan Sektor
p Indeks Penegakan Hukum Sektor ESDM

Vi si, Mi si , Tujuan, dan Sasaran Strategis Kementerian Energi dan Sumber
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1.4 Sasaran Strategi s Kememan8umaer EDay @i

Mi ner al

Untuk mencapai Vvisi dan KESDMas@taahald® 2 uan da

2029, ditetapkan enam sasaran strategis seba

I 1. 4. 9asaran Strategis untuk Tujuan 1

'l . 4.3asdlar an St aMeenginsgkat nya Ketahanan Ener

Kemandirian Energi Nasi onal

Untuk meningkatkan ketahanan dan kemandiri an

i ndi kator kinerja sebagai beri kut .

A Il ndi k&t mreinljlandeks Ketahanan Ener gi Nasi onal
l ndeks Ket ahanan Ener gi Nasi onal mer upak
mengukur kondi si terjaminnya ketersediaa
masyarakat terhadap energi pada harga yang
panj ang dengan tetap memer hati kan per |
l i ngkungap. hlddeks Ket ahanan Ener gi Nas
berdasar kan empat aspek, yaitu Aspek }

Avail abi |Astpyek Ak#&esiebs) bi &spegk Keterjangk
Har ghAaf f(or dpbi HahyAspek RamahAc dda mtgkluinlgiatny (

A Il ndi k&t mreRjlandeks Kemandirian Energi Nasi on
l ndeks Kemandirian Energi Nasi onal adal ah
unt uk mengukur kondi si terjaminnya keters
energi dengan memaksi mal kan potensi dal
Kemandirian Ener gi Nasi onal di ukur ber da:
Kemandi an Sumber Energi, Kemandirian Pengel
dan Dukungan Terhadap Subsi di EBT dan Per
Ener gi

Il . 4. 2asaran Strategis untuk Tujuan 2

' I . 4. 2aslar an StrafTergwisj u2liny a Produk Mi ner al

Mendukung Hil ilrnduwstir idalni sasi
Guna memenuhi pasokan dan nil ai tambah mine
i ndustrialisasi dan hilirisasi, dirumuskan i

A I ndi k&t mreBjlandeks Peningkatan Nil ai Tambah
Penguat an DaldaNsetgreir i

Vi si, Mi si , Tujuan, dan Sasaran Strategis Kementerian Energi dan Sumber
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. 4. QaLaran Strategis 3: Meni ngkatnya Kontr

terhadap Peneri maan Negara Bukan Paj ak

Unt uk meni ngkat kamKKEXDM terrihbausaip PNBP, di tent
I ndi kator kinerja sebagai beri kut.
A I ndi kator KRewreariamalan Negara Bukan Paj ak KE

Peneri maan Negara Bukan Pajak KESDM merupa
mengukRMNBP yang dKp®8DbMBllaenh capai an berdasar
target PNBP dalam tahun y anKE SsDaMnar. a sSaulmb e r
dar i enam sumber, yaitu:
1. PNBP subsektor minyak dan gas bum
.PNBP subsektor mineral dan batubara
.PNBP subsaletrarn bamrwkatherWan konservasi e
.PNBPa®dan Pengembangan Sumb&SDMaya Manusi a
.PNBBadan Pengatur Hilir Minyak dan Gas Bl
.PNBP | ainnya
a.Sekretariat Jenderal KESDM

.I'nspektorat Jender al KESDM

o o1 B~ W N

b
c.Direktorat Jender al Ketenagalistrikan
d

.Badan Geol ogi

. 4. 8asaran Strategis untuk Tujuan 3

. 4. 3aslaran Strategis 4: Meningkatnya Kual.
dan I nformasi Geologi untuk Energi, Peng

Perencanaan Wil ayah, dan Mitigasi Bencal

Il ndi k&t mrebjlandeks PenKed®odlaagmi an Nasi onal

I ndeks Pengel ol aan Kegeol ogian Nasional di
penyelenggaraan penyelidikan dan pelayanan
geol ogi , vul kanol ogi , mi tigasi bencana gec
l i ngkungan, serta sur vei geol ogol oglimde ks
Nasi onal di ukur berdasar kan empat aspek,

Bencana Ge onldoegkis Potensi Sumber Daya Geo

Pengel ol aan Lingkungan Berbasis Geol ogi ,

Data Dasar Geol ogi dan Pel ayanan Tekni s

Vi si, Mi si , Tujuan, dan Sasaran Strategis Kementerian Energi dan Sumber
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. 4. Yasaran Strategis untuk Tujuan 4

. 4. Yaslaran Strategis 5: Terwujudnya Sumber
Unggul unt uk Mendukung Transi si Ener
Ketahanan Energi, dan Kemandirian Ener gi

| ndi k aktionrer6j:andeks Pengembangan Sumber Day

Sektor ESDM untuk Mendukung Transi si Energ
Energi, dan Kemandirian Energgi

I ndeks Pengembangan Sumber Daya Manusi a S
Mendukung Transi si Energi, Hi lirisasi, I
Kemandirian nEerr eurpgaik a n penil ai anmpaya&r hada
pengembangan sumber daya manusi a yang
mendukung pencapaian target pengurangan em
energdiukur dengan meli hat tiga aspek, yali
Tinggi KEBBMI  Peni ngkatan Produktivitas Ten
ESDM, serta Peningkatan KESOMMNM&nd wkumge ASI
Transi si Enesig,i ,Kedtidhanasm Energi, dan Keman

. 4. Sasaran Strategis untuk Tujuan 5

I . 4. %aslaran Strategis 6: Terwujudnya Tata |
yang Efektif, Akuntabel , dan Ber kel anj t
oleh ASN yang Profesional, serta Pengaw
Memberi kan Nil ai Tambah
Untuk mencapai sasaran strategis ini, di r umt
sebagai beri kut .
A I ndi k&ti mre7jlandeks Ref or makkESIBMr okr asi
l ndeks Ref or masKESBIMme kupakan I ndi kator u
mengukur i mpl ement asi refor masi birokrasi
l i ngkungan KESDM. l ndeks Refor masi Birokr a
aspek, yaitu I ndeks Ref ordmaasnidekisr oRkerfaosrimaGe
Birokrasi. Temati k

A Ilndi k&ti oeB8jlsndeks Pembinaan dan Pengawasan

| ndekesmbi naan dan Pengawasan Sektor ESDM me

unt u
l i ng
me n c
sert

stan

Vi si,

k mengukur pel aksanaan pembi naan dan
kup sektor E&SD&kt Pent Aai pembi naan dan ¢
akup kualitas dan dampak dari kegiatan
a kepatuhan terhadap regul asi dan st

dar, prosedur, kriteria (NSPK) di sekt:

Mi si, Tujuan, dan Sasaran Strategis Kementerian Energi dan Sumber
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i nspektur di bawah Direktorat Jender al t e
pengawasan internal yang mampu memberi kan
peningkatan tata kel ola pemerintahan yang
kepatuhan internal satuan kerja di Il i ngk
regul asi yang berl aku.

A I ndi k&ti mreQjlandeks Penegakan Hukum Sektor ESC
I ndeks Penegakan Hukum Sektor ESDM mer upalk
mengukur efektivitas penegakan hukum dal am
I ndeks i ni di ukur mel al ui pel aksanaan bi mb

barang bukti, hingga penyelesai a®DMasus pe

I I . 4. danaj emen Ri si ko Sasaran Strategi s Ke

2028029
Transf or masi pengendal i an dan eval uasi pem
perencanaa®202025di arahkan unt uk memper kuat
pencapai an tuj uan nasi onal , sal ah satunya
manaj emen risiko sebagai i nstrumen ut ama.
802025, Renstra K/ L diwajibkan memuat sasar
ditetapkan secara terukur dan memil i ki i ndi k
mengar ahkan kebijakan, progr am, dan kegi at

prioritas nasional

Penerapan manaj emeKnESDMseinkgpandimemperti mbangk

komponen kualitas perencanaan, kepemi mpi nan
sumber daya manusi a, kemitraan, proses ma n
dengan hasi|l dan evaluasinya. Penerapan man:

komi t men pi mpinan eumetuakp kdaarmp akkebm j akan manaj er

sebagai bagi an dar i strategi organi sasi

dil aksanakan mel al ui penyusunan profil risik
mi tigasi dan pengendttdraapnegl saeprotraan. Aspek kapa
sumber day a manusi a dan kemi traan me mber i
pel aksanaan mitigasi dan pengendalian yang t

merupakan i ndikasi ri si-Re28ektor ESDM 2025

Vi si, Mi si , Tujuan, dan Sasaran Strategis Kementerian Energi dan Sumber



Vi si,

Tabe-Ll hdi

Sasaran Strategis

Meningkatnya Ketahanan
Energi dan Kemandirian Energi
Nasional

Terwujudnya Produk Mineral
untuk Mendukung Hilirisasi
dan Industrialisasi

Meningkatnya Kontribusi Sektor
ESDM terhadap Penerimaan
Negara Bukan Pajak

Meningkatnya Kualitas
Pelayanan Data dan Informasi
Geologi untuk Energi,
Pengembangan Ekonomi,
Perencanaan Wilayah, dan
Mitigasi Bencana

Terwujudnya Sumber Daya
Manusia yang Unggul untuk
Mendukung Transisi Energi,
Hilirisasi, Ketahanan Energi,
dan Kemandirian Energi

Terwujudnya Tat a
Kel embagaan yang
Akunt abel , dan Be
yang Didukung ol e
Profesional, sert
yang Andal dan Me

Ni |l ai Tambah

Mi si , Tujuan, dan

Pa oiRii $i
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k o

Indikator Kinerja

Sasaran Strategis
Indeks Ketahanan
Energi Nasional

Indeks Kemandirian
Energi Nasional

Indeks Peningkatan
Nilai Tambah Mineral
untuk Penguatan
Industri Dalam Negeri

Penerimaan Negara
Bukan Pajak KESDM

Indeks Pengelolaan
Kegeologian Nasional

Indeks Pengembangan
Sumber Daya Manusia
sektor ESDM untuk
Mendukung Transisi
Energi, Hilirisasi,
Ketahanan Energi,

dan Kemandirian

Energi
Indeks Reformasi
Birokrasi KESDM

Indeks Pembinaan dan
Pengawasan Sektor
ESDM

Indeks Penegakan
Hukum Sektor ESDM

Sasaran

Strategi s

Sasar KrESDtMr at egi s

Indikasi Peristiwa Risiko

Akses dan keandalan
infrastruktur energi yang
belum merata

Porsi EBT dalam bauran
energi nasional yang rendah
Ketergantungan impor energi
Dukungan pendanaan untuk
proyek energi baru dan
terbarukan sulit diakses dan
dimobilisasi

Beban fiskal pada subsidi
energi

Overproduksi mineral

Keterbatasan teknologi dan
kapasitas fasilitas
pengolahan dalam neger i
Masih terdapat hasil produk
olahan kelas 2

Struktur PNBP tidak resilien
terhadap gangguan
Tuntutan peningkatan PNBP
yang tidak dibarengi dengan
perencanaan teknis

Data sumber daya dan
cadangan mineral dan energi
belum terintegrasi

Data cadangan dan potensi
sumber daya energi tidak
bertambah secara signifikan
Belum optimalnya
pengembangan wilayah
berbasis geologi

Rendahnya daya saing tenaga
kerja nasional

Keterbatasan akses
pendidikan dan pelatihan
berkualitas di daerah
penghasil energi dan/atau
mineral

Sistem merit belum
sepenuhnya dijadikan dasar
dalam rotasi dan promosi
pegawai

Target indikator kinerja tidak
tercapai

Kecelakaan kerja dan
pencemaran lingkungan
akibat usaha sektor ESDM
Belum optimalnya
Pelaksanaan Fungsi
Manajemen Risiko dan
Kepatuhan Internal pada
Unit Kerja di lingkungan
KESDM

Tumpang tindih kewenangan
antara lembaga teknis dan
penegak hukum

Kementerian

Energi
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ndekatan manaj emen risiko l i nt as sektor
| aksanaan yang sebelumnya cenderung reakt:
l ah mpmoblba@medmen) adi |l ebi h proaktif dan Kk
si ko di susun at as-k epjoa ceinasn kenogpdbanpengar L
tercapaian sasaran strategis dan target i
ner apan manaj emen risiko ini, pengendal
nganti sipasi potensi risiko sejak dini ser
ngkin ti mbrumadalrglaaeg ter | adi

Vi si

Mi si ,

Tujuan, dan

Sasaran Strategis Kementerian Energi dan Sumber
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BAB | I
ARAH KEBI JAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGUL
DAN KERANGKA KELEMBAGAAN

I'1'1.1Arah Kebijakan dan Strategi Nasi onal

GambarlSddarUdmma RHAMBNZNO 2-30 45

RPIJMNahu:023029 merupakan tahapan awal dar i
yang direncanakanTahRhu2OR-BRBBIPNt ahapan i ni me r
t e ma yakni Penguat an RPUrMNT@afhamanmazss 0.2 9

menekankan pada pertumbuhan berkelanjutan,

dan peningkatan sumber daya manusi a ber k
dil aksanakan di seluruh wilayah dan dipanta
ut ama pembangunan nasi o28€129 RRJI MN t e2fkksbn u
mewuj udkan Visi dan Misi Presiden serta mend
RPJPN 22002455 . Target Savamgmalumama029 adal ah
sebagai beri kut:

l1.Meningkatkan perkdppstdameap@&maj u
a.Gross NatiofGaN)pénclkapi t8a 050.04 10S D
b.Kontribusi PDR%maritim 9
c.KontribusmanBDBkta% 21

2. Kemi skimeanr un katainmp a bgraknur an g
a.Tingkat kemi ski manm t% r(utni n4dg,k5a t Kemtmi s ki nan

2,5 PPP hingga <0,5% pada tahun 2026)

b.Ra®pi n,B7®H38
c.Kontribusi PDRB KTI 22, 4%

3.Kepemi mpi npenn gdaarnudu ndiimt er n a smeonn anlg k a't
a.Gl obal poxeear adadedi rangking 29

Arah Kebijakan, Strategi, Kerangka Regulasi, dan Kerangka Kel embagaan
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4. Peningkday aani sgmbeday manusi a

a.l ndeks Modal Manusia (I MM) mencapai 0,59
5.1 ntenemitsgesssrtumalkacmenur manujNZE

a.Penurunan intensitas emisi gas rumah kacse

b.l ndeksitkgsal i ngkungan hi,Zdwp menj adi 77

Pencapaian vi si dan mi si presMden (AEalEs&nak
yang di dukunBr oglréBm 471 tPasgr Bans iTd r b adelp at

Qui oM ns danPr302g0rleern j a. KemEneegi adan Sumber Da
Mi ner al (£&as®M) hal I ni memberi kan dukungan
padaPr5 or Na saison al yang di dBrkougwrgBmbbeht d9 (PP)
unt uk mencapai sasarmansi ch@r iPNmasSencgara | ebi h

dukungan KESDM pada 5 Prioritas Nasional ada

I Il . 1Prli.ori t as Nasi onal 2 Si s Me Pearntt atp&kraann
KeamanaMegar a Mandor okgmandi r Beamg s a
mel alSwasembadagahBner gAi rEkononsyari ah,
Ekonomigi t aElk onomli | aduarEk ono mBi r u

KESDMada Prioritas Nasi oh@29 2diRaPrdaviNa t2k0a2ns d a p
berkontri busi dal am mendukung arah kebijakar
yaitu 1) Swasembada Energi ; 2) Swasembada Ai
Peningkatan Kualitas Lingkungan mHHgalupl adaam T
Hut an Lestari; 6) Pengel ol aan #eeam e kSapreasgi aensa n

dan Geneti k; dan 7) Pembangunan Rendah Karbo

Ar ah kebidjaank amegpembangunasi osakt B6DM

dil aksanakan mel alui strategi sebagai beri ku

1. Peningkatan penyediaan ener gi

Ar ah kebijakan peningkatan penyedi aan en

sasaran yaitu: 1) Meni ngkatnya pasokan

me me nuhi kebutuhan energi; 2) Meni ngkatny
unt uk memenuhi kebutuhan energi; dan 3) \
batubara mexmairkuhi kebutuhan energi . Unt u!
ketercapaian sasaran tersebut, ditetapkan

| i f tmimg ak bumi (ri bu BOAPID)tgiarsy) b Wnmiiml @hi bu
BOEPD) ; 3) Juml ah produksi batubara (juta
kebutuhtaoubédamaa dalam negeri ( %) .

2. Perluasan akses dan jangkauan pel ayanan en:

Arah Kebijakan, Strategi, Kerangka Regulasi, dan Kerangka Kel embagaan
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Ar ah kebipgralkaas an akses dan j angkauan pel
memi |4 k(ilempat) s aslpMeanni nygakiattunnya akses ter ha
bumi2)Meni ngkatnya akses;3)demian@lpatBByMa ak s e:
ter hadaspt ri k;4) Memi ngkatnya keterjangkauan

energnt uk mengukur Kketercapaian sasaran te

i ndi kator yaitu: 1) Jumlah sambung;an2)rumah
Juml ah panjang pipa transmisi dan distri bus
( Km) ; 3) Jumlah volume BBM ber s uob suindei (jut
BBM non subsidi (] upel aKnglga t5Ru muu(nati ebH

pel anggan); dan 6) Deviasi%.harga jual wecera
.Penguatan i mpl ementasi transi si energi

Ar ah kebpejngkuaart an i mpl ement amemt lraksi 8i ( duna

sasaran yaMeéenmii ngklatnya pemanfaatan ener gi
terbar;ukaa@nMeni ngkatnya &efisUahsk eraggkur
ketercaf@aisaansaran tersebut, ditetapkan 3 |
Konsumsi bi &KLdel 2)Jj ®taduksi | istrWKk ;ener gi
dan 3) Pennutreunnsaéntear$dginal (n®B M/ampi)ah
.Penurunan emisi gas rEbmaMh kaca sektor

Ar ah Kebijakan Penurunan emi si EBM rumah
dil akukan sebagai upaya kontri busi l ndone
emi si gas rumah kaca guna menekan | aju ken;
beserta perubahamembBdngumahatendah kar bon.
.Penyedi aan pasokan air berkelanjutan
KESDMnendukung i ndi kator pada ar ah kebij a

pengel ol aan pemanfaatan air tanah sebagai |

.Peningkatan kualitas | ahan
KESDMnendukung i ndi kator pada ar ah kebij a
pemul i han elMasnigs oem dan | ahan rusak seba

prioritas.
.Penguapeamgel oar alaenr nikkanekar agaynatinnggi

Arah kebijakan penguatan pengel ol aan area

hayat. tinggi memi | i ki 1 (Marniungkaasagmaan
pengel ol aan geol ogi unt uk mendukung keane
mel al ui p e n g egnebogpragldmt u k mengukur ketercapy
tersebut, ditetapkan 1 (satu@gQeomaralkkgt or ya

telah direkomendasi kan dan/ N&ESCOIli clralapkan
Geopar k

Arah Kebijakan, Strategi, Kerangka Regulasi, dan Kerangka Kel embagaan
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Il . 1Pr2i.,ori t as Nasi onal 3: Mel anjut kan
I nfrastruktur dan Meni ngkat kan Lapang
Berkualitas, Mendorong Kewi rausahaan,
I ndustri , Keetadai Mengembangkan Agromariti:
di Sentra Produksi mel al ui Peran Aktif |

KESDMada Prioritas Nasi oh@29 3diRPnaviNa t2k0oa2Zns d a p

berkontri busi dal am mendukung arah kebijakan
yaitu peningkatan konektivitas digital dan t
menj adi kontributor dal am pendcempg@dmns pgaorgamn
meni ngkat kan pembangunan infrastruktur ket el
dengan indi kator berupa peningkatan konsumsi
20283029.

Arah kebijakan dan strategi nasi onal bi dang
strategi sebagai beri kut :

l1.Pembangwaembhangé&mnadgiast beibkadasar vamabel

Arah kebijakan pembangunan pembangkit tena

dan vari abel memi | i ki sasaran yaitu terl
pembangkit | istrik yang andal . Untuk mengu
tersebut, ditetapkan 3 indikatotjsyai kpy Kk
penurunan emi Si pembangkitan I istrik, dan |
2. Pembanguniafrastrujaruimgaket enagal istrikan (
digitalisasinya
Arah kebijakan Pembangunan infrastruktur |
dan digitalisasinya memiliKki sasaran, yait
jaringan tenaga | istrik. Untuk mengukur ket

ditetapkan beberapa indi hkgoriftrpasmuspanias:

i strik, kapasitas Gar du |l nduk (GI) tenag
di stribusi tenaga | istrik, kapasitas gardu
El ektrifikasi JyREt)emasvemade | nteruption D

( SAI DI ) naystomml Aver age | nterduwmpgteixon SRAMNd&dye
nasional, dan susut jaringan tenaga | istri/

3.Perl uaganmg k aunafnr ast rterkadiast ri k

Ar ah kebijakan perl uasan j angkauan i nfra
memi |l i ki sasaran, yaitu meningkatnya |jangka
tenaga i strik. Unt uk mengukur ketercapa
ditetapkan 3 i ndi kator , yaitu Stsd gii Kkn Per

Arah Kebijakan, Strategi, Kerangka Regulasi, dan Kerangka Kel embagaan
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Umu m ( SPKLU)pr idwawat e chargi egp astaatgi,onSt asi u

Penukaran Baterai Kendaraan Listrik Umum (
koneksi tenaga | istrik tambahan yang ber kue
4 Percepatan pembangunan destinasi pari wi sat

YogyakRrambanan

KESDMmendukung i ndi kator pada arah kebija
pengembanrigaalbesi bapgelsest ke a minfuadna yJawa dan
ziarah, terendsukual i twvas idgam!| ogi , di -Borobud
YogyakRrambanan sebagai proyek prioritas.
5.Penguatan destinasi regeneratif
KESDMnendukung i ndi kator pada ar ah kebij a
pengembanmgraakanieni tdhssmmk sesi bilitas Bal.i Ut ar

proyek prioritas.

6.Pengembangan destinasi pariwisata prioritas
KESDMnendukung i ndi kator pada ar ah kebij a
pengembamgraaksi t evanbsuku al | tway i dgam | o g i
Raja Ampat sebagai proyek prioritas.

7.Pengembadegan parsiiwi pratoar i tas Bromo Tengger S
KESDMnendukung i ndi kator pada ar ah kebij a
pengembangan atr aekvseh étrekrumaalsiutkas dan wari san
Br omPenggSemer u sebagai proyek prioritas.

8.Percepatan pembangunan destinasi pari wi sat

Tr amena

KESDMnendukung i ndi kator pada ar ah kebij a
pengembanmmtgraak s i t evanbsulkual | tweas i dgam | o g i
LombeGk -Tr amena sebagai proyek prioritas.

9. Percepatan pembangunan destinasi pari wi s at
KESDMnendukung i ndi kator pada ar ah kebij a
pengembammtgraak s i t evenbsulku al i tweag i dgam | o g i
Bang-Bal itung sebagai proyek prioritas.

10. Percepatan pembangunan destinasi pari wi s
evetBer kual i wasi sgjaal ogi -BerognBeme.r u
KESDMnendukung i ndi kator pada ar ah kebij a
pengembaatgarksi tevebeukual itas daend owgdri san

Danau Toba pselyaedkaipri oritas

Arah Kebijakan, Strategi, Kerangka Regulasi, dan Kerangka Kel embagaan
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I'I'l . 1PrBi.ori tas Nasional 4: Memper kuat Pembanc
Manusi a (SDM) , Sai ns, Teknol ogi , Pendi
Prestasi Ol ahr aga, Kesetaraan Gender, s
Perempuan, Pemuda (Generasi Mi |l eni al da
Penyandang Disabilitas

KESDMada Prioritas Nasi oh@29 4diR&PnaviNa t2k0oa2Zns d a p

berkontri busi dal am mendukung arah kebijakar
yaitu Penguatan Vokasi dan Produktivitas Ten
Arah kebijakan dan strategi nasi onal bi dang
strategi sebagai beri kut :
1. Penguatan pendidi kan tinggi vokasi
Arah Kkebpgnagkuaat an pendi di kan tinggi vokasi
sasaran yaitu: 1) Mendorong penerapan si s
berbasis I ndustri. Untuk mengukur keterca
ditetapkan 2 I ndi kator pember saln)t i Pekaent

pendampi ng maheassiisapaan dahug) Persentase s

mahasi swa bekerja-l2bubbeanwplsaoaab6l ul us
2.Penguatan pelati han vokasi

Arah kebijakan penguatan pelatihan vokasi

yaitu: 1) Meni ngkatnya SDMtrhamd @emsersgia pen
hi I i rmeaseimpalt ambamseganr a peningkatan ketahan
dan kemandir mahapenleatgivihlaams i sedratni f i kasi . Unt
mengukur ketercapaian sasaran tersebut, di:

l1)Persentase masyarakat peserta pelatihan
tersertifikasi ber ba®arss elnpeagsetged it | han
industerriserti fi kResrnsenmtams&)j] uml ah peserta se

terhadap peserta sertifikasi kesel uruhan

KESDMuga berperan dalam pencapaian proyek pri
l' i stri k dan internet untuk satuan pendi di kan
kegiat an prioritas pengembangan i novasi

memanf aat kan Teknol ogi Digital dan Reaesiel apa
kerja KESDM terkait hal ini, yaitu rekomenda:

pemenuhan akses | istrik pada masyarakat.

Arah Kebijakan, Strategi, Kerangka Regulasi, dan Kerangka Kel embagaan
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' Il . 1Prdi.ori t as Nasi onal 5: Mel anj ut kan
Mengembangkan I ndustr.i Berbasis Sumber

Meningkat kan Nilai Tambah di Dal am Nege.l

KESDMada Prioritas Nasi oh@29 5diRaPnaviNa t2k0oa2Zns d a p

berkontri busi dal am mendukung arah kebijakar
yaitu Pengembangan Hilirisasi |l ndustri Ber be
Padat Karya Terampil, Padat TekhnalsogiEkIspovryas
Arah kebijakan dan strategi nasional bidang
strategi sebagai beri kut :
l1.Pengembangan hilirisasi ni kel
KESDMnendukung i ndi kator pada ar ah kebi | a
pegembanigpgamus tbatit epaglber basi s NMMa(nhNiake |
Kobal tfatdakel ol a industri nikel serta keter
energi sebagai proyek prioritas.
2.Pengembangan hilirisasi tembaga

KESDMndi kat or pada ar ah k eabtig akkealno lianii nddau si
tembaga dan ketersediaan bahan baku industr
prioritas.

3.Pengembangan hilirisasi bauksit
KESDMendukung indikator pada ar ahatkaebi j ak:
kel oihdustr iketddamsebdmabm k undusbauksit sebagai
proyek prioritas.

4 . pengembangan hilirisasi ti mah
KESDMendukung indikator pada ar ahatkaebi j ak
kel oihdustrikedanse talabmkundustirmah sebagai
proyek prioritas.

5.Pengembainmgauwmst ri ki mia
KESDMiendukung indi kator pada arah kebijaka
priortattlked okedi | apkage mbamglaurs kirmi a bddmn
gal imoml ogam sebagai proyek prioritas.

6 .Pengembaindassermi konduktor
KESDMnendukung i ndi kator pada ar ah kebij a
penyi apamt apasokndustsemi konduktor sebagai p
prioritas.

7.Penguanaumstomgiadas abe,sdaimaj a
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KESDMnendukung i ndi kator pada ar ah kebij a
ket er se ttamaba k undu s torgiaasar Yyamigual i tas dan
kompetitif sebagai proyek prioritas.
8.Pengembangan I ndustr.i Kendaraan Ber motor L
( KBLBB)

Guna tercapainya sasaran terwujudnya pertu

KESDMmendukung proyek prioritas terkait

i nfrastruktur pengi si an daya. BEESEBNM satu
terhadap hal tersebut adal ah rekomendasi
Kesel amatan Ketenagalistrikan (K2) pada s

rangka mendukNedg Zeaer geHnNZsE)i.ons

I Il . 1RPr5i.ori tas Nateimbrmalgu®d dar i Desa dan dar
unt uk Pertumbuhan Ekonomi , Pemer at aan

Pemberantasan Kemi skinan

KESDMada Prioritas Nasi e2na29 6b eRPkJovhN r2i Ob2u5s i S

tidak | angsung dalam mendukung arah kebijaka
yaitu Perlindungan Sosial Adaptif dan I nkl us
Arah kebijakan dan strategi nasi onal bi dang

strategi

l1.Penyal bamthuaonsiadlapti fsudanedpasasarmal al ui
kartkesej aht eraan

KESDMendukung tercapainya sasaran untuk mei

penyal uran bantuan sosi al yang adaptif t €
dengan ruang |l ingkup bantuan energi sebaga
target hasi |l kerja diantaranya mdsad bashi dier ke
i strik.

2. Pemenuhleaynandans ar idBnastrdektur
KESDMmendukung tercapainya sasaran unt uk
pemenuhan kebutuhan terhadap | ayanan dasa
desa. KESDM berperan aktif dalam proyek pri
utilitas dasar desa, seperti pembangunan |

ditsri busi tenaga | istrik.
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11 . 1PmBi.ori tas Nasi onal 8 : Memper kuat Penye
yang Harmonis dengan Lingkungan Al am dze
Peningkatan Tol &dmanhsBeAagama unt uk Menc:

Masyarakat yang Adi l dan Makmur

KESDMada Prioritas Nasi oh@29 8diRaPnaviNa t2k0oa2ns d a p
berkontri busi dal am mendukung arah kebijakar

yaitu Pengel ol aan Risi ko Bencana yang Efisie

Arah kebijakan dan strategi nasional bidang

strategi sebagai beri kut :

1. Peningkatan upaya pencegahan dan mitigas:i

KESDM i dak secar a l angsung mendukung i ndi
kebijakan i ni, namun mendukung dal am
Pengembangan Mi tigasi Bencana mel al ui Ri
Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Penanggul
2.Peningkatan | ayanan peningkatan dini dan p

bencana

KESDM i dak secar a | angsung mendukung i ndi
kebijakan ini, namun mendukung dalam proy
Peringatan Dini Mul t.i ancaman Bencana

3.Peningkatan infrastruktur berketahanan benc
KESDM i dak secar a | angsung mendukung i ndi
kebijakan ini, namun mendukung dalam proye
I nfrastruktur Mitigasi Bencana Geol ogi

I 'l . 2Arah Kebijakan dan Str &negigi KemaentSemibamn

Daya Miner al

KESDMdi ar ahkan unt uk memper kuat per an str
mendukung agenda transfor masi pembangunan n
ESDM Di nami ka gl obal berupa transi si ener
perubahan struktur ek onomi menunt ut agar S
di pandang semata sebagai penghasil komodi t as
tetapi sebagai pengger ak ut ama per ugbahan S
berorientasi pada kemandirian energi, hiliri:
rendah kar bon. Dal am k oKnEtSeDkMsm e nt eegr assekbaunt

komi t mennya untuk menjadi pengarah dan pengg
nasi onal dengan kebijakan yang adaptif, kol a
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Arah kebijakan ini juga bertujuanpuonogulkmmeng:
besar pemerintah yang bersifat strategis dat
sedang disiapkan maupun yang perlu dioptimal

satunya adal ah program pembtangGWarnend€0gigi ga

—~

PLTS) sebagai simbol percepatan transisi ent

~—+

ar gueett zero .enbissgioni Il ai n, pembangunan dan
kilang minyak serta program gasifikasi nasi
dar i strateagtianpeknamagski t as pengol ahan energi
penguatan ket ahanan pasokan ener gi nasi ona
pembangunan jaringan gas nasional terus

perencanaan dan PembangunandSjeamaragan (Case@)

Duma e i Mamngk CioBamadung, sert &S o¥BMEr agag n a
memperl uas akses energi yang handal, meni ngk
dan memperkuat integrasi ekonomi antarwil aya

Kebijakan di bi dang ketenagalistrikan diar ah
energi | istrik bagi masyarakat, khususnya di
dan kepul auan, mel al ui program Bantuan Pasan

Listrik Desa (Lisdeis)harbi doandatner beanreurkga n , p e

pemanfaatan biofuel, efisiensi energi l intas
energi terbarukan yang | ebih spesifik dan f
mempercepat di versi fikasi bauran energi nas i

daa batuf@mamear,bas)el ain yang telah dijabarkan s
hilirisasi mi ner ba, penguatan tata kelola da
sistem Mi Oee baDatmdonesi a (Mi ner baONE) ] uc

di sempurnakan bersamaan dengan pemberdayaan

termasuk UMKM, koperasi, organi sasi kemasya
tinggi, agar dapat berperan aktif dalam rant
secara iifnkdans ber keadi |l an.

Transf or masi kel embagaan juga diperkuat deng.
Jender al PenegalE®&DM(Hiktujnme n GRXkkM m sebagali

l angkah konkr et dalam memper kuat fungsi p ¢

n
hukum, dan pencegahan kerugi an EkKSeDUva nSgead na inne g a t

it u, Badan Geol ogi ber per an penting dal am
rekomendasi keprospekan sumber daya miner al

ni kel , bauksit, t embaga, |l ogam tanah jarang,
gambut , serta dal am pempaoeennsh a npgeanny i kmgpjainaam k ar
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(Carbon Capture an) (pdsbaala gnee/ CW&ESt er unftourkmat i on

mendukung strategi mi tigasi emi si karbon nas

Pengembangan sumber daya manusia juga menj a
strategi t rans fE®SMDMa sBa dsaenk tPFberngembangan Sumbe

Manus(i BPSDBM$YDM memperl uas cakupan programnya

bagi ASN, tetapi j uga bagi peserta pendi
pert amb asnegpaenr t i Politekni k Energi dan Pert ami
Bandung) dan Politeknik Ener gi dan Mi ner al
Akami gas)yt a pel ati han bagi masyar akat umun
bertujuan menyi apkan tenaga kerj a dan ap
kompetensi temati k di bidang transi si energ
kemandirian energi, agar mampu menghadapi per

ESDM yang semakin kompleks dan di namis.

5lepYe
»%‘%f
¥

Gambar2Arid Kebi K&®dDmMahun 202%

Dal am rangka mendukung KeEdageri taan meun duuaknu n g
prioritas KrEa&SSDiMenmmdt,apkan arah kebi jyagknagn dan
bert ajmagpa tahumi 2d@d 2@PBebagai :beri kut
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I 11 . 2Arlah Kebijakan T Mle mmip a R@P®Robn:d a s i dal am
Ket ahanan dan Kemandirian Ener gi me | al
Sumber Daya Energi, Hi |l irisasi Mi ner &
Peningkatan Efisiensi, Penyel amat an Kek

Kontri busi EkonobSDM8elt ar Ber kel anj ut an

Arah kebKgESRMada t ahuyai2t0O® 5me mboanndgausni dal am
ket ahanan dan kemandirian energi mel al ui o]
energi, tmi Inierr ibspaesnii ngkat an efisiensi, penyel
egasarka@antri busi ek &bBdr e saerka olrer ke lAamjhut an
ebij aklaemokwins pada pbomglastiambaur ameeger piay u
an terbarbkbanrisasi mi pgaleldalnaag(amsi glwsmi

n
K
d
pengel ormiament s&r tpeenyel amat an kekayaapumegar a
s
b

tratk&EgiDMal am mewujudkan arabd&lesdoodédbhadkain i ni
eri kut .

l1.Menguatkan regul asi yang difokuskan wuntuk
ener gi

2. Menguat kan struktur organi sasi menj adi

mendukung swasembada energgi

3.Meningkatkan partisipasi masyarakat dal &
pemanfaat an energi dal am menj amin ket ahan
energi

4. Mel aksanakan reakti vaisdl d apangan migas

5.Peningkatan i mplemdanhabiobéebdapag@ahun

6. Penyiapan i mpl ement asi cadangan penyangga ¢

7.Meningkatkan kesadar an dan partisipasi ma
pemangku kepentingan terkait transi si enei
mel al ui sosialiskE$SDdadehbenbaeganl program | ;

8. Menyusun regul asi dan emé¢ador corpdd i m@pihgm un
memper bai ki i klim investasi, mengatasi flu
dalam perkembangan teknol ogi, dan mendaya
di nami ka g.eopolitik

9. Mendoroaggoptimal an per ol ehan mi ner al |l og

pengol.ahan
l10Meningkatkan kapabilitas sumber daya dan Kk

Carbon Border Adjus.tment Mechanism
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l11Memut akhirkan perencanaan dan per hitungan
dan cadangannpabaang di sesuamkagen@agtransi s
ener gi

12Pengel ol aan industri dan ketersediaan bah
t embatgiamalman bauksi't

l13Pengembangan industri hilirtinmadhah, besembaga

l14Peningkatan kualitas | ahan bekdsmbpaengul i ha
dan ekosistem daratan maupun .|l autan yang t

l15Penguatan regul asi dan pedoman Il nventar.i ¢
mi nerba untuk memasti kan kesel arasan dengar
standar internasional

l16Peni ngkat aintaskteks mlrereandiuet dk mendukung
ket ahanan dsauynab/ecradangan mineral wuntuk mendu
sebanyak 36 rekomendasi

l17Mendorong penggunaan dat a dan I nf or masi
perencanaan pe.mbangunan

l18Memperl uas jJjangkauan | ayanan .kegeologian y.

19Meni ngkat kan kualitas dan kuantitas dat a
kawasan rawan bencana geol ogi

20Mengoptimal kan ekspl orasi pada wi |l ayah
direkomendasi kan

21Menguat kan regul asi untuk peningkatan | aya

22Pengembangan mitigasi bencana berbasis al a

23Penyusunan dokumen penanggul angan bencana

24Pel ayanan peringatan dini. multiancaman ben

25Mempercepat penetapan regulasi sertifikasi

26Mendorong pemutakhiran indikator kinerja yeze
dal am perencanaan pengembangan SDM

27Menguatkan regul asi unt uk ber kol abor asi da
dan pelati han di KESDM

28lL.nt egbiagii t al Learni BRSIEM okFSBMgope mbangan
sistem pembel ajaran daring terintegrasi yal
vokasi energi berbasis teknolodieadnigng al ,
Management (3yWsSt)em

29Me mper kuatsa&ma j pengembangan SDM sektor ES|
Kementerian/ Lekmbiaga (KekKepamkaP2MI/ BP2MI , dar
SKK Migas) dan ber bagatii npgekragsui rounaanl tm anugpguin
i nternasional
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30Pengembapega@acupasi kedraann k&t mp et dman saneir.g i

31Meni ngkat kan efisiensi mel al ui pembaharua
mel al ui sistem yang | ebi h adaptif terhad
penganggaran

32Meni ngkatkan kualitas regul asi untuk refor
Cita

33Menguat kan regul asi manaj emen risiko berda
sama | intas sektor

34Mengembangkan strategi Komuni kasi yang ad.
resistensi perubahan budaya kerja

35Membent uk UPT Pendayagunaan dan Konservasi

36Penyi apamenbentanmbi t j en GBERMM

370ptimali sasi PNBP mel al ui biaya dan denda
sektor .ESDM

38Penyel eisaaprainori tas yang berdampak signifik
kepercayaan masyar akat mel al ui pel aksanaan
sifatnyaali.nsident

39Mel aksanakan percepatan ket ahanan ener gi
ketersediaan dan pemenuhan kebutuhan enerc
ketenagalistrikan.

40Fondasi arsitektur dan tata kelola data
Transf or masi digital t el ah menj adi pil ar
sekteEcSftDM Per kembangan teknobmgrtghbobdl se&ape
metering, digital energy pl &Afldmtnesr,near taff i
Thin(glsoT) bl dakchain for decent melniamadiener i
pergeseran sistem energi dunia menuju model
dan terdesentralisasi. DXE& D NMileonathnallasigt er s
digitalisasi bukan semata sebagai al at bant
strategi fundameknt anhe mpuer kuat ket ahanan
meni ngkatkan efisiensi Sistem, memper |l uas
mempercepat transi si ener gi nasi onal
Transfor mas:i di gital energi akan di kemban
l i ntas subsektor, di mana setiap uni-t ese
i ntegrasi dat a, Sistem, dan teknologi . Me
ber komitmen untuk mewujudkan koeteenr leinka agry d:
datta sebagai fondasi riset, i novasi publ i k,
ber basi seviukebriacsged pol i cy
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Fase awal digitalisasi berfokus pada pemb
terpadu (ESDM One) sebagai model awal i n
KESDM. Langkah penting yang akan dilakukan
a.l dentifi kasi kebutuhan dashboard dan | a

ESDM, serta pengecekan dashboard eksisti

i ntegrasi sistem berjalan bé@nk Dameaggun
Tabl eau, dan ArcGIl S) ;
b.Anal i si s kualitas dat a mel al ui proses
dukungan Pentaho Data I ntegrator dan Post

c.Pembuatan SK Kamus dan Katalog Data sebart

met adata nasional ;

d.Optimalisasi keamanan dan privasi dat a,
operasional data; dan

e.Klasifikasi dan perapihan jalur integrasi
konektivitas antar sistem internal maupur
Tahap i ni menj adi fondasi bagi terbent uk

terstandar, aman, dan siap untuk di kembang|

41Mendorong arsitektur pembiayaan

KESDNienguatkan peran signifikanBgar glyal am
Transition Fi nanc,i ng ankgr amewd rakd i panduan
per bankan, |l embaga keuangan, dan investor
proyek energi ber si h. Peran ini mencakup p
sektor energi , penetapan kriteria kel ay alk
penguatan kol abemastedi anaéKé&menkeu, Bappe

0J K) dal am memasti kan kesel arasan antar a

kebijakan keuangan berkelanjutan. Dengan
menpga |jembatan antar a kebijakan ener gi n
mekani sme pembiayaan i nternasional

Dal am konteks gl obal, pengdmbanfgamapm mekan

di arahkan agar s@anrbas Bemdgeam Adj ust ment \Y

(CBAMyang diterapkan di pasar ekspor ut am
memasti kan produk energgi dan industri nas
pasar internasional serta sesuai dengan st

Mel al ui per aregsudel@aagaiyKEeSNmeerci ptakan i kIl i
i nvestasi yang kredibel, inkl usi f, dan mer

ener gi nasi onal
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42Mel aksanakan kebijakan ketenagalistrikan n.
tenaga | istrik sesuai Rencana Umum Ketenag
telah ditetabhkmmeEBdBMamyang mel i put i
a.Kebijakan pengembangan pembangkitan tenac
b.Kebijakan pengembangan jaringan transmi :

smart; grid

c.Kebijakan pengembangan sistem distribusi

l'istrik sosial,;
d.Kebijakan investasi dan pendanaan tenaga
e.Kebijakan bauran energi pembangkitan tene
f . Kebijakan manajemen kebutuhan dan penyedi
g.Konservasi energi bidang ketenagalistri ke
h.Kebijakan perizinan berusaha penyediaan t
i .Kebijakan penetapan wilayah usaha;
] -Kebijakan jual bel i i strik ' int as nega
negar a;
k. Kebijakan pengaturan operasi sistem tenac
| .Kebijakan pengaturan efisiensi penyediaar
m.Kebijakan tarif tenaga | istrik;
n.Kebijakan subsidi tarif tenaga | istrik;
o.Kebijakan harga jual tenaga | istrik dan s
p.Kebijakan harga ener gi pri mer ;
g.Kebijakan perlindungan konsumen ketenagal

r.Kebijakan pemenuhan kecukupan pasokan ter
s.Kebijakan penyel esaian perselisihan; dan
t . Kebijakan penegakan ketentuan pidana bi de
43Mel aksanakan kebijakan ketenagalistrikan n
dan perlindungan | ingkungan sesuai Rencana

Nasi onal yang tel ahKdp m&EtsSdpMk ary achgl anml i put i

a.Kebijakan standardi sasi ketenagalistrikar
b.Kebijakan peningkatan penggunaan komponer
c.Kebijakan kel ai kan tekni k ketenagalistrik
d.Kebijakan Kesel amatan Ketenagalistrikan (
e.Kebijakan tenaga teknik ketenagalistrikar
f . Kebijakan perlindungan | ingkungan ketenac
g.Kebijakan perizinan berusaha jasa penunj e
h.Kebijakan pemanfaatan jaringan tenaga |

telekomuni kasi |, mul ti medi aserdtasn/ at au i nf c
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i .Kebijakan pengawasan ketekni kan.

44Menyedi akan kebutuhan tenaga | istrik nasi.
cukup, kualitas yang bai k, dan harga yang W
dal am rangka mendukung pembangunan ekonomi
dengan termasuk telah memperhitungkakn keb
unt uk rencana pengembangan Kawasan |l ndus
Ek onomi Khusus ( KEKme l,t BiSleintiraasKél aut an
Peri kanan Terpadu (SKPT), Destinasi Pari wi ¢
dan kendaraan bermotor | istrik yang akan m
ekonomi mencapai sekitar 8% pada tahun 202

45Seiring dengan telah terbitnya Rencana Us:s
Listrik (RUPTL) PT PLN-2(0P3efiEsSEDME N darhamg 20 2 ¢
PT PLN (Persero) unt uk mampu mengurangi e
(GRK) sekitar 1%padattwafon ZO30 atau sekite
targeathanced Nationally DeteENDGErpdlI Coonhesba
Penambahan PLTU Batubara sesPuearip Ndeesmogran ket
112 Tahun 2022. Dalam 5 tahun pertama pel ak
yaitu tahB829028i rencanakan perkambaham gpe mt
l i strik secara kumulatif memiliiKki por si 45
dan 11% bé&nepagy St orageESSyst efmfengembanga
pembangkit t endagrai albil ®t r R&kn e wa(bM RRE ) E nyear nggy

ber siifnater mi ebeht mendomi nasi di b&nhdibhg@k an

Renewabl e (BrRe&Er)gy Hall i ni di karenakan pemanf
skala besar, yang terdiri pengembangan p €
berbasis hidro, panas bumi, dan bioenergi
waktu pembangunan | ebih | amacdantkepdspiram,

energy suWpal gupun pengembangan VRE | ebi h &k
akan penyediaan tenaga | istrik yang andal
penambahan PLTG dan ESS yang berperan dal
dukumngnoot hi dfginr ndanlgam si stem tenaga | istri.l
46Dal am rangka mencapali pemer ataan penyedi
Pemerintah mel aksanakan program Listrik F
Bant uan Pasang Bar u Listri k20 dayamp@ri o
dil aksanakan sesuai peta jalkepmeaBiPMdi t et a|
Nomor 316/ K/ TL. 03/ MEM. L/ 2025 Reata)ag Pet a
Program Listrik Perdesaan dan Bantuan Pas
2025 sampai dengan Tahun 2029. Target pemb
2025 mel i put.i 1.285 l okasi, 77.616 pel anc
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Menengah (JTM) 4. 770 kms, Jaringan Tegang:ze
k ms, dan Gar du Di stri busi ( GD) 94.040 K V
ditargetkan untuk 215.000 Rumah Tangga. Pr
akan dilaksanakan secara tersebar di ber ba
4 7Memper kke@ate mi mpi naar tdiasni pasi | ndoornuens idaa nd al ar

ini sienteirf@ iob al

KESDMmemper kuat posi si, per an dan bahkar
I ndonesi a di ber bagai forum st Eate giys S e |
Cooper,attmto@ar nati onal EhleEA)Yy, CAdeamnc YENner gy

MinisteCkM), sekaligus meni ngkat kan part.i
I nisiatif gMolbkal orepanbivation, Gl odah Met
proygerkeen hy®debgemapa industri nasional tel e

daya saing yang tinggi di bandi ngkan dengan

salahsatunya pada per hel at an pemghargaa
i nternasional atas penerapan energi bersih
Pendekatan i ni menempatkan I ndonesia bukan
tetapi sebagai pelngagcirmd® alddatdoaran (P e mbent uka
nor ma, i novasi teknologi, dan arsitektur
transi si energi ber si h. Dengan berperan alk
bersih gl obal, l ndonesi a dapat memper kuat
mel al ui transfer pengent ahupau, pdabi akyoa ab
teknologi yang kontekstual dengan karakter
Pergeseran i ni merefl eksi kan perubahan dar
menj adi partisipasi strategi s yang pr oak
sebel umnya |l ndonesi a cenderung | ebi h me n
gl obal, kini I ndonesia berperan wmakin akt
me mbawa perspektif negara berkembang: tra
terjangkau, dan sesuai -edkeonngoanmi rneaasliicmnasl .s 0S|
Transf or masi I ni memper kuat Iproisd ga H widlocheers

ant aGlaobal dMaoGBltdhbal , Seetkklal i gus menj adi kan o
ener gi sebagai i nstrumen pembangunan, tr
pembiayaan hijau yang berkelanjutan.

480pti mali sasi pendanaan me | ad aumma nterkaams issne
energi
PascPaari s Agraeresmetnetkt ur pendanaan transi si
ber kembang pesBmher gsyepEramsiti drETBaursttner shi
Energy Transiti©OhEPRY)YBrheermgsyhiTpr ansi ti on Mech

(ETM) yang secar a kol ektif memobi |l i sasi |
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bernil ai ratusan miliar dolar AS untuk men
negara berkembang.

Dal am kerangka tersebutUniHTeR diakdlomlsa OdlIfalt
Project S &NWIPSgs dan di dukung ol eh Uni Er
Jer man, |l nggri s, Kanada, serta Selandia Bal
l ebi h dar. USD 50 juta yang difokuskan unt
kel embagaan, dan pembi ayaan proyek ener gi

Vietnam, Fdhi pi na.

Bagi I ndonesi a, forum ETP memil i ki art.i S
kebijakan dan pendanaan internasional yang
transi si ener gi nasional . Mel al ui pl atforr
dukungan tekni s, penguatan katpasi htaesgrkaesier
pembi ayaan dengan skema JETP senil ai UsSD
fasilitasi proyek pens-durf 660niMWPL ™ME | @i uebd
yang digagas Asian Development Bank (ADB).
Sinergi antar a ETP, ETM, dan JETP tel ah
i nvestasi transi si energi nasi onal yang be
menujNet Zero Etmb66sisakal i gus membuka pel ua
energi bersih hi ngga 2030. Dengan pot ensi
I ndonesia menegaskan posi sinya sebagai cCo
mekani s me pembi ayaan transi si ener gi gl ob
sekal igus me n Kkrejbek khars i | an dal am mengopt
pendanaan internasional unt uk mempercepat |
adil, berkelanjutan, dan berdaya saing.

11 . 2Ar2ah Kebijakan MamperXuzaé: | nfrKesjrauktur,
Samalnt ernasi onfMlopdeé&anol ogi Memtdwk ung
Ket ahan&mer gNasionadi | iri Masnier al , serta
Pengel olDataa dambé&r Daya Maannuggnigag u |

MenujTuansknseir Bar kel anj ut an

Arah kebKE@RMada tahun 2nme2np eyrakiwaut i nfrastr uk

kerj a s ama i nternasional, dan adopsi t ekn
ketahanan energi nasi onal, hilirisasi mi ner @
sumber daya manusia yang unggul menuju trans
Arah kebijakan i ni ber fiokiusa gtardiek tpuern gaurad ragi
s ama internasional, teknol ogi mu tGuknhai r , da
mewuj udkan ar ah kKBS PDbdrkeanret apkan strategi S
beri.kut
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l1.Menguatkan kerja sama internasional unt uk
dan kemandir. an energi

2. Meningkatkan koordinasi l i nt as pemerintah
sumber daya energi guna mencapali ket ahanan

3.Meningkatkan kapabilitas sumber daya manu
produksi ener gi yang ber kel anjutan

4 . Meningkatkan i klim investasi yanagmakondus
pengembangan teknol ogi penunjang. produksi |

5.Meningkatkan pengawasan terhadap badan wus
swasembada ener gi mel al ui .kol abor asi i nt a:

6. Mengembangkan sistem kol abor asi l'intas se

an kemandirian energi

7.Mel akukannt esktsupdlyor as i pada 34 area prospe

e
e
ketahanan d
k
mi gas

e

8. Mempercepat penyi apan rekomendasi wi |l ayah

sebanyak O rekomendasi

9.Peningkatan pelaksanaan pengawasan penyalu

pemerint a daerah selur.uh wilayah I ndonesi ;
an CCS dan COwmiSgasada i ndustri

11l ni si asi enerapan prinsip dekarbonisasi p

l12Meni ngkat kan pengel ol aan pada kontri busi

a
2
a
h
10Pengembang
P
k
a
a
a

ekonomi dan sosial mdaleahasubsektor

13Menyeder hanakan peri zinan pertambangan r
peningkatan pembi naan dan pengawasan tert
rakyat

l4Meni ngkat kan kontrimiuserthau haadktporpeneri maa
P NB.P

15Meni ngkat kan pembi naan dan pengawasan S
terhadap badan usaha dan i nstansi terkait

l16Mendor ong mbi naan dal amrypaenngg ebleorlkaecalnanj ut a

©
)

l17Mendorong penegakkan hukum dan mianer bkael ol a
guna mendGkoergal Agreement on( GATT)f fs and
18Meni ngkatkan kerja sama internasional wunt uk
yang mut akhir dal am hilirisaminedhbha I n

ber kel anjutan
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rong sertifikasi TKDN pada badan wusal

pt arkaasnt er meé magel ol aan tambang yang

tegrasi, taat hukum, dan produktif g u
t rimd Inieg =i

apan kebijakan pel aksanaan i nventar |
sammbn npkms srdaval upediaksamaamt ari sasi
SFbks ekt or Miner ba.

gkat kan ekspl orasi geol ogi pada wi |
omendasi kan

gkat kan tat a kel ol akegeol ogi an yang
ui pemanfaatan teknol ogi i nfor masi
hir

gkat kan publ i kasi dan di seminasi benc
faatan teknol ogi i nf or masi dan kecer d;
gkatkan pengawasan terhadap peri zinan
pti mal kan eksplorasi pada wi |l ayah
omendasi kan

gkatkan kapabilitas sumber daya manu:
rakat guna mendorong ketahanan. bencan:
rliuas i mpl ementasi pelatihan dan sert.
i ri sasi

gkatkan kualitas | ayanan Lembaga Sert
uhi per mintaan gl obal

rong kol aborasi l' intas i ndustr.i dal am
rel evan dengan kebutuhan. dan standar
ntegrasi kan program sertifikasi dal am
mbangkan kuri kulum pendi di kan tinggi

[ dengan kebutuhan industri mel al ui p
akmpmsi tas | disgtirtuakpe Ldeavai kha s i

uskan pada peningkatan kompetensi penc
| ogi datigi aah| WdtAihrass e d | ear numtgukt ool s
kung pembel ajaran vokasi modern

gkat kan kualitas manaj emen ki nerja
faatan PNBP

atnkeaknani d emei skamgya saing iIinvestasi
menur unkan risi ko i nvestasi di s el
rukan KEBDBMheéngembangkan berbagai me k

Arah Kebijakan, Strategi, Kerangka Regulasi, dan Kerangka Kel embagaan



-169

der i s kg unnga meni ngkankabiplriotyye k dan menar i
keterli batan swast a.
Mekani smesebut mel i put i penyedgaamarftaesa | it

faci)l,i tnyekamhi $s ¢, Iscesrst a pengPeombearn gRANr chase
AgreememRprpapng | ebi hdédahelsialpel f terhadap di

pasar . Seldaukunigamy hadap ketedatsprdo valn,

transparansi p ekre a sntaim@ n jselk drm f i sfkiaslk adlan nc
di perkuat untuk menurunkan hambatan i nvest.:
Dal am komt @ebal , pengembangan mekani s me d

di arahkan agar selaras dengan CBAM yang di
ut ama duni a. Upaya I ni memasti kan produk
nasi onal tetap kompetitif di pasar i nter n;

standarhrileadlon gl obal seMalgalgwil agp®mrgn enabl ¢

KESDMnenci pt akan ikl im investasaik!| wsinfg, kda
mendukung percepatan transi si energi nasi ol

36Mendorong integrasi data dan pengel ol aan Kk
informasi dan. komuni kas.|

3 7 Perluasan dan otomatisasi awal

Pada tahun ini, penerapan digitalisasi akan diarahkan pada tahap

implementasi lintas subsektor, di mana arsitektur data terpadu mulai
diterapkan ke seluruh unit dan sub -sektor ESDM. Kegiatan utama
mencakup:

a. Optimalisasi manajemen kualitas data untuk menjamin akurasi

dan konsistensi data lintas sistem ;
b. Otomatisasi klasifikasi katalog data baru, serta pengembangan
fitur pencarian data berbasis Al menggunakan Inhouse tools dan
Deepseek engine ;
c. Integrasi sistem data ESDM ke platform nasional Satu Data
Indonesia (SDI) untuk memperkuat interoperabilitas antar instansi ;
dan
d. Continuous improvement pada keamanan, metadata, dan
manajemen operasional data.
38Meni ngkat kan efektivitas sistem pengendal.i
guna mencapai. Asta Cita
39Meni ngkat kan kepatuhan terhadap penyel esai
pada penyelenggaraan pemerintahan
40Meni ngkat kan pembinaan dan pengawasan sumbe

menjamin kinerja mel al ui sistem dan teknol

Arah Kebijakan, Strategi, Kerangka Regulasi, dan Kerangka Kel embagaan
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41Mengoti mali sasi PNBP mel al ui bi aya dan
pengusahaan sektor ESDM

42Meni ngkat kan pengawasan i nternal unt uk n
penyi mpangan dan ancaman keamanan dat a

43Pembentukan UPT Pendayagunaan dan Konser v
|l okas:i

44Penguatan tata kelola internal dan moderni
dalam rangka penegakan hukum ener.gi dan sul

45Har moni sasi kebijakan konkuren dan kebij a
energi dan sumber daya miner al dal am rangk
kepastian. hukum

46Mel aksanakan percepatan ketahanan ener gi
ketersediaan dan pemenuhan kebutuhan energ
ketenagalistrikan.

4 7Mel aksanakan kebijakan ketenagalistrikan n:;
tenaga | istrik sesuai Rencana Umum Ketenag
telah ditetap&kmpmeEBBMamyang mel i putii
a.Kebijakan pengembangan pembangkitan tenac
b.Kebijakan pengembangan jaringan transmi:

smart; grid
c.Kebijakan pengembangan sistem distribusi
l'istrik sosial,;
d.Kebijakan investasi dan pendanaan tenaga
e.Kebijakan bauran energi pembangkitan tene
f . Kebijakan manaj emen kebutuhan dan penyedi
g.Konservasi energi bidang ketenagalistrikese
h.Kebijakan perizinan berusaha penyediaan t
i .Kebijakan penetapan wilayah usaha;
j .Kebijakan jual beli i striKk l i nt as nega
negar a;
k. Kebijakan pengaturan operasi sistem tenac
| .Kebijakan pengaturan efisiensi penyedi aar
m.Kebijakan tarif tenaga | istrik;
n.Kebijakan subsidi tarif tenaga | istrik;
o.Kebijakan harga jual tenaga | istrik dan ¢
p.Kebijakan harga energi pri mer ;
g.Kebijakan perlindungan konsumen ketenagal
r.Kebijakan pemenuhan kecukupan pasokan ter
Arah Kebijakan, Strategi, Kerangka Regulasi, dan Kerangka Kelembagaan
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s.Kebijakan penyel esaian perselisihan; dan
t . Kebijakan penegakan ketentuan pidana bi de
48Mel aksanakan kebijakan ketenagalistrikan n
dan perlindungan | ingkungan sesuai Rencana

Nasional yang tel ahKdpmé&EwdDMk ary acvagl anml i put i

a.Kebijakan standardi sasi ketenagalistrikar
b.Kebijakan peningkatan penggunaan komponer
c.Kebijakan kel ai kan tekni k ketenagalistriok
d.Kebijakan Kesel amatan Ketenagalistrikan (
e.Kebijakan tenaga teknik ketenagalistrikar
f . Kebijakan perlindungan | ingkungan ketenac

an perizinan berusaha jasa penunj &

g.Kebijak
h.Kebijakan pemanfaatan jaringan tenaga |
telekomuni kasi, multimedia, dan/ atau infc
I .Kebijakan pengawasan ketekni kan.
49Menyedi akan kebutuhan tenaga I istrik nasi:
cukup, kualitas yang bai k, dan harga yang w
dal am rangka mendukung pembangunan ekonomi
dengan termasuk telah memperhitungkean keb
unt uk rencana pengembangan Kawasan l ndus
Ekonomi Khusus ( KEsKme l,t BiSleint r asasKeél aut an
Peri kanan Terpadu (SKPT), Destinasi Par i wi ¢
dan kendaraan bermotor I istrik yarhganakan mi
ekonomi mencapai sekitar 8% pada tahun 202
50Seiring dengan telah terbitnya Rencana Us
Listrik (RUPTL) PT PLN-2(0PefFESDMen darhaimg 2 0 2 ¢
PT PLN (Persero) unt uk mampu mengurangi e
( GRK) sekitar 1l15fpadattwaflon ZO®O30 atau sekita
tardgdgethanced Nationally DeteENDGedl Coonhesiba.
Penambahan PLTU Batubara sesPuearip Ndeesmogran ket
112 Tahun 2022. Dalam 5 tahun pertama pel ak
yaitu tah20622p28i rencanakan penambahan pemt
l i strik secara kumulatif memiliki por si 45
dan 11% bE&nepagy St or agleESSyst efmengembanga
pembangkit t enVdagrai albil £t r R&n e wa(bM RRE ) E nyear nggy

ber siifnater mi ebeht mendomi nasi di b&nadiengkan
Renewabl e (BrR&kr)gy Hal i ni di karenakan pemanf
skala besar, yang terdiri pengembangan p €
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berbasis hidro, panas bumi, dan bioenergi
waktu pembangunan | ebih | amecdantikepédspr am:
energy suWwal gsupun pengembangan VRE | ebi h b
akan penyediaan tenaga | istrik yang andal
penambahan PLTG dan ESS yang berperan dal
dukumngnoot hi dfginr ndailgam si stem tenaga | istri.l
51Dal am rangka mencapai pemer at aan penyedi
Pemerintah mel aksanakan program Listrik F
Bantuan Pasang Bar u Listri k202 dayamperi o
dil aksanakan sesuai peta jalkepmydaBDIMdi t et aj
Nomor 316/ K/ TL. 03/ MEM. L/ 2025 Rentlaap Pet a
Program Listrik Perdesaan dan Bantuan Pas:
2025 sampai dengan Tahun 2029. Target pemb
2026 meliputi 2.065 |l okasi, 173.853 TpgMel ang
5.549 kmRs 4.5DP8 kms, dan GD 101.310 kVA. B
ditargetkan untuk 250.000 Rumah Tangga. Pr
akan dilaksanakan secara tersebar di ber ba
52Mengembanmpkadipl oneasr gi l ndonesi a
l ndonesi a perl u memi | i ki nar asi di pl omasi
ber basi sewiukebnacsggd dan berorientasi pada ke:
G ust t r)ansNaraakamenggambar kan posi si | nd
sebagai negar a berdaul at energi yang b
dekarbonisasi dan keberl anjutan, sekaligus
energi tidak boleh mengorbankan agenda per
kesejahteraan masyaoakaks Phbbal kyang s e
kompeti tif, nar asi I ni akan menjadi | anda
I ndonesia dalam for um iCmotndremrasicen aolf stehpee rR

(COP), GZ0,eadarnergy (REM)steri al

KESDM akan mengembangkan narasi yang ti da
tuntutan gl obal, tetapi juga menonj ol kan ke
mul ai dari potensi energi terbarukan yang [
yang adapti f, hi ngga komijtumen emerlgygddp amsii
Nar asiakiamlmenj embat ani kepentingan pembangu
dengan komit men gl obal terhadap pengur an
memper kuat <citra I ndonesia sebagai negar a
menj adi tel adan dal am mengel ol a danansi si
pragmati s.
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Pergeseran dar. komuni kasi teknokratis dan
strategis dan proaktif menandai perubahan
peran KESDM. Sebel umnya, Komuni kasi ener gi

berfokus pada penjelasan kebijakanasdomest

keterl ambatan pencapaian t aalgaedi b aknignuin, na
mencer minkan kepercayaan diri dan kepemi mp
Il su energi dan i klim, serta megposabki &anergyg
hulan mitra gl obal dal am transi si energi b
Dengan narasi yang kuat daakbeempeedguasi, I
jejaring internasional dal am bidang teknol
dan inovasi energi, sekaligus meningkatkan
gl obal . Narasi diplomasi energi I ni bukan |
juga i nstrumen gneeonppoel riktui akt ypaonsgi s i I ndonesi a
di nami ka gl obal menuj u e kloomw nad a rrkeonnd aehc dkraa now

| 13. 2Ar ah Kebijakan :ThMehnudnor2oh27 Pengel ol aan E|

Nasional yang Efisien dan Ber kel anjutan
Kapasitas Dalam Negeri, Perl uasan Akses
Pengembangan Sumber Daya Manusi a Komp
Mendukung Transi si Ener gi dan Hi liris
Mi nat

Arah kebKESbmda tahun 2m@ddgraong pengel ol a

energi nasi onal yang efisien dan ber kel anj
kapasitas dal am neger.i, perl uasan akses
pengembangan sumber daya manusi a kompeten
transi si ener gi dan hil i rails afriahs ukmebleirj akayna
berf okuspemgeal ol aan energi, efisiensi, i nve
terbarukan, keterjangkauan energi, serta p
manusiBari kut me rsu p aak serg i yangKBDMenapkan

mewuj udkan ar ah akheubni j2adk2arn

1

.Meni ngkatkan kemutakhiran infrastruktur pe
kemandirian ener gi

.Mendorong pembangunan infrastruktur penun
peni ngkatan ketahanan dan kemandirian ener
.Meningkatkamamlaer ndaernasional unt uk mendoro
EBT dal am neger.

.Meni ngkatkan aksesi bi tdtiadingmarsgia mel al ui
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.Mendorong penggunaan teknol ogi tepat guna
berbasis kewilayahan untuk mengurangi ket e
aki bat dinami ka geopolitik

.Pemanf aatan potensi C3 dan C4 dari wilayah
.Peningkatan akses terhadap gas bumi, bahan
keterjangkauan pel ayanan energi

.Perl uasan pemanf.aatan biofuel

.Meningkatkan hilirisasimi rdearmbeal atdust tie&klniod @g
yang mutakhir

OMengopti mal kami mreondedkasliui penggunaan teknol
mut aknhir

I1Meni ngkatkan pengel ol aminnedrabeabh alcaidahgi&nol og
cerdas dan .mutakhir

2Mendorong i ntegrasi arstmed @lat ambapreqqged ol aar
mi neruma uk mengamankan. bahan baku
B3Mendorongs &ma j i ntas sektor dal am pel aksan
badan usaha pertambangan. yang berkel anjut a
4Peni ngkatan adopsi teknol ogi , riset, dan
tembaga, dan bauksit

5Kajian mitigasi dan potensi penurunan emi S
ekonomi karbon subsektor Minerba.
6Mendorong kol abor asi dan pertukaran i | mu
pi hak/ |l embaga nasi onal maupun internasiona
7TMeni ngkat kan &kuantitas tenaga ahl:. kegeol c
kergama nasi onal dan internasional
8Membenahi penyediaan, pemanfaatan, dan pemt
kegeol.ogi an

O9Me mper kuat keamanan atas data kegeol ogi an
yang andal dan pri ma

OMeni ngkatkan peran serta masyarakat dal am
kegeol ogian mel al ui kol abor asi

IMengopti mal kan ekspl orasi pada wi |l ayah
direkomendasi kan

2Menci ptakan sistem pengawasan penyelenggar e
partisipasi masyarakat dan. teknol ogi yang
B3Peningkatan infrastruktur bencana geol ogi
Arah Kebijakan, Strategi, Kerangka Regulasi, dan Kerangka Kelembagaan
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24Me

=]

ngkat kan kualitas pendidi kan dan pel at
teknol ogi baru vyang rel evan dengan kebut

ber kel anjutan

25Meni ngkatkan aksesibilitas pengembangan | a
ki nerja aparatur melalui sistem yang mut ak!|

26Mendorong kuantitas pes-&Btdanugagabegl apdus.

27Mendorong sertifikasi kompetensi mel al ui
I nternasi onal

28Meni ngkat kan pember |l akuan ber kal a KKNI
mendukung pengembangaNZBEDM menuj u

29Meni ngkat kan kol aborasi dengan asosiasi i nc
unt uk mengembangkan kuri kulum yang mut akhi
tuntutan .industr.i

S30Pengembarkgmrainkul umpedndbre | aj lderrabna keser dasan

buat aAr t(i ficial-Alpntelligence

Rencana pengintegrasian el emen Al dal am
pelati han vokasi sektor ESDM guna meni ngkeé
dan personali sasi proses pembel ajar an. Pro
menj aj aki kerja sama ddteargtaarpnuoniovge r,s isteas,a B

energi dal am peAngaesndd nlgeaaxr ni ch@gn mpelmé eapan

adaptive | eardnii ng nsgyksuthegnan BPSDM
31Penerapan si st eamm pveonkbaesliajbaer hasi s i ndustri
32Meni ngkat kan kualitas SDM ASN di KESDM mel

teknol ogi i nf or mas.i dan komuni kasi
33Transfor masi SDM Mi gas dan m&edmkuaneghba L
dekar boni stagainsdh&ir.gi
34Memaksi mal kan penggunaan teknol ogi manaj
peni ngkatan | ayanan kepada masyar akat mel al
35Meni ngkatkan kualitas dan tata kel ola kel
kerja sama internasional

36l nt egdad saib desrea kar nasi oseklt or ESDM

Penyusunan rencana integrasi data tenaga k
subsektor (mi gas, mi ner ba, ketenagal istrik
satu platform nasional yang mendukung W 0

perumusan kebijakan berbasis data.t Il ntegr:
keterhubungan antara sistem data internal
nasi onal sepert.i SI SNAKER.
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r.Kebijakan pemenuhan kecukupan pasokan ter
s.Kebijakan penyel esaian perselisihan; dan

t . Kebijakan penegakan ketentuan pidana bi de

46Mel aksanakan kebijakan ketenagalistrikan n

dan perlindungan | ingkungan sesuai Rencana
Nasional yang tel ahKdpmé&EwdDMkary acvagl anml | put i
a.Kebijakan standardisasi ketenagalistrikar

b.Kebijakan peningkatan penggunaan komponer

c.Kebijakan kel ai kan tekni k ketenagalistriok
d.Kebijakan Kesel amatan Ketenagalistrikan (
e.Kebijakan tenaga teknik ketenagalistrikar
f . Kebijakan perlindungan | ingkungan ketenac
g.Kebijakan perizinan berusaha jasa penunj e
h.Kebijakan pemanfaatan jaringan tenaga |
telekomuni kasi, multimedia, dan/ atau infc

I .Kebijakan pengawasan ketekni kan.
4 7Menyedi akan kebutuhan tenaga | istrik nasi
cukup, kualitas yang bai k, dan harga yang w

dal am rangka mendukung pembangunan ekonom
dengan termasuk telah memperhitungkean keb
unt uk rencana pengembangan Kawasan |l ndus
EkKkonomi Khusus ( KEsKme l,t BiSleint r aasKeél aut an
Peri kanan Terpadu (SKPT), Destinasi Par i wi ¢
dan kendaraan bermotor | istrik yarhganakan mi

ekonomi mencapai sekitar 8% pada tahun 202

48Seiring dengan telah terbitnya Rencana Us

Listrik (RUPTL) PT PLN-2(0PefESDMen darhaimg 2 0 2 ¢
PT PLN (Persero) unt uk mampu mengurangi e
( GRK) sekitar 1l15fpadattwaflon ZO®O30 atau sekita
tardgdgethanced Nationally DeteENDGedl Coonhesiba.
Penambahan PLTU Batubara sesPuearip Ndeesmogran Kk et
112 Tahun 2022. Dalam 5 tahun pertama pel ak
yaitu tah20622p28i rencanakan penambahan pemt
l i strik secara kumulatif memil i ki por si 45
dan 11% bE&nepagy St or ageESSyst effengembanga
pembangkit t enVAagrai albil £t r Ré&n e wa(bM RE ) E nyear nggy

bersiifnater mi ebeht mendomi nasi di b&mhadibhgkan

Renewabl e (BrRe&Er)gy Hal ini di karenakan pemanf

Arah Kebijakan, Strategi, Kerangka Regulasi, dan Kerangka Kel embagaan
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a besar, yang terdiri pengembangan p €
asis hidro, panas bumi, dan bioenergi
u pembangunan | ebih | amacdantlkepdaspr am:

gy suWwal gupun pengembangan VRE | ebi h b

penyediaan tenaga |istrik yang andal

penambahan PLTG dan ESS yang berperan dal

dukumngnoot hi dfginr mdaanlgam si stem tenaga | istri@l
49Dal am rangka mencapai pemer at aan penyedi
Pemerintah mel aksanakan program Listrik F

Bant

uan Pasang Bar u Listrik20»2@dayamperi o

dil aksanakan sesuai peta jalkepmydaBDIMdi t et aj

Nomor 316/ K/ TL. 03/ MEM. L/ 2025 Rentl aap Pet a
Program Listrik Perdesaan dan Bantuan Pas:
2025 sampai dengan Tahun 2029. Target pemb
2027 mel i puti 2.759 |l okasi, 215. 1068 pelan
JTM 5. 103 TRmM$, 658 kms, dan GD 128.910 kVA
2027 ditargetkan untuk 250.000 Rumah Tangg
BPBL akan dil aksanakan secara tersebar d
I ndonesi a.

50Menyuspohibcyeasi onal diumlt amrka sne gbasnglacsh a l
KESDRNMemi mpin penpobkuawmmbsriioenfal | i ntas kemen
sebagai acuan ber sama dal am setiap foru
i nternasional terkait energi , ikl i m, dan
Policyimbiri &erfungsi sebagai kompas strate
I ndonesi a, yang me madukan kepentingan e k
l i ngkungan dengan arah kebiNeak&Zerma£fimomsal o
(NZE) 2060 atau | ebi h cepat. Dokumen ini |
memasti kan setiap posi si dan pernyataan |
i nt ernassiespneadonf erehcd he PEOP) esEG20 gy
Transition Waqr KAISEgNGTrgy pMi ni s t( ArME Mg e tdiamg
forum multil atyamdenmidiirknyadasar analisis
konsisten, dan selaras dengan tujuan pemba
Lebih dar.i sekadar dokxalmieaydilpklinoodkarsait iesner gi
har us di susun mel al ui proses konsul tasi
pemangku Kkepentingan, termasuk sektor swas
akademi si, dan organi sasi masyarakat S i
mencer mi nkan transparansi, kobabodalsam d
menent ukan posi si nasi onal . KESDM berpera
Arah Kebijakan, Strategi, Kerangka Regulasi, dan Kerangka Kelembagaan
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substansi dan juru bi ca-rau teknbsegdiasl a me pi
pembiayaan transisi energi, integrasi karbc
ener gi l i ntas batas.

Penyusupahicy nhesi ehal i ni j uga berfungsi

kapasitas negosi asi I ndonesia di tingkat C
basi s pengetahuan yang kuat, data yang t ¢
berbasi s ebwui kdt ebnacsee d ar gume tesngan demi ki a
di pl omasi energi l ndonesia tidak | agi bers
negara | ain, tetapi | ebi h proaktif dalam m
ener gi gl obal

I I 14. 2Ar ah Kebijakan TMehnugna k02 &:r as i Transi si

dan Hi lirisasi Sumber Daya dengan Me mj
Ener gi Nasional , Membangun Ekosi stem
Mengembangkan Potensi Geol ogi , dan Me n

Saing Sumber Daya Manusia serta Pelayan

Teknol ogi

Arah kebKESPb§Mmda tah8ryakRthBngaksel er asi tran

energi dan hilirisasi sumber daya dengan me
nasi onal , membangun ekosistem energi bersi h,
geol ogi , dan meni ngkat kan daya saing S umbe

pel ayanan publik beAbabi $ebiekalbdowgi ni berfo
peni ngkatan pasokan energi, ekosi stNZlE ener gi
sertayanan publi AKdapygntkEsBbMdagam mewuj udkan

arah kebijakasebagaiadhéahkut

1. Meningkatkan ketahanan dan kemandirian ene

yang ber kel anjutan

2. Mendorong efisiensi penggunaan ener gi m
ber kel anjut an

3. Meningkatkan kapasitas produksi ener gi dal

swasembada energi
4. Pengawasan ekspor dan i mpor ener gi
5.Peningkatan i nvest amstii fd apna dsak esneak tionrseener gi
terbar.ukan
6. Meni ngkat kan kemandirian danmiketrdilnanan p

Il ndonesi a

Arah Kebijakan, Strategi, Kerangka Regulasi, dan Kerangka Kel embagaan
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rhanakan peri zinan pertambangan r

at an pembi naan dan pengawasan tert

ng badan usaha dan pi hak terkait
risasi .reduksi emi Si

mal k an sknaeplatseittuaks meni ngkatkan nil ai
an draf regul asi dan/ kebijakan tat a

sektor Minerba.

kan peggell @diaannt uk mendukung keane
em mel aluigepepgekibangan

atkan konservasi dan pendayagunaan
angkan destinasi wisata berbasis ge

i mal kan ekspl orasi pada wi |l ayah

e
0
komendasi kan
e

angkan sistem mitigasi bencana be
san bkeaetaan fatnaud ok al

angan destinasi wi sat a atraksi (al
termasuk berbasis geol ogi

at k

d a

an mut u program sertifikasi dar
berday&Z&aing menuj u
atkan kesinambungan peNZaEnehahuidan ¢

n
k

atan jaringan kemitraan berupa pen
e
k

nternasional

atkan daya saing masyarakat mel al ui
kasi

atan kualitas sumber daya manusia g
dan hilirisasi sumber daya miner al

kasi

atkan kualitas pelayanan publ ik me
pemerintahan berbasis teknologi inf.
atkan sistem keamanan data dan info

S i sistem perizina®nldikmegnedme rki/aln | ai r
Kementerian HakKeAwseanstier Mamusbliiangkung

Kement er i asne rkKkKeahmetnarean an Agraria da

ng/ Badan Pertanahan Nasional)

Arah Kebijakan, Strategi, Kerangka Regulasi, dan Kerangka Kel embagaan
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24Penyel esai an sengketa administratif dan ti
usaha pertambgaghketenagal i stori kan dan EBT
25Peningkatan tata kelola sumber daya alam d
dan akuntabilitas pengel ol aan sumber daya .
26Mel aksanakan percepatan ket ahanan energi
ket ersediaan dan pemenuhan kebutuhan ener g
ketenagal istrikan.
27Mel aksanakan kebijakan ketenagalistrikan n:
tenaga | istrik sesuai Rencana Umum Ketenag
telah ditetap&kmpmeEBBMamyang mel i puti
a.Kebijakan pengembangan pembangkitan tenac
b.Kebijakan pengembangan jaringan transmi:
smart; grid
c.Kebijakan pengembangan sistem distribusi
l'istrik sosial,;
d.Kebijakan investasi dan pendanaan tenaga
e.Kebijakan bauran energi pembangkitan tene
f . Kebijakan manajemen kebutuhan dan penyedi
g.Konservasi energi bidang ketenagalistrikese
h.Kebijakan perizinan berusaha penyediaan t
i .Kebijakan penetapan wilayah usaha;
j .Kebijakan jual bel i i strik l i nt as nega
negar a;
k. Kebijakan pengaturan operasi sistem tenac
| .Kebijakan pengaturan efisiensi penyediaar
m.Kebijakan tarif tenaga | istrik;
n.Kebijakan subsidi tarif tenaga | istrik;
o.Kebijakan harga jual tenaga | istrik dan s
p.Kebijakan harga energi pri mer ;
g.Kebijakan perlindungan konsumen ketenagal
r.Kebijakan pemenuhan kecukupan pasokan ter
s.Kebijakan penyel esaian perselisihan; dan
t . Kebijakan penegakan ketentuan pidana bi de
28Mel aksanakan kebijakan ketenagalistrikan n
dan perlindungan | ingkungan sesuai Rencana
Nasional yang tel ahKdpmé&EwdDMk ary achagl anml | put i

a.Kebijakan
b.Kebijakan

Ar ah

standar di sasi

peni ngkatan pe

Kebijakan, Strategi,

Kerangka Regul asi,

ketenagalistrikar

nggunaan komponer

dan Kerangka Kel embagaan
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c.Kebijakan kel ai kan teknik ketenagalistrik
d. Kebijakan Kesel amatan Ketenagalistrikan (
e.Kebijakan tenaga teknik ketenagalistrikar
f .Kebijakan perlindungan | ingkungan Kketenac
g.Kebijakan perizinan berusaha jasa penunj ¢
h.Kebijakan pemanfaatan jaringan tenaga |
telekomuni kasi, multimedia, dan/ atau infc

I .Kebijakan pengawasan ketekni kan.
29Menyedi akan kebutuhan tenaga | istrik nasi
cukup, kualitas yang bai k, dan harga yang w

dal am rangka mendukung pembangunan ekonomi
dengan termasuk telah memperhitungksean keb
unt uk rencana pengembangan Kawasan l ndus
Ek onomi Khusus ( KEKme l,t BiSleintir aasKél aut an
Peri kanan Terpadu (SKPT), Destinasi Par i wi ¢
dan kendaraan bermotor | istrik yarhggnakan m
ekonomi mencapai sekitar 8% pada tahun 202
30Seiring dengan telah terbitnya Rencana Us
Listrik (RUPTL) PT PLN-2(0PefFESDMen darhaimg 2 0 2 ¢
PT PLN (Persero) unt uk mampu mengurangi e
( GRK) sekitar l1lhpadatwaflon ZO30 atau sekita
tar@gdgeathanced Nationally Det@ENDGEdl Coomnesiba.
Penambahan PLTU Batubara sesPuearip Ndeesmogran Kk et
112 Tahun 2022. Dalam 5 tahun pertama pel ak
yaitu tah2029028i rencanakan perkambaham gme mt
l i strik secara kumulatif memili ki por si 45
dan 11% bE&nepagy St orag(eESSyst efmengembanga
pembangkit t enagrai albil &t r R&kn e wa(bM RE ) E nyear nggy

ber siifnater mi ebeht mendomi nasi di b&nadibhgkan
Renewabl e (BrR&Er)gy Hal i ni di karenakan pemanf
skala besar, yang terdir.i pengembangan p €
berbasis hidro, panas bumi , dan Dbioenergi
waktu pembangunan | ebih | amaecdantkepdspr am:

energy suWwal gsupun pengembangan VRE | ebi h b
akan penyediaan tenaga | istrik yang andal
penambahan PLTG dan ESS yang berperan dal

dukungnoot hi dfginr ndanlgam si stem tenaga | istril

Arah Kebijakan, Strategi, Kerangka Regulasi, dan Kerangka Kel embagaan
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31Dal am rangka mencapali pemer at aan penyedi
Pemerintah mel aksanakan program Listrik F
Bantuan Pasang Bar u Listril 2pa2@a ypagi ode
dil aksanakan sesuai peta jalkepmaeaBSDIMdi t et aj
Nomor 316/ K/ TL. 03/ MEM. L/ 2025 Rentanag Pet a
Program Listrik Perdesaan dan Bantuan Pas:
2025 sampai dengan Tahun 2029. Target pemb
2028 meliputi 1. 735 lokasi, 143. 445 pel an;
JTM 1. 349TRm%, 592 kms, dan GD 27.450 kVA. E
di targetkan untuk 250.000 Rumah Tangga. Pr

akan dilaksanakan secara tersebar di ber ba

I 11 . 2Arah Kebijakan TaMemdo2@29Y: Ket ahanan,

Kemandirian Energi, dan | ndustrialisa
Berkelanjutan mel al ui Penguatan Tata Ke
Ener gi Ber si h, Hi Il irisasi Mi ner al Str
Geol ogi Berbasi s Teknol ogi , serta Penc¢

Daya Manduasn aKel embagaan yang Adaptif

Arah kebKESb§mda tahun 2mm28domong ket ahanan

kemandirian energi , dan i ndustrialisasi na
mel al ui penguatan tata kelola, pemanfaatan er
strategi s, pengel ol aan geol ogi berbasis t ek

sumber daya dman ukseilae mbagaan Arnaly kalipjtakan i

berfokus peoridrngktaadataaa kehwodgdaptif, efisiensi

hilirisasi strategi sherpeansggied of sadarmtodgoegoul nolge r

daya manusunaggyuaicgina mewuj udkan arKdBSBBDbiI | aka

menetapkan strategi sebagai beri kut .

1. Meningkatkan ketahanan dan kemandirian ene
yang ber kel anjutan

2. Peningkatan pasokan minyak bumi, gas bumi
me menuhi kebutuhan energi

3.Penyediaan serta pengawasan energi yang di

4. Peningkatan kapasitas pembangkit | istrik el

5.Pengembangan ekosistem pendukung energi be

6. Peningkatan efisiensi .dan konservasi ener gi

7.Meningkatkan tata kelola kel embagaédna dal am

8.Menjaga ketercapaian pemenuhan dalam nege

hi |l i rnisndesai

Arah Kebijakan, Strategi, Kerangka Regulasi, dan Kerangka Kel embagaan
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.Meningkatkan kerja sama internasional unt uk
yang mut akhir dal am hilirisaminedha i n
ber kel anjutan

OMendorongs&ma j i ntas sektor dal am pel aksan
badan usaha pertambangan. yang berkel anjut a
l1Penguatan rant ai pasok dan jaminan keter se
energi di i ndustr.i dasar (ki mia dasar dan |
2l. mpl ementasi tata | aksana penurunan emi si |
3Meni ngkatkan publ i kasi dan diseminasi benc
pemanfaatan teknologi informasi dan kecer d
4Mengopti mal kan eksplorasi pada wi |l ayah
direkomendasi kan

5Penguat an pada pengel ol aan geol ogi , ter
keanekar agaman hayat. tinggi unt uk menduk
ekosistem

6Mempertahankan kualitas pendi di kan, pel a:
mel al ui fasilitas dan teknologi yang mut ak!|
7TAksel erassankergangan industr.i dan perguru
penyediaan SDM

8Meni ngkat kan ketahanan kel embagaan mel al ui
birokrasi dan sistem yang adaptif
9Kepatuhan terhadap penyelesaian tindak | anj
OMendukung penyiapan kel embagaan untuk pemar
sumber energi

l1Penyel esaian sengketa administratif dan ti
usaha pertambgaghket enagal i stori kan dan EBT
2Peningkatan tata kelola sumber daya alam d
dan akuntabilitas pengel ol aan sumber daya

BAut omapsmbel ajmersam, pednann g klaetraknel anj ut an

Me mas uki f arsea carhkehd nkus di arahkan pada otorm

pemanfaat an teknol ogi k e cuenrtduaks a me nbduuaktuanng (

efisiensi tatmallkeé¢luol a dat a

a.Automati sasi val i dasi maahian eneln g aimunm iatka n
mendet eksi anomal i dan meni ngkartekaaln akur
ti me

b.Peningkatan kemampuan &katalog data berba

pencarian dan Kkl asi fi kasi i nf or masi

Arah Kebijakan, Strategi, Kerangka Regulasi, dan Kerangka Kel embagaan
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c.Continuous i nmpir ovelmemmuh aspek, mul ai dar
met adat a, keamanan, hi ngga pengel ol aan
dokumensert a
d.Penguatan kol aborasi antar subsektor dan
unt uk mendukung analisis kebi ¢ abdkaesee dber b a s
pol).cy
24Mel aksanakan percepatan ket ahanan ener gi
ketersediaan dan pemenuhan kebutuhan enerc
ketenagal i strikan
25Mel aksanakan kebijakan ketenagalistrikan n
tenaga | istrik sesuai Rencana Umum Ketenag
telah ditetap&kmpmeEBBMamyang mel i puti
a.Kebijakan pengembangan pembangkitan tenac
b.Kebijakan pengembangan jaringan transmi:
smart; grid
c.Kebijakan pengembangan sistem distribus
l'istrik sosial,;
d.Kebijakan investasi dan pendanaan tenaga
e.Kebijakan bauran energi pembangkitan tene
f . Kebijakan manaj emen kebutuhan dan penyedi
g.Konservasi energi bidang ketenagalistrikese
h.Kebijakan perizinan berusaha penyediaan t
i .Kebijakan penetapan wilayah usaha;
j .Kebijakan jual bel i i strik l i nt as nega
negar a;
k. Kebijakan pengaturan operasi sistem tenac
| .Kebijakan pengaturan efisiensi penyediaar
m.Kebijakan tarif tenaga I|istrik;
n.Kebijakan subsidi tarif tenaga | istrik;
o.Kebijakan harga jual tenaga | istrik dan ¢
p.Kebijakan harga energi pri mer ;
g.Kebijakan perlindungan konsumen ketenagal
r.Kebijakan pemenuhan kecukupan pasokan ter
s.Kebijakan penyel esaian perselisihan; dan
t . Kebijakan penegakan ketentuan pidana bi de
26Mel aksanakan kebijakan ketenagalistrikan n
dan perlindungan |l ingkungan sesuai Rencana

Nasional yang tel ahKéedpmé&EwdDMk ary acvagl anml | put i

Ar

ah Kebijakan, Strategi, Kerangka Regulasi, dan Kerangka Kel embagaan
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a.Kebijakan standardi sasi ketenagalistrikar
b.Kebijakan peningkatan penggunaan komponer
c.Kebijakan kel ai kan teknik ketenagalistrik
d. Kebijakan Kesel amatan Ketenagalistrikan (
e.Kebijakan tenaga teknik ketenagalistrikar
f .Kebijakan perlindungan | ingkungan Kketenac
g.Kebijakan perizinan berusaha Jjasa penunj ¢
h.Kebijakan pemanfaatan jaringan tenaga |
telekomuni kasi, multimedia, dan/ atau infc
I .Kebijakan pengawasan ketekni kan.
27Menyedi akan kebutuhan tenaga | istrik nasi.
cukup, kvualitas yang baik, dan harga yang V
dal am rangka mendukung pembangunan ekonomi
dengan termasuk telah memperhitungka&kn keb
unt uk rencana pengembangan Kawasan  ndus
Ek onomi Khusus ( KEKmel,t BiSleint r saskKeél aut an
Peri kanan Terpadu (SKPT), Destinasi Par i wi ¢
dan kendaraan bermotor | istrik yanhgnakan m
ekonomi mencapai sekitar 8% pada tahun 202
28Seiring dengan telah terbitnya Rencana Us:s
Listrik (RUPTL) PT PLN (PBPe2r0s3edKk&BDM ahun
mendor ong PT PLN (Persero) unt uk mampu me

Rumah Kaca (GRK) sekitampaldladtahtua RPOBOCAt
sekitar 97% Hmahanded gdati onally Determined
( ENDC) |l ndonesi a. Penambahan PLTU Bat ube
ket entPuearnp N@ sno r 112 Tahun 2022. Dal am 5 t &
pel aksanaan RUPTL tersebod2Q29aitduréanbanalkd

penambahan pembangkit tenaga | istrik secar :
45% dari fosil, 44% dari EEBEJYy 8tor adé 8Begsi
(ESS) . Pengembangan pemba\wigrkiiabltee nRRegrae waibsl
Ener gdVRE) yang bretr sn mialt € e in kb mendomi nasi
di bandi ngkan Stdelmlgean Renewab|( E8REBner gigl I ni
di kaalan pemanfaatan SRE dal am skal a b e s
pengembangan pembangkit tenaga | istrik ber
dan bioenergi, cenderung memerl ukan waktu |
dan kepastiaacuakiany of pri mary Wahaupgyn s uf
pengembangan VRE | ebi h banyak, jaminan ak
|l istri k yang andal tetap diwujudkan dengan
Arah Kebijakan, Strategi, Kerangka Regulasi, dan Kerangka Kel embagaan
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yang berperan dalam fl eksmbobt ht dfginr diaryg@ d u |l
dalam sistem tenaga | istrik.

29Dal am rangka mencapai pemer at aan penyedi
Pemerintah mel aksanakan program Listrik F
Bantuan Pasang Bar u Listri k 202@a ypemgi ode
dil aksanakan sesuai peta jalkepmeaBiIMdi t et a|
Nomor 316/ K/ TL. 03/ MEM. L/ 2025 Reatalag Pet a
Program Listrik Perdesaan dan Bantuan Pas
2025 sampai dengan Tahun 2029. Target pemb
2029 meliputi 1.942 |l okasi, 160. 49 PMI anggd
1.280 BmMR, 5.511 kms, dan GD 22.840 kVA. B
di targetkan untuk 322.164 Rumah Tangga. Pr
akan dil aksanakan secara tersebar di ber ba

30Mengembaniglsamurmpembi ay aa ke ndiatnr gl aorb a | unt uk
tr ansan®ir gi

KESDMer komi t men memper kuat ekosistem pem

ener gi dengan mengembangkan berbagai i nstr
sepebtiended finance, green bdbarmesn,er gar bon
transitionPefndreckat an i ni diiringi dengan p
strategi s ber sama | embaga keuanAQainani nt er
Devel opmen(tADB#Ho k|l d ,Bcarcken Cli médGEFFundan

|l embaga filantropi ikl im | ainnya. Kol abo

memperl uas akses terhadap pembiayaan ber sk

melkni s me mi tigasi risiko, serta meningkat
terhadap tata kelola investasi hijau di | n
Pergeseran orientasi pembi ayaan i ni j uga
ket ergantungan pada pembiayaan publ ik dan g
menuj u i ntegrasi strategi s dengan sistem

KESDKIi ni berperan tidak hanya sebagai regul

juga s eehbangaanici al oyracnhge smiernajteomb at ani kebijak:
nasi onal dengan arsitektur pendanaan gl «
memasti kan bahwa seluruh inisiatif pembiay

dengan tujuan pembangunalkabiegke | mapnuu amen ar

i nvestasi hijau global yang memberi kan nil a
bagi I ndonesi a.

31Memper kke@atmanenrer gi mat aboaagiional
KESDMemper kuat kerja sama energgi l i ntas b,
Tenggar a sebagai bagi amut vdahrod ki wd@ym @t e gi

Arah Kebijakan, Strategi, Kerangka Regulasi, dan Kerangka Kel embagaan
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mpat kan I ndonesia dalam sistem energi
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g terhubouognfected)enegmgyi AASHAMepert
GAP&G) TraavtASEAN Gas RiTpAeAP )nemenj adi
umen utama dal am membangun infrastruki
efisien, tangguh, dan ber kel anjutan
esia tidak hanya berperan sebagai k
i, tetapi hjuubgean e rsgeib a kaaiwa s a n yang m &
I mbangkan pasokan, mengel ol a afl uktua
silitasi perdagangan ener gi bersi h an:
rasi regi onal juga membuka peluang b

boni sasi sistem energi mel al ui ekspoc
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ukan seperti tenaga surya dari Kal i
ur a, at au potensi hi dr o -ndearair a Suma!

ga. Dengan demi ki an, kerj a s ama I
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kuat ketahanan energi kawasan, tet s
painya target penurunan emisi secara |
jauh, mEESDManakntnegr asi regi onal
mbangkan mekani sme perdagangamsisar bon
r  car bondatnr asdiesptigeom a | renewablHal cemt i f |
memper kuat posi si |l ndonesia dalam ra

I dan menari k i nvest asi i nfrastrukt L

r.

m konteks ini, kepemi mpinan I ndonesi a

t

g
g

egis untuk mengar RAIBKEAMN iPinmine rmdn tAacstii o
y Coo(pAkRAREC)-2DB56 khususnya dalam pil a
[ berkelanjutan dan integrasi pasar e
negar a dengan potensi ener gi ber sih
esi a berpel uang me mi mpd rmo-lsep e@rege mbar
connesceritoan menj adi pionir mi sal nya d:
FinancingdiFrwimeayalk ASEAN wumguk me r
tasi ener gi rendah karbon.

seran paradigma ini menandali pengemba
dirian energi cnodslieccntalv emeemdejrugnga ma c ur i
l it as pasokan, keterjangkauan har g:
ungan dijaga mel al ui kerja sama dan

sebel umnya kemandiri an ener gi di par

mpertahankan kontr ol domesti k, Kini |
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didefinisikan ulang sebagai kemampuan berKk
dalam arsitektur energi kawasan.

Mel al ui pendekatan i ni, |l ndonesi a dapat
geopéal imeamperl uas pasar energi bersi h, dan
ener gi yang tidak hanya nasional tetapi ju
kawasan menjadi bukti bahwa keamanan ener gi
di bangun mel al ui I sol asi , me| ai nkankmeéhs$u
dan kol aborasi strategis antarnegara di k a

32Mendorong I ntegrasi ESG dan Teknoldoagni Di git
Akuntabilitas
KESDMmendorong i ntegrEansvii r gmmest pl , Soci al
Gover na necSeG) di seluruh rant ai nil ai ener

penerapan sistem pelaporan dan pengawasa

transparan. Penguatan tata kelola ESG di
unt uk memasti kan seluruh aktivitas i nvest as
konssm energgi selaras dengan tujuan pembar
serta komitmen nasional terhadap pengurang:
Dalam mendukung hal tersebut, KESDM mend
teknol ogi digital unt uk memper kuat trans
akuntabilitas sektor enerlgliock dldé&aipat ogi ¢
di gunakan unt uk pel acakan kcaarrbboonn ,dcarnedt t a
sementara platform digital enermegilimemungki
atas kinerja ESG dan emisi di berbagai subs
memper kuat posi si I ndonesia dalam sistem p
dan meningkatkan kredibilitas selitjoau ener

i nternasional

Mel aEoergy Digital Gov e,r nmenlcaek sFamareerwop &l a p ¢
ESG dan transaksi karbon akan dikaitkan der
Data Energi Nasional, guna memdprkureq ek ggtye r
datta analisis kebi | alkan diebracseead i jg0 Ibisugkyt ti a (

riset dan i novasi publ i k. Pendekatan i ni

sebagai fasilitator dan katalis dalam mew
yang transparan, efisien, dan berorientasi

I 1l . 3Kerangka Regul asi

Dal am rangka mencapai tuj uaKE® ®M isuassualrkaann st r

enanmRancangan -Undan(@RUUyang menj adi bi dang t
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KESDM wunt uk ditetapkan dalam Program Legi s
Menengah Tah®m2an§ diinisiewarmrepoivaki IDan

Ra k y/ale walPer wak DahamaBher i metupakianmci an RUU bi dan
tugas KESDM

1. RUU tentang Perubahan Keempat atas UU Nomor

Pertambangan Miner al dan Batubar a

Urgensi dari penyusunan RUU ini adal ah pencg¢
ketentuan dalam UU Nomor 4 Tahun 2009 te
Mi neral dan Batubara sebagaimana tel ah bebe
dengan UU Nomor 6 Tahun 202PFPe¢eggangi PHUet
Nomor 2 Tahun 2022 Menjadi UU sebagai pel ak

sesuali dengan kebutuhan hukum masyarakat,
ant ar a l ai n bahwa kenginatr @s@abahgialii rsahkhah S a
pengger ak pertumbuhan perekonomian nasi

penguatan dan kepastian pasokan bahan baku

berkelanjutan, dan ber wawasan l i ngkungan
penyelidi kan dan penelitian asmiurke rdopat i ma l
serta dalam pengel ol aannya mengaksel erasi Kk
yang telah berkontribusi bagi peningkatan |
.RUU tentang Energi Baru dan Energi Terbar ul
RUU tentang Energi Baru dan Energi Terbar uk
masuk dalam daftar Prolegnas RUU Prioritas
Lampiran 1 Keputusan DPR RI ND D .r 64/ DI
Urgensi dar i penyusunanpeR@dAUurian paedrad rnacha n
undangan yang saat i ni ada dan mengatur me
energi terbarukan masi h tersebar sehingge
| andasan hukum yang kuat, komprehensi f, d
hukum.

.RUU tentang Perubahan Ketiga atas UU Nomor

Ketenagalistrikan

Urgensi penyusunan RUU i ni adal ah sebagai 1
Nomor 39 Tahun 2024. Dal am RUU i ni mengat |
pokok pengaturan skema transi si energi, d
I mpl ement asi teknol ogi , dan pembangunan i1
rangka karbon netral, penyeder hanaan penet

ol eh Menteri dan dil aporkan kepada DPR (tan
penyel arasan pengaturan kewenangan dal am L

di hapusnya kewenangan bupati/walikota.
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4 RUU Geol ogi

Urgensi pembentukan UU Kegeol ogian adal ah k
hukum yang komprehensif untuk mengatur peng
daya dan risiko geol ogi secara terpadu I

keberl anjutan pemanfaatan yang berrkvaavtasan |

mi tigasi bencana geol ogi d e mi kesel amat
mengamankan kepentingan nasi onal mel al ui
penegakan aturan, dan optimali sasi nil ai te&
5.RUU tentang PeruwbMNonmnor atasTahun 2007 tentan
Urgensi pembentukan RUU tenUHEMNgo m®Prer dkahan
Tahun 2007 tentang Energi adal ah untuk memp
nasi onal yang berkeadil an dan berkelanjut a
dengan perkembangan teknol ogi dan transis

ketahanan dan kemandirian i&maer gpiemasndé matada a m

sumber daya energi secara opti mal bagi k
perlindungan | ingkungan.
Sel aRdU,di rem&anj uagpenyusunagul asi bar u maup

perubahlemgul asi diytamagngkan Rdatamgan Peratur a
Pemerintah (RRMR)andggam Peraturan Presiden (RP
beri kut .

1. RPP tentang Perubahan Kedua atas PP Nomor
Pel aksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mi |

2. RPP tentang Perubahan atas PP Nomor 25 Taht
Pertambangan

3.RPP tentang Pembi naan dlalna mP emegnaywealsearmng g ar a
Pengel ol aan Us aha Pertambangan Mi ner al C
Rekl amasi dan Pascatambang dal am Kegiatan
dan Batwubara

4 . RPP tentang Perubahan atas PP Nomor 42 Tahu
Tenaga Listrik Lintas Negar a

5.RPP tentang Perubahan Kedua atas PP Nomor
Kegi atan Usaha Penyediaan Tenaga Listrik

6. RPP tentang Perubahan atas PP Nomor 7 Tahi
Bumi untuk Pemanfaatan Tidak Langsung

7.RPP tentang Transi si Energi

8. RPP tentang Energi Bar u

9.RPP tentang Energi Terbarukan
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10RPP tentang Perubahan Pertama atas PP Nomor
Pengel ol aan Bersama Sumber Daya Al am Minyak

11RPer pres tentang Perubahan at as Perpres N

tentang Percepatan Pengembangan Ener gi
Penyediaan Tenaga Listrik

12RPer pres tentang Perubahan at as Perpres I
tentang Pendel egasi an Pemberi an Peri zinar
Pertambangan Miner al dan Batubara

13RPerpres tentang PRea ruprdldsnor AB&s Tahun 202-
tentang Cadangan Penyangga Energgi

l14RPer pres tentang Perubahan at as Perpres I
tentang Dewan Energi Nasi onal dan Tata C.
Anggota Dewan Ener gi Nasi onal

=

5RPer pres Pedoman Pengawasan Pel aksanaan Kel
Sektor al

[ERN

6RPer pres tentang Pengel ol aan Kebencanaan Gi

[ERN

7TRPerpres tentang Pendel egasian Persetujuan

18RPerpres tentang P eReurbparNeasmo rKed u & a hun 2016
tentang Percepatan Pembangunan I nfrastrukt
Adapun r itnecrikaani t ur gensi penyusunan regul a:

perubahan rde guadtaassi akan di j abmpkaan ddMbami ks
Kerangka ReEgSuD@hBE25029.

I 'l . 4Kerangka Kel embagaan

I 'l . 4Kedldudukan, Tugas dan Fungsi Ener gi da

Mi ner al

Dal aPrer p N®snor 140 Tahun 2024 tentang Organi

NegaK&SDWerupakan Kementerian Kelompok 1|1, )
yang menangani urusan pemerintahan yang ruan
dal am UnWnadagn g Dasar Negara Republ ik l ndone

BerdasaRe&ramNemor 139 Tahun 2024 tentang Penat
Fungsi Kementerian Negara Kabinet MeO2%h Put i |

menj el askan bahwa tidak ada perubahan nomenl

KESDM, namun terjadi penyersgsii ardan ershtada&p u
organi sasi KESDM. Penyesuaian terhadap fungs
KESDM tertuand e rdpariNasmo r 169 Tahun 2024 t e
Kementerian Ener gi dan Sundbier maaBySaD M Mi ner a
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mempunyai tugas menyel enggarakan urusan perl
ESDMint uk membantu Presiden dalam menyel engge

negar a. Dal am mel aksanakK&asDbegaye!| eeggabakan

fungsi sebagai beri kut :

l1.Perumusan, penetapan, dan pel aksmdmgaasn kebi
ketenagal m$threiilbamer gi baru, energgi terbaru
energi, dan geol ogi, serta penegakan hukum

daya miner al ;
2.Pel aksanaan bi mbi ngan teknis dan super vi

kebijakan dmi glaiskeengnagami ser bkarer gi bar u,

energi terbarukan, konservasi energi, dan
hukum bidang energi dan sumber daya miner al
3.Koordinasi pel aksanaan tugas, pembi naan, d
admi ni strasi kepada sel uruh unsur organ

Kementerian;
4 . Pengel ol aan barang mi |l i k/ kekayaan negar a

jawab Kementeri an;

5.Pengawasan atas pelaksanaan tugas di | ingk:

6.Pel aksanaan penyelidikan dan pel ayanan di
geol ogi, vul kanologi dan mitigasi bencana ¢
l i ngkungan, serta survei geol ogi ;

7.Pel aksanaan pengembangan sumber daya manus
daya mineral;

8. Pel aksanaan dukungan yang bersifat substan

organi sasi di |l i ngkungan Kementeri an;
9. Pel aksanaan fungsi |l ain yang diberikan ol el
11 . 4St2rruktur Organi sasi Kementerian Energi
Mi ner al
Struktur, tugas , KESBDM efl amgsmengal ami penyes

ber dasaRekragnNesmor 169 TahemtX@dh4enterian ESDM
darmPer m&s DM Nomor 12 Tahun 2025 tentang Or g:
KerKBSDMal ah satu perubahan mendasatrjamdal ah
Gakkum ESDmMengaki bat kan pefBsaenhboanh aln duanriit s e mul
(del apan) menjadi Sell aiembiitdtw@an)diulnakukan juga
9 uniEsel ddnBeri kut adal ah gambar an struktur
KESDM
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Gambar3Stiriluktur Organi sasi Kementerian Energi da
Adapun tugasmamasigngEsel on | adal ah sebagai be
l1.Sekretariat Jender al mempunyai tugas menye
pel aksanaan tugas, pembinaan, dan pemberi al
kepada seluruh unsur organi sasi di l i ngkun:
2.Direktorat Jender al Mi ny ak dan Gas Bum
menyel enggarakan perumusan dan pelaksanaan
pembinaan, pengawasan, mdgaspengendal i an
3.Direktorat Jender al Ketenagalistrikan
menyel enggarakan perumusan dan pelaksanaan
pembinaan, pengawasan dan pengendalian ket

4 . Direktorat Jender al Mi ner al dan Batubar
menyel enggarakan perumusan dan pelaksanaan
pembinaan, pengawasan ndiannerpbeangendal i an

5.Direktorat Jender al Ener gi Bar u, Terbaruka
mempunyai tugas menyel enggar akan perumusa
kebijakan di bi dang pembinaan, pengawasan
baru, energi terbarukan, dan konservasi en

6.Direktorat Jender al Penegakan Hukum Ener ¢
Mi ner al mempunyai tugas menyel enggarakar
pel aksanaan kebijakan di bidang penegakan |
daya mineral;

7.1l nspektorat Jender al mempunyai tugas menyel
intern di l ingkungan Kementeri an;

8. Badan Geol ogi mempunyali tugas menyel enggar
pel ayanan di bi dang sumber daya geol ogi
bencana geol ogi, air tanah, dan geol ogi | i
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